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ABSTRAK

Dalmia, 2019, » Efektivitas Strategi Relating, Experiencing. Applying, Cooperating,
Trangferr:ing (REACT) Berbasis Numbered Heads Together (NHT.:}
Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas X MAN Palopo”.
Skripsi Program Studi Tadris Matematika Fakulias Tarbr'yah. dan fimu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, Pembimbing (I)
Munir Yusuf, S.Ag., M.Pd. dan (IT) Alia Lesrari, S.Si., M.Si.

Kata Kunci : Efektivitas, Strategi REACT berbasis NHT, Hasil Belajar
Matematika. .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa
kelas X MAN Palopo yang diajar dengan menggunakn stretegi REACT berbasis
NHT, dan mengetahui pembelajaran tersebut efekiif atau tidak dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X MAN Palopo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif tipe eksperimen Two group
pre test post test yang melibatkan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kelas konirol diajar dengan menggunakan pembelajaran konvensioanl,
dan kelas ekperimen diajar dengan menggunakan pembelajaran strategi REACT
berbasis NHT, Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN
Palopo dengan jumlah 304 siswa. Pengambilan sampel melalui teknik Cluster
Random Sampling, schingga terpilih 2 kelas yang menjadi sampel, yaitu kelas X 1K,
sebagai kelas kontrol dengan jumlah 36 siswa dan  kelas X IIK; sebagai kelas
ekperimen dengan jumlah 36 siswa, Data penelitian ini diperoleh dari hasil
instrument tes berupa pre-fest dan post test. Data penelitian ini dianalisis dengan
statistik desknptif untuk mengetahui gambaran data yang diperoleh dan analisis
inferensial menggunakan uji-Z dengan taraf signifikan (a) = 5%.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas X MAN Palopo yang diajar menggunakan pembelajaran
konvensional = 64,97; standar deviasi (S) = 9,339; skor terendah = 50 dan skor
tertinggi = 82. (2) Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo
yang dizgjar menggunakan strategi REACT berbasis NHT = 77,53; standar deviasi
(S)= 8,587; skor terendah = 65 dan skor tertinggi = 95. (3) Dilihat dari hasil uji
hipotesis diperoleh Zninng > Zube: atau 4,514 > 1,64. Aktivitas siswa kelas X MAN
Palopo yang diajar dengan pembelajaran konvensional sebesar 84% dengan kategori
“baik sekali” dan aktivitas siswa yang diajar dengan pembelajaran strategi REACT
berbasis NHT sebesar 95% .Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi
REACT berbasis NHT efektif untuk peningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas X MAN Palopo.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalamn meningkatkan hasil
belajar matematika siswa dengan menggunakan strategi REACT berbasis NHT.




BAB I

PRNDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sangat menekankan pentingnya ilmu. Sebagai agama rahmatan lil-
alamin. Islam mewajibkan umat-Nya yang beriman untuk senantiasa belajar. Oleh
karena itu, Allah swt memberikan nikmat akal kepada manusia sebagai alat untuk
belajar dan terus belajar, sehingga manusia dapat mengetahui apa yang telah
diberikan Allah swt serta menjadi khalifah di muka bumi. Perlu diketahui bahwa
ayat-ayat Al-Qur'an yang pertama turun memerintahkan Nabi Muhammad saw
untuk membaca (igra). Ilmu pengetahuan diperoleh melalui membaca. Membaca

adalah perintah Allah swt. Lihat Q.S. Al-Alaq 96; 1-3

2R - !f:" P T P r 9 Sy e L . R Rl
& NI T @l o 23136 @G walldin; aal, 13
T - crve 4, K2
AL GYE @ 2k ol
Terjemahnya

"Bacalah. Dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah
yang paling pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan

kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.™'
Membaca merupakan hal yang penting karena akan menghasilkan
pengetahuan, dan menjadikan pengalaman, schingga akan terwujud dalam diri

seseorang bekal atau modal untuk menjalani kehidupan. Sehingga dengan adanya

!Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur ‘an Terjemahan, (Jakara: Al-Huda, 2005}, 479.




pendidikan maka akan terjadi suatu interaksi befajar mengajar antara pendidik dan
siswa.

Dalam pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas, peranan
pendidikan matematika sangat penting karena matematika sebagai salah satu mata
pelajaran yang mengantar manusia berfikir logis, analisis, kreatif dan sistematis
memungkinkan seseorang dapat dengan mudah membuat inovasi baru dalam
kehidupan sehari-hari utamanya dalam pendidikan.

Akan tetapi sebagian orang menganggap bahwa matematika adalah
sesuatu yang sangat menakutkan, dan kebanyakan siswa tidak senang bahkan
malas ke sekolah jika ada pelajaran matematika.

Rendahnya hasil belajar matematika disebabkan karena siswa kurang
memahami setiap materi dalam pembelajaran matematika. Kurangnya minat
belajar siswa dalam pelajaran matematika merupakan hal yang perlu diperhatikan
sebagai bahan atau acuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa
terhadap materi pelajaran schingga dapat ditindak lanjuti oleh setiap tenaga guru
kedepannya.

Guru adalah seorang yang berdiri di depan kelas untuk menyampaikan
ilmu pengetahuan. Guru adalah orang yang berwenang dan bertanggung jawab
terhadap pendidikan peserta didik, baik secara individual ataupun klasikai, baik di
sekolah maupun di luar sekolah® Oleh karena itu, guru diharapkan dapat
mengupayakan siswa untuk Iebih kreatif menggunakan waktunya dengan seefisien

mungkin dan melibatkan siswa dalam suatu pelajaran dengan mengecek

E Syamsu S, Strategi Pembelajaran Meninghatkan Kompetensi Guru, ( Makassar: Aksara
Timur, 2015), 1.




pemahaman mereka terhadap isi dari pembelajaran tersebut. Kalau guru-guru
yang berinteraksi langsung dengan murid kurang profesional, kreatif dan
produktif, maka anak didik akan lahir sebagai kader pencrus bangsa yang malas,
suka mengeluh dan pesimis dalam menghadapi masa depan.

Pengaruh guru dalam dunia pendidikan sangat diperiukan. Gura dapat
membantu siswanya untuk mendapatkan informnasi, ide-ide, keterampilan-
keterampilan, nilai-nilai dan cara-cara berfikir serta mengemukakan pendapat.
Namun tugas guru yang paling penting adalah membimbing para siswa tentang
bagaimana belajar yang sesungguhnya dan memecahkan masalah sehingga hal-hal
tersebut dapat mercka gunakan dimasa depan.

Informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara dengan guru
Kelas X MAN Palopo yang dilakukan pada tanggal 15 April 2019 dari data
prasurvey yang diketahui bahwa nilai hasil belajar matematika siswa Kelas X
MAN Palopo masih rendah yakni rata-rata 63. Sedangkan KKM di sekolah
tersebut adalah 75.

Tabel 1.1 : Hasil rata-rata nilai ulangan harian siswa Kelas X MAN Palopo TP.

201872019
No. Nilai Kategori Jum!lah Persentase |
N <75 Tidak tuntas 26 (72%) {
2. =75 Tuntas 10 (27%) 1
Jumiah 36 (100%) |
|

Sumber : Data prasurvey MAN Palopo Tahun Pelajaran 20182019



Berdasarkan data hasil prasurvey jelas terlihat bahwa masih banyak siswa
nilai matematikanya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), atau dengan
Kata lnin siswa nilainya di bawah 75 lebih banyak dibandingkan dengan siswa
yang nilainya di atas 75. Jadi terlihat jelas bahwa nilai hasil belajar matemnatika
siswa masih rendah. Siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar, anak
cenderung tidak begitu tertarik dengan pelajaran matematika, karena selama ini
pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dan bersifat klasik.
Dikatakan proses pembelajarun bersifat klasik karena, siswa dibuat pasif, mereka
duduk dan mendengarkan ceramah guru, lalu mencatat materi pelajaran dan
mengarjakan latihan atau tugas yang diperintah guru.?

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan kreativitas dan keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran yang
ditandai dengan aktivitas dan hasil belajar siswa yang meningkat.

Atas alasan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan menggunakan strategi pembelajaran matematika yang diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. Strategi
pembelajaran yang memungkinkan maksud di atas dapat dicapai melalui strategi
pembelajaran kontekkstual yaitu strategi Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring (REACT) berbasis Numbered Heads Together (NHT)
yang mana strategi pembelajaran ini akan lebih mendorong siswa untuk

memecahkan masalah matematika serta mendorong siswa terlibat aktif dalam

proses pembelajaran, sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi

* Hasil observasi di kelas X MAN Palopo pada tanggal 15 April 2019




pelajaran matematika. Selanjutnya siswa akan terlibat lungsung dalam proses
pembelajaran agar siswa lebih mampu memaham| dan dapat saling bekerja sama
dengan kelompoknya, schingga ilmu yang didapat Jebih banyak dari hasil bertukar
pikiran terscbut. Berdasarkan hal tersebut maka penulis mengadakan suatu
penclitian dengan judul “Efektivitas Strategi Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring (REACT) Berbasis Numbered Heads Together
(NHT) Terhadap Hasil Belajur Matematika Pada Siswa Kelas X MAN

Palopo”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah scbagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional?

2. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar strategi Relating,
Experiencing, Applying, Coaperating, Transferring (REACT) berbasis Numbered
Heads Together (NHT)?

3. Apakah strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring (REACT) berbasis Numbered Heads Together (NHT) efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo?

4. Bagaimana aktivitas siswa kelas X MAN Palopc yang diajar dengan

pembelajaran konvensional dan pembelajaran strategi (REACT} berbasis (NHT)?




C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
sebenarnya masih harus diuji kebenarannya secara empiris. Berdasarkan latar
belakang dan rumusan masalah di atas maka hipotesis deskriptif dalam penelitian
ini adalah “Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring
(REACT} berbasis Numbered Heads Together (NHT) efektif terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo”

Untuk keperluan pengujian hipotesis, maka dirumuskan hipotesis
statistik sebagai berikut:
Hy:py 2 p;  lawan He g < i,

Keterangan :
Hy = Hasit belajar matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran

konvensional.

Hy

|

Hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) berbasis
Numbered Heads Together (NHT).

gy = skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional,
42 = skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi

Relating, Experiencing, Applying, Coaperating, Transferring (REACT)
berbasis Numbered Heads Together (NHT).



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penclitian adalah sebagai

berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matcmatika siswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional.

2. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar matematika siswa yang diajar
dengan strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating. Transferring
(REACT) berbasis Numbered Heads Together (NHT).

3. Untuk mengetatui apakah strategi Relaring, Experiencing, Applying
Cooperating, Transferring (REACT) berbasis Numbered Heads Togerher (NHT)
efektif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo.

4. Untuk mengetahui aktivitas siswa kelas X MAN Palopo yang

diajar dengan pembelajaran konvensional dan pembelajaran strategi (REACT)
berbasis (NHT)?

E. Manfaai Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, adapun

manfaat teoretis adalah sebagai berikut :

I. Bagi guru; sebagai masukan kepada guru bagaimana cara menentukan dan
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat untuk menyajikan pelajaran

Matematika.

2. Bagi siswa; dapat mendorong siswa menjadi lebih mandiri, aktif dan
kreatif dalam belajar.




3. Bagi sckofsh; hasil penefitian ini dapat dijadikan sebagai perbandingan
dari strategi pembelajaran yang sebelumnya digunakan untuk perbaikan

pembelgjaran pada pelajaran malematika.

F. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Linghup Pembakasan
1. Definisi Operasional Variabel

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa
setelah melahii pembelajaran matematika, yaitu siswa yang diajar dengan
menggunakan Strategi  Relafing, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring (REACT) berbasis Numbered Heads Together (NHT) di MAN
Palopo. Untuk menghindari kekeliruan, dan kesalahpahaman dalam penelitian ini,
maka akan dikemukakan definisi operasional sebagai berikut :
a. Hasil belajar Matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perolehan hasil instrument tes berupa pre tfest atau post test siswa yang diajar
dengan menggunakan Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring (REACT) berbasis  Numbered Heads Together (NHT) dan
pembelajaran konvensional pada pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan
NilaiMutlak Linear Satu Variabe!
b. Strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring
(REACT) berbasis Numbered Heads Together (NHT) merupakan stratcgi
pembelajaran kontekstual, anafra fain Relaning (Mengaitkan), Experiencing
(Mengalami), Appliving (Menerapkan), Cooperaring (Bekerja sama) dan

Transfering (Mentransfer), sedangkan Numbered Head Together merupakan




sebuah metode pembeiajaran koopertif dimana pendidik memberi kesempatan
pada siswa untuk saling sharing ide-ide dan memperiimbangkan jawaban yang
paling tepat untuk meningkatkan semangat kerja siswa.
c. Efektivitas yatlu tercapainya sasaran atau lujuan yang telah ditentukan
scbelumnya yang merupakan sebuah pengukuran dimana suafu target (elah
tercapai sesuai apa yang direncanakan. Dalam penelitian ini, efektivitas dianggap
tercapai jika hasil uji hipotesis diperoleh Zniung > Zube dan akiivilas siswa
berkategori baik.
2. Ruang Lingkup Pembahasan

Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini didasarkan pada judul
yang difokuskan unwk melibat efektifitas pencrapan strategi  Relating,
Experiencing, Applying, Coaperating, Transferring (REACT) berbasis Numbered
Heads Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika pada satu kelas.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, ruang lingkup pembahasan
ini mencakup materi pembelajaran, siswa, stralegi mengajar, pengajar, dan
sekolah. Siswa yang dijadikan sampel penelitian merupakan siswa kelas X MAN

Palopo.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum peneliti mengadakan penelitian tentang pembelajaran Strategi
Relating, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) berbasis Numbered
Heads Together (NHT), telah ada beberapa penelitian terdahulu yang scjenis atau
memiliki kaitan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.

1. Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Nirwana, 2014,
mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Palopo dengan judul “Efektivitas
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V' SDN 54 Salupikung
Palopo”. Adapun hasil penelitiannya adalah:

Hasil belajar matematika siswa kelas Va SDN 54 Salupikung pada tahun
ajaran 2013/2014 yang diajar dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) atau eksperimen
termasuk dalam kategori yang baik dengan skor rata-rata 76,3636.
Sedangkan hasil belajar matematika siswa kelas Vb SDN Salupikung
pada tahun ajaran 2013/2014 yang diajar dengan menggurakan mode!
pembelajaran konvensicnal atau kelas kontrol termasuk kategori yang
cukup dengan skor rata-rata 65,2273. Secara deskriptif hasil belajar
matematika kelas Va SDN Salupikung yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) atau
kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa
kelas Vb SDN 54 Salupikung yang diajar dengan menggunakan metode
pembelajaran konvensional atau kelas kontrol.'

! Nirwana, Efektifitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together
{(NHT) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 54 Salupikung
Palopo™, (skripsi, STAIN Palopo, 2014), 61.

10
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Anisa Safitri, 2017, mahasiswa Universitas
Islam Negeri Yokyakarta, Prodi Pendidikan Matematika dengan judul “Efektivitas
Pembelajaran Kontekstual dengan Strategi REACT Ditinfau Dari Prestasi dan
Motivasi Befajar Matematika’'. Adapun hasil penelitiannya adalah:

(1) pembelajaran kontekstual dengan strategi REACT efektif ditinjau dari
prestasi dan motivasi belajar matematika siswa kelas VII di MTs Negeri |
Sragen, (2) pembelajaran saintifik efektif ditinjau dari prestasi dan
motivasi belajar matematika siswa kelas VIl di MTs Negeri | Sragen. (3)
tidak terdapat perbedaan signifikan antara pembelajaran kontckstual
dengan strategi REACT dan pembelajaran saintifik ditinjau dari prestasi
dan motivasi belajar matematika siswa kelas VII di MTs Negeri | Sragen’.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Aisjah Juliani Noor, Raisah, 2015.
Mahasiswa Pendidikan Matematika FKIP Universitas Lambung Mangkurat.
Dengan judul “Penerapan Strategi Relating Experiencing Appliving Cooperating
Transferring (REACT) Dalam Pembelajaran Geometri Di Kelas X SMA".
Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti menyimpulkan:

{1) Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan
menggunakan strategi REACT adalah 78,57 dan termasuk dalam
kualifikasi baik: (2) Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional adalah 69,77
dan termasuk dalam kualifikasi baik; (3) Berdasarkan uji beda yang
dilakukan terhadap kelas menggunakan strategi REACT dan kelas
menggunakan model pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signiftkan antara siswa
menggunakan strategi KEACT dan siswa menggunakan model
pembelajaran konvensional. Dari data dan hasil pengujian vang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa menggunakan
strategi REACT lebih baik daripada hasil belajar siswa menggunakan
mode| pembelajaran konvensional.’

? Anisa Safitrl, “Efcktivitas Pembelajaran Kontkstual dengan Strategi REACT ditinjau
dari Prestasi dan Motivasi Belajur Matcmatika™, Jumnal Pendidikan Matematika Volume 6 Nemor
4 Tahun 2017, 49

. Aisjah Juliani Noor, Raisah, “Pencrapan Strategi Relating Experiencing Appliying
Cooperating Transferring (REACT) Dalam Pembelgjaran Geometri i Kelas X SMA"™, EDU-
MAT jurnal Pendidikan Malcmatika, Voleme 3, Nomor 2, Oktober 2015, 202.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya, terdapat persamaan

dan perbedaan yang dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2.1: Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu yang

X SMA

Relevan
Penelitian Perbedaan Indikator
No. Terdahulu yang Penelitian Penelitian Persamaan
Relevan Terdahulu Peneliti

I. | Efektivitas Model jp.Siswa kelas p. Pembelajaran @.Penelitian
Pembelajaran V SDN 54| strategi eksperimen
Kooperatif ~ Tipe | Salupikung REACT b.Memandang
Numbered Heads | Palopo . Siswa Kelas | variabel hasil
Together  (NHT) X MAN | belajar
Dalam Palopo matematika
Meningkatkan c.Pembelajran
Hasil Belajar NHT
Matematika Siswa
Kelas V SDN 54
Salupikung Palopo

2. | Efektivitas .Memandang a. Pembelajaran ra.PcneIiﬁan
Pembelajaran variabel NHT eksperimen
Kontekstual dengan | prestasi dan b. Memandang p.Pemebelajaran
Strategi REACT | motivasi variabel hasii | REACT
Ditinjau Dari | belajar belajar
Prestasi dan | matematika
Motivasi  Belajar
Matematika

3. | Penerapan Strategi jp.Penelitian . Pembelajaran p.Pemebelajaran
Relating Tindakan NHT REACT
Experiencing Kelas (PTK) p. Penelitian b.Memandang
Appliying Eksperimen variabel  hasil
Cooperating belajar
Transferring
(REACT) Dalam
Pembelajaran
Geometri Di Kelas
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B. Landasan Teorl
1. Pengertian Crektivitas

Dalam Ensiklopedi Indonesia, cfektivitas menunjukkan taraf tercapainya
tujuan. Suatu usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya. Secara
ideal efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak pasti.
Misalnya: usaha X 60% efektif dalam mencapai tujuan Y.

Berdasarkan kamus pendidikan pengajaran dan umum efektivitas adalah
suafu tahapan yang mencapai tujuan sebagaimana yang diharnpkan."
Pembelajaran efektit yaitu pembelajaran yang dapat membawa kondisi belajar
peserta didik . efektif yakni dimana peserta didik akti' mencari, menemukan dan
melihat pokok masalah.® Efektivitas berasal dari bahasa inggris yaitu “Effective”
yang berarti berhasil, tepat manjur.”

Dari berbagai penjelasan mengenai pengertian efektivitas dapat
disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh
mana rencana dapat dicapai. Suatu pembelajaran dikatakan efektif ketika
pembelajaran tersebut dalam prosesnya mampu mencapai tujuan dan tepat sasaran

dari pembelajaran yang diinginkan.

* Hosan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, {Jakaria; Ichtinr Baru-Van Hoeve, 1991), h,
883,

3 Galiman dan Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajuran dan Umam, (Jakarta: Rincka
Cipta, 1994), 61.

® Synmau §, Strateg) Pembelajaran Meninghatkan Kompetens! Guru, 31

7 John M. Echolus dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesty, (Jukari: Gramedia
Pustaka Utama, 2000), 207.

R —



2. Hakikat Belajar Matematika

a, Pengertion Belajar

Belajar ialah sustu proses usaha yang dilakukan scscorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara kescluruhan, sebagai
husil pengalamannnya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.” Perubahan
yang terjndi dalam diri sescorang tentulah bermacam-macam tidak termasuk
perubahan perilaku yang diakibatkan oleh kerusakan atau cacat fisik, penyakit,
obat-obatan, atau perubahan karena proses pematangan, oleh sebab itu tidak
semua perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam artian belajar.

Menurut Skinner “belajar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar,

maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila orang tidak belajar

maka rcsponnya menurun”, Sedangkan menurut Gagne “belajar

merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas.
Sctelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan

Y

nilai”.

Dalam bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memiliki arti “berusaha
memperoleh kepandaian atau ilmu”. Definisi ini memiliki pengertian bahwa
belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Disini,
usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk

memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum

* Slamcto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakanta: Rineka Cipta,
2013),2.

* Dimyau dan Mudjiono, Belgjar dan Pembelgfaran, (Jakana: Rineka Cipia, 2013), 9.
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dipunyai scbelumnya. Sechingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu,
memahami, mengerti, dapal melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu,'”

Belajar merupakan proscs manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Kemampuan manusia untuk belajar
merupakan karaktcristik penting yang membedakan manusia dengan makhluk
hidup lainnya." Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan perubahan dalam dirinya mclalui pelatihan-pelatihan  atau
pengalaman-pengalaman. Dengan demikian, belajar dapat membawa perubahan
bagi sescorang, baik perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.
Dengan perubahan-perubahan tersebut, tentunya seseorang juga akan terbantu
dalam memecahkan permasalahan hidup dan bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah suatu aktivitas atau pengalaman yang memotivasi seseorang menghasilkan
perubahan pengetahuan dan tingkah laku Kkarena adanya pengalaman yang
memotivasi seseorang menghasilkan perubahan pengetahuan dan tingkah laku
karena adanya pengalaman yang dilakukan dalam kegiatan belajar.

b. Pengertian Matematika
Matematika tidak bisa diartikan atau disamakan dengan berhitung atau

aritmatika. Aritmatika atau berhitung adalah pengetahuan tentang bilangan dan

1 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teor! Belajor dun Pembelajaran, (Jogjakana: Ar-
Ruzz Media, 2012), 13.

"' Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belgjar dan Pembelajaran, 11.
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merupakan bagian dari matematika. Pengajaran matematika sering hanya berpusat
pada keterampilan berhitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian
bilangan bulat, pecahan, dan desimal) dan beranggapan bahwa jika anak teiah
menguasai semua kompetensi matematika. Dengan mengemukakan beberapa
pengertian matematika akan jelas bahwa matematika bukan hanya menekankan
berhitung.

Pengertian matematika yang tepat tidak dapat ditentukan secara pasti, hal
ini karena cabang-cabang matematika semakin bertambah dan semakin berbaur
satu dengan yang lainnya. Beberapa definisi terkenal, antara lain:

Menurut Johnsong dan Rising dalam J. Tombokan Runtukahu “(1)
matematika adalah pengetahuan terstruktur, dimana sifat dan teori dibuat
secara deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak
didefinisikan dan berdasarkan aksioma, sifat, atau teori yang telah
dibuktikan kebenarannya, (2) maiematika ialah bahasa simbol tentang
berbagai gagasan dengan menggunakan istilah-istilah yang didefinisikan
secara cermat, jelas, dan akurat, (3) matematika adalah seni, dimana
keindahannya terdapat dalam keterurutan dan keharmonisan’. Sedangkan
menurut Beth dan Piaget “matematika adalah pengetahuan yang
berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar-struktur
tersebut sehingga terorganisasi dengan baik”. Sementara menurut Kline
“matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat
membantu manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahn
sosial, ekonomi, dan alam.” Di pihak lain, menurut Reys
dkk,”matematika adalah studi tentang pola dan hubungan, cara berpikir
dengan strategi organisasi, analisis, dan sintetis, seni, bahasa, dan alat
untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis”.'?

Matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir,
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-

unsurnya logika dan intuisi, analisis dan kontruksi, generalitas dan individualitas,

"% J. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagl
Anak Berkesulitan Belgjar, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 28.
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serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmetika, aljabar, geometri, dan
analisis."’
Berdasarkan beberapa pendapat  yang telah  diuraikan mengenai
matematika, dapat disimpulkan bahwa Matematika merupakan suatu ilmu yang
tidak hanya membahas mengenai perhitungan, angka-angka, simbol-simbol,
namun matematika merupakan suatu seni yang memiliki keindahan, sclain itu
dengan matematika manusia dapat menyelesaikan permasalahan sosial, ekonomi
dan alam serta matematika juga dapat memecahkan masalah abstrak dan praktis.
3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajamya. Ada tiga macam hasil belajar, yakni
(a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan
cita-cita. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil
belajar yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan imelekiual, (c) strategi
kognitif, (d) sikap dan (e) keterampilan motoris. Dalam sistem pendidikan
nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan
instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang
secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu ranah kogpitif, ranah

afektif, dan ranah psikomotoris. '

) Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belagjar Mengajar yang
Kreatlf dan Ffekiif, (Jakana: Bumi Aksara, 2007), 120.

" Nana Sudjana, Penilaian Hasil Prases Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda Karya,
2011), 22,




Terdapat berbagai pendapat mengenai pengertian hasil belajar, antara
lain:
Menurut Bloom, hasit belajar mencakup kemampuan kognitif, afektf,
dan psikomotorik. Domain Kognitif adalah knowledge (pengetahuan,
ingatan), comprehension (pemahaman, mejelaskan, meringkas, contoh),
application  (menerapkan), analysis (menguraikan. menentukan
hubungan), symihesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah
receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons), valuing
(nilai), organization (organisasi), characterization (karakierisasi).
Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan reuminized.
Psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial,
manajerial, dan intelekwal. Sementara, menurut Lindgren hasil
pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.'®
Hasil belajar pada dasamya merupakan akibat dari suatu proses belajar.
Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar-mengajar yang optimal
cenderung menunjukkan hasil yang berciri sebagai berikut:
a) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
intrinsik pada diri siswa. Motivasi intrinsik adalah semangat juang untuk belajar
yang tumbuh dari dalam diri siswa itu sendiri.
b) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. Artinya, ia tahu kemampuan
dirinya dan percaya bahwa ia punya potensi yang tidak kalah dari orang lain
apabila ia berusaha sebagaimana harusnya.
c) Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama
diingatnya, membentuk perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain,

dapat digunakan scbagai alat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan

¥ Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013). 6.
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lainnya, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri, dan mengembangkan
kreativitasnya.
d) Hasil belajar diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif), yakni
mencakup ranah kognitif, pengetahuan, atau wawasan; ranah afektif atau sikap
dan apresiasi; serta ranah psikomotoris, keterampilan, atau perilaku.
¢) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan dinnya
terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan
mengendalikan proses dan usaha belajamya.'®

Dari berbagai penjelasan mengenai pengertian hasil belajar, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah
siswa tersebut melakukan Kkegiatan belajar dan pembelajaran serta bukti
keberhasilan yang telah dicapai ileh seseorang demgan melibatkan aspek kognitif,
eafektif, maupun psikomotor, yang dinyatakan dalam symbol, huruf maupun
kalimat.

4. Strategi REACT berbasis NHT

a. Pengertian Strategi

Kata strategi pada mulanya digunakan dalam bidang militer, diartikan
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu
peperangan. Kemudian kata strategi digunakan dalam bidang-bidang ilmu lainnya

termasuk ilmu pendidikan. Dalam perkembangan selanjutnya kata strategi sering

1 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 56.




digunakan dalam banyak konteks dengan maksud yang tidak sclalu sama
tergantung pada cara pandang seseorang.'’

Secara harfiah. kata strategi dapat diartikan schegai sem (av7)
melaksanakan strategi vakni siasat atau rencana. Dalam perspektif psikologi.

kata strategi berasal dari bahasa Yunani, berani rencana tindakan yang

terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai
tujuan.'
Secara umum stratcgi berarti suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Awaluddin Pimay
mengutip pendapal M. Arifin bahwa strategi juga bisa dipahami scbagai scgala
cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam kondisi tertentu agar
memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal.'’

Dari berbagai pengertian strategi dapal ditarik kesimpulan bahwa strategi
adalah  serangkaian langkah-langkah yang direncanakan untuk melakukan
tindakan tertentu dalam memecahkan masalah yang dihadapi untuk mencapai
sasaran yang telah ditentukan dengan memperoleh hasil secara optimal.

b. Strategi REACT berbasis NHT
Strategi REACT merupakan salah satu strategi pembelajaran kontekstual
Pembelajaran kontckstual adalah konsep belajar yang membaniu guru mengantkan

materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan menodorong siswa

" Sywmsu S, Straegd FPembelajuran Menimglatban K ompe s nsi Gurn 41
" Syumsu S, Strategi Pembelujuran Meninglatkan K mpetensi Gure, 41

" Sywmsu S, Strategi Pembelujaran Menimghaikan K cmpesensi Gure 42
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membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan pencrapannya
dalam kehidupan sehari-hari.?’ Berdasarkan Center for Occupational Research
and Development (CORD) penerapan strategi pembelajaran kontekstual pada
REACT digambarkan sebagai berikut:”'

1. Relating (menghubungkan/mengaitkan), belajar dikaitkan dengan konteks
pengalaman kehidupan nyata. Konteks merupakan kerangka kerja yang dirancang
guru untuk membantu peserta didik agar yang dipelajari bermakna. Dengan kata
lain, relating adalah belajar dikaitkan dengan konteks yang dikenal siswa.

2. Experiencing (mengalami), peserta didik berproses secara aktif dengan hal
yang dipelajari dan berupaya melakukan eksplorasi terhadap hal yang dikaji,
berusaha menemukan dan menciptakan hal baru dari apa yang dipelajarinya.

3. Applying  (mengaplikasi), belajar menekankan pada proses
mendemonstrasikan  pengetahuan yang dimiliki dalam  konteks dan
pemanfaatannya. Pada applying, siswa bisa mengetahui dan memahami aplikasi
dari konsep matematika tersebut dalam pemecahan masalah di dunia nyata.

4. Cooperating (bekerja sama), belajar dengan konteks saling berbagi,
merespon, dan berkomunikasi dengan pelajar lainnya atau merupakan proses
kolaboratif dan kooperatif melalui belajar berkelompok, komunikasi
interpersonal. Dimana pada komponen ini peneliti mengkolaboratifkan dengan
menggunakan NHT (Numbered Head Together). NHT merupakan metode

pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif merupakan metode

¥ Fadhila EI Husna, Fitrani Dwina, Dewi Mumi, “Penerapan Strategi REACT Dalam
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X SMAN 1| Batang
Anai”, Jurnal Pendidikan Matematika vol, 3 No. 1, 2014, 27.

* Agus Suprijono, Cooperative Learning Teorl dan Aplikasi PAIKEM, 83,
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pembelajaran dengan kelompok kecil siswa dan membangun kondisi belajar yang
kondusif. NHT sebagai metode pembelajaran pada dasarnya merupakan sebuah
variasi diskusi kelompok. NHT pertama kali digunakan oleh Kagan (1995),
langkah-langkah pokok pembelajaran kooperatif NHT sebagai berikut:
a. Mengelompokkan anak-anak yang terdiri dari 4 orang dan diberi nomor
1,2,3,4 terdiri dari anak berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah, termasuk
berkesulitan belajar matematika dan diharapkan yang berkemampuan tinggi dapat
bersedia membantu dan memberikan motivasi.
b. Guru menyampaikan pertanyaan.
¢. Guru memberitahukan ke siswa untuk menyakinkan bahwa setiap anggota tim
memaharni jawaban tim.
d. Guru menyebut salah satu nomor dan anak dengan nomor tersebut yang harus
menjawab pcrtanyaan.le

Sedangkan menurut Nurhadi pembelajaran NHT ada empat langkah yaitu:

1) Penomoran (Numbering) yaitu guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok atau tim yang beranggotakan 3-5 orang dan memberi mereka nomor
sehingga tiap siswa dalam kelompok memiliki nomor yang berbeda. Pemberian
nomor dalam suatu kelompok disesuaikan dengan banyaknya siswa dalam
kelompok itu.

2) Pengajuan pertanyaan (Quesfioning) yaitu guru mengajukan
pertanyaan kepada para siswa. Pertanyaan dapat bervariasi dari yang bersifat

khusus hingga yang bersifat umum.

% ]. Tombokan Runtukahu dan Selpius Kandou, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajarp, 236.



23

3) Berpikir bersama (Heads Together) yaitu para siswa berpikir bersama
untuk menggambarkan dan menyakinkan bahwa tiap orang mengatahui jawaban
tersebut,

4) Pemberian jawaban (Answering) yaitu guru memanggil satu nomor
tertentu, kemudian siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama
mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh siswa.”’

Berdasarkan uraian tentang langkah-langkah metode Numbered Head
Together (NHT) terscbut, dapat disimpulkan bahwa metode Numbered Head
Together (NHT) itu terdiri dari penomoran, pengajuan pertanyaan, berfikir
bersama kelompoknya, kesimpulan jawaban.

5. Transferring (proses transfer ilmu), belajar dengan menekankan pada
penggunaan pengetahuan dalam konteks atau situasi baru.

Adapun kelebihan dari strategi REACT yaitu:

a, Memperdalam pemahaman siswa. Pada proses pembelajaran siswa tidak
hanya mencrima informasi yang disampaikan oleh guru, melainkan melakukan
aktivitas mengerjakan LKS dan diskusi, sehingga siswa bisa mengaitkan dan
mengalami sendiri prosesnya.

b. Mengembangkan sikap menghargai diri sendiri dan orang lain. Karena dalam
pembelajaran siswa bekerjasama, melakukan aktivitas, dan menemukan sendiri
konsep-konsep yang dipelajari, maka siswa memiliki rasa percaya diri dan sikap

menghargai orang lain dalam diskusi atau kerja kelompok.

* Gusti Ayu Kd Yudisull, 2015, “Pengaruh Mudel Pembelajaran Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Berbantuan Benda Konkrel Terhadop Hastl Belajar Matematika Siswa Kelas V

Gugus | Dalung Kecamatan Kula Utara”, Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Gunesha Jurusan
PGSD™ Vol 2 No. | Tahun 2014, 3
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¢. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling memiliki. Belajar dengan
bekerja sama akan menumbuhkan komunikasi antar siswa dalam aktivitas dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab, sehingga dapat menciptakan sikap
kebersamaan serta rasa saling memiliki.
d. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan. Belajar dengan mengalami
dituntut suatu keterampilan dari siswa untuk memanipulasi benda konkret,
misalnya menghitung dan membandingkan. Kegiatan yang dilaksanakan tersebut
dapat menjadi bekal untuk mengembangkan keterampilan masa depan siswa.
e. Membentuk sikap mencintai lingkungan. Pembelajaran  dengan
memperhatikan keadaan lingkungan dan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari,
kemudian dikaitkan dengan informasi-informasi baru. Hal ini akan menyebabkan
siswa dengan sendirinya membentuk sikap mencintai lingkungan.
f. Menumbuhkan motivasi siswa. Pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif akan menjadi lebih menyenangkan. Hal ini akan membuat siswa menjadi
lebih termotivasi untuk belajar**

Sedangkan kelebihan dalam penggunaan pembelajaran kooperatif tipe NHT
sebagai berikut:

a. Setiap siswa menjadi siap semua.

b. Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

c. Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai.

o “ Dianish Fortuna. “Pengaruh Strategi REACT Terhadap Hasil Belajar Matematika
Dmn_.}au Dari Aktivitas Belajar Siswa Kelas V SD”, e-Journal Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha Program Studi Pendidikan Dasar, Volume 4 tahun 2014, 4,
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Sebagai seorang pendidik sudah menjadi tugas kita untuk memikirkan
bagaimana caranya agar hasil belajar siswa dapat meningkat, siswa
memperhatikan pada saat guru menjelaskan, siswa aktif mengerjakan soal latihan,
tumbuhnya interaksi belajar mengajar yang menyenangkan sehingga nantinya
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

5. Pembelajaran Konvensional

Konvensional merupakan suatu cara penyampaian informasi dengan lisan
kepada sejumlah pendengar . Dalam pengajaran konvensional, siswa dalam proses
pengajaran dipandang sebagai orang yang belum mengetahui apa-apa dan hanya
menerima bahan-bahan ilmu pengetahuan yang diberikan guru. Pembelajaran
konvensional menggunakan metode yang biasa dilakukan oleh guru , yaitu
memberi materi melalui ceramah yang merupakan salah satu cara penyampaian
informasi dengan lisan dari seseorang kepada sejumlah pendengar di suatu
ruangan. Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran konvensional yaitu:’
a) Persiapan, yang dimaksud persiapan adalah mempersiapkan siswa untuk
menerima materi pembelajaran
b) Penyajian yang dimaksud yaitu penjelasan materi
¢) Menghubungkan
d) Menyimpulkan

e) Penerapan.

25 B . :
Sahimin, dkk *‘Pengaruh Model Pembelajaran Dan Gaya Belajar Terhdap Hasil

Belajar Pai Siswa Kelas VI1 Smp Negeri 1 Kabanjahe Kabupaten Karo”, EDU RILIGIA
Jumnal Vol. 1 No. 2 April-Juni 2017, 158
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6. Materi pokok
a. Konsep Nilai Mutlak

Untuk memahami konscp nilai mutlak, mari kita perhatikan kedua ilustrasi
berikut ini.
Cerita Pertama

Kegiatan pramuka merupakan salah satu kegiatan ckstrakurikuler yang

diadakan di sekolah. Suatu pasukan pramuka sedang belajar baris berbaris di
lapangan sekolah pada hari Sabtu. Sebuah perintah dari pimpinan regu, yaitu
“Maju 4 langkah, jalan!™, hal ini berarti jarak pergerakan barisan adalah 4 langkah
kedepan. Jika perintah pimpinan pasukan adalah “Mundur 3 langkah, jalan!”, hal
ini berarti bahwa pasukan akan bergerak ke belakang sejauh 3 langkah. Demikian
seterusnya.

Besar pergerakan langkah pasukan tersebut merupakan nilai mutlak,
tidak ditentukan arah. Contoh, “maju 4 langkah”, berarti mutlak 4 langkah dari
posisi diam dan “mundur 3 langkah”, berarti mutlak 3 langkah dari posisi diam.
Dalam hal ini, yang dilihat adalah nilainya, bukan arahnya.

Cerita Kedua

Seorang anak bermain lompat-lompatan di lapangan. Dari posisi diam, si
anak melompat ke depan 2 langkah, kemudian 3 langkah ke belakang, dilanjutkan
2 langkah ke depan, kemudian 1 langkah ke belakang, dan akhimya | langkah lagi
ke belakang. Secara matematis, ilustrasi ini dapat dinyatakan sebagai berikut.

Kita definisikan lompatan ke depan adalah searah dengan sumbu x positif.

Dengan demikian, lompatan ke belakang adalah scarah dengan sumbu x negatif.
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Perhatikan sketsa berikut.
Ke belakang | langkah
Ke belakang 1 langkah

Ke depan 2 langkah

&
Ke belakang 3 langkah : “ @
%0) !
Ke depan 2 langkah = -é)-*:
T,
Posisi diam si anak _ —
“ oo -0 ¢ o6 o o o o >
) 4 3 2 -1 0 12 3 4 x4)

Gambar 2.1 Sketsa Lompatan®®

Dari gambar di atas, kita misalkan bahwa x = 0 adalah posisi diam si anak.
Anak panah yang pertama di atas garis bilangan menunjukkan langkah pertama si
anak sejauh 2 langkah ke depan (mengarah ke sumbu x positif atau +2). Anak
panah kedua menunjukkan 3 langkah si anak ke belakang (mengarah ke sumbu x
negatif atau —3) dari posisi akhir langkah pertama. Demikian seterusnya sampai
akhirnya si anak berhenti pada langkah kelima.

Jadi, kita dapat melihat pergerakan akhir si anak darj posisi awal adalah |
langkah saja ke belakang (x = -1 atau x = D +ED+EF)+ (=D + (=) =-1),
tetapi banyak langkah yang dijalani si anak merupakan konsep nilai mutlak. Kita
hanya menghitung banyak langkah, bukan arahnya, sehingga banyak langkahnya

adalah [2] + |3 + 2| + |-1| + 1| = 9 (atau 9 langkah).

6

B . .
017, 12, ok Sinaga, dik, Matematika, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
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Perhatikan tabel berikut:

Tabel 2.1 Nilai Mutlak —
Bilangan Non Negatif Nilai Motlak Bilangan Negatif Nilai Mutlak

0 0 -2 2
2 2 -3 3
3 3 -4 4

Berdasarkan kedua cerita d'an tabel di atas, dapatkah kamu menarik suatu
kesimpulan tentang pengertian nilai mutlak? Jika x adalah variabel pengganti
sebarang bilangan real, dapatkah kamu menentukan nilai mutlak dari x tersebut?

Perhatikan bahwa x anggota himpunan bilangan real (ditulis x€R).
Berdasarkan tabel, kita melihat bahwa nilai mutlak dari x akan bernilai positif atau
nol (non negatif). Secara geometris, nilai mutlak suatu bilangan adalah jarak
antara bilangan itu dengan nol pada garis bilangan real”’. Dengan demikian,
tidak mungkin nilai mutlak suatu bilangan bernilai negatif, tetapi mungkin saja
bernilai nol.

Ada beberapa contoh percobaan perpindahan posisi pada garis bilangan, yaitu

sebagai berikut.
I. f (R A - - - - - - - -. - -
! ) -3 2 1 o [l 2 1 4 (=)
2. li’ 32 - S - - - - - - - -
k 2
‘ 4 4 () A 2 ] LI | 2 L 4 1)
3 | 0] =0 - - - B > a - - . -
) L] 2 ' s ' 2 . . coh
4 | I_ 5' -5 - - - - - - - - -
: v oL -
2 2 (] vy oe2 1 [ ' 2 Y 4 'y
-
5, I 3 -3 - - - - - - - - -
) - 2 - m ' 2 » s ".')

Gambar 2.2 Cara menentukan nilai mutlak suatu bilangan pnda garis bilangan.

" Bornok Sinaga, dkk, Matematika, 13.
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Catatan:

1. Garis bilangan digunakan sebagai media untuk menunjukkan nilai mutlak.

2. Tanda panah digunakan untuk menentukan besar nilai mutlak, dimana
arah ke kiri menandakan nilai mutlak dari bilangan negatif, dan begitu
Juga sebaliknya. Arah ke kanan menandakan nilai mutlak dari bilangan
positif.

3. Besar nilai mutlak dilihat dari panjang tanda panah dan dihitung dari
bilangan nol.

Penjelasan

Garis bilangan 1  : Tanda panah bergerak ke arah kanan berawal dari bilangan 0
menuju bilangan 3, dan besar langkah yang dilalui tanda
panah adalah 3. Hal ini berarti nilai |3| = 3 atau berjarak 3
satuan dari bilangan 0.

Garis bilangan 5 : Tanda panah bergerak ke arah kiri berawal dari bilangan 0
menuju bilangan -3, dan besar langkah yang dilalui tanda
panah adalah 3. Hal ini berarti bahwa nilai |-3] = 3 atau
berjarak 3 satuan dari bilangan 0.

Dari kedua penjelasan di atas, dapat dituliskan konsep nilai mutlak,

sebagai berikut.?®

* Misalkan x bilangan real, [x] dibaca nilai mutlak x, dan didefinisikan

x jika x20
|+=
-x jika x<O

** Bornok Sinaga, dkk, Matematika, 14.
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Definisi di atas dapat diungkapkan dengan kalimat sehari-hari seperti
berikut ini. Nilai mutlak suaru bilangan positif atau nol adalah bilangan itu
sendiri, sedangkan nilai mutlak dari suatu bilangan negatif adalah lawan dari
bilangan negarif itu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa:

2) || =3.karena 2> 0(: adalah bilangan positif ).
b) |5|=5.Karena 5> 0 (5 adalah bilangan positif ).

¢) [-3{=+-3)=3, karena -3> 0 (—3 adalah bilangan negatif).

b. Persamaan Nilai Mutlak Linear Satu Variabel
Pada sub-bab ini, kita akan mengkaji bentuk persamaan nilai mutlak linear
satu vaniabel dan strategi menyelesaikannya. Untuk memulainya, mari kita

cermati pembahasan masalah berikut ini.

Tentukan nilai x (jika ada) yang memenuhi setiap persamaan berikut ini.

L 2x—1]=7 4. SPx-7+4=14
2. k+5]=-6 5. Zx—1]={+3|
3 4x-8)Y=0

Alternatif Penyelesaian

Pertama, kita akan mengubah bentuk [2x — 1| berdasrkan definisi 1.1

21 jika x>

LN ]

1. Rr—1|=
x-1)  jikax< ;
Akibatnya diperolch 2 persamaan, yaitu sebagai berikut. Untuk x > :. & =

7.2x=81laux=4Umukx<%.(23»l)ﬂ?,.—?.ril-7, =7 1, k=6
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atau x = -3 Jadi, nilai x = 4 atau x = ~3 memenuhi persamaan nilai mutlak [2x
1=
2. Tidak ada x€ER yang memenuhi persamaan |x + 5| = -6, mengapa?
3. Persamaan |(4x — 8)] = 0 berlaku untuk 4x — 8 = 0 atau 4x = 8, Jadi, x = 2
memenuhi persamaan |4x - 8| = 0.
4. Persamaan —5|3x — 7| + 4 = 14 & [3x — 7| = -2 . Bentuk |3x — 7] = -2 bukan
suatu persamaan, karena tidak ada x bilangan real, sehingga |3x — 7| = -2.
5. Ubah bentuk [2x — 1| dan |x + 3| dengan menggunakan Definisi 1.1, sehingga
diperoleh:
-1 jikax>2
[2x—1|= 1.1
2x+1  jikax<:
x+3 jikax>-3
Ik +3|= 1.2
x-3 jikax<-3
Berdasarkan sifat persamaan, bentuk [2x — 1| = |x + 3|, dapat dinyatakan
menjadi |2x —1| — |x + 3| = 0. Artinya, sesuai dengan konsep dasar “mengurang”,
kita dapat mengurang [2x — 1| dengan |x + 3| jika syarat x sama. Sekarang, kita
harus memikirkan strategi agar |2x — 1| dan {x + 3| memiliki syaral yang sama.

Syarat tersebut kita peroleh berdasarkan garis bilangan berikut.””

® Bornok Sinaga, dkk, Matemarika, 16
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L7

[P TN R P s -1 s Ciarnbar 2.3 Nitwi (22
= * > 1) dan (¢ + 3 wesasl
) o“, % * dengan Definkai 1.)
- 2

e =-n-13 =
; [TEE EXRE | ) .
-1 jikaxzi 2x - | ]ilwx-';
H - /_‘_
[2x —1|= ={2+1  jika-3x<: 1.3
22+ jikax<; 2e+ 1 jikax <-3
x+3 jikax -3 x+3 jiluu?_i
lx+3|= =|x+3 _|l|m-35x‘:—’ 1.4
x~3 jika x <-3 o jika x < -3

Akibatnya, untuk menyelesaikan persamaan |2x — 1| — [x + 3| = 0, kita fokus pada
tiga kemungkinan syarat x, yaitu x 2% atau -3 <x <§ atau x <-3.
» Kemungkinan 1, untuk 2;1
Persamaan [2x — 1| — |x + 3| = 0 menjadi (2x — 1) —(x + 3) = Q atau x = 4.
Karena x 2:—1: maka x = 4 memenuhi persamaan,

» Kemungkinan 2, untuk -3 <x <§

Persamaan [2x — 1} — [r + 3| = 0 menjadi -2x + | — (x + 3) = 0 atau x =

NLN

Karena -3 <x <§ maka x = —‘; memenuhi persamaan.

» Kemungkinan 3, x <-3
Persamaan |2x - 1{ - x + 3| = 0 menjadi -2x + | ~(-x-3)=0atau x = 4.
Karena x < -3, maka tidak ads nilai x yang memenuhi persamaan. Jadi, nilai x

yang memenuhi persamaan |2x - 1| = |x + 3| adalah x = 4 atau x =

wlw
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Sifat 1,1
Untuk setiap g, b, ¢, dan x bilangan real dengan a # 0.
1. Jika |ax + b} = ¢ dengan c > 0, maka salah satu sifat berikut ini berlaku.
i.lax + b = ¢, untuk x> -2
ii.—(ax+b)=c, untukx<—-:-
2. Jika |ax + b] = ¢ dengan ¢ < 0, maka tidak ada bilangan real x yang memenuhi
persamaan |ax + b| = X
Selain menggunakan Definisi 1.1, persamaan dan pertidaksamaan nilai
mutlak lincar satu variabel dapat juga diselesaikan dengan menggunakan sifat |x|
=VxZ. Hanya saja, bentuk ini tidak linear. Untuk itu, penyelesaian persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel dengan mengguoakan |x| = vxz
merupakan alternatif penyelesaian saja. Perhatikan contoh berikut.
Berdasarkan sifat [x| = VxZ , maka selesaikan soal berikut.
1. |2x—1]=7
Penyelesaian;
Jex-Dz =7
47 - 4x+1=49
4 -4x+1-49=0
4x} - 4x—48=0
X?—x-12=0
(x4) (x+3)=10

X=4ataux=-3

* Bornok Sinaga, dkk, Matematika. 18




¢. Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu Variabel

Berdasarkan konsep nilai mutlak dan persamaan nilai mutlak, kita akan
mempelajari bagaimana konsep pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel.
Selanjutnya, kita akan mengaplikasikan konsep nilai mutlak ke dalam
pertidaksamaan linear dengan memahami dan meneliti kasus berikut.

Seorang bayi lahir prematur di sebuah Rumah Sakit Ibu dan Anak. Untuk
mengatur suhu tubuh bayi tetap stabil di suhu 34° C, maka harus dimasukkan ke
inkubator selama 2 hari. Suhu inkubator harus dipertahankan berkisar antara 32° C
hingga 35° C. Bayi tersebut lahir dengan BB seberat 2.100-2.500 gram. Jika
pengaruh suhu ruangan membuat subu inkubator menyimpang sebesar 0,2° C,
tentukan interval perubahan suhu inkubator.

Alternatif Penyelesaian:
Cara | ( Dihitung dengan Nilai Mutlak )

Pada kasus tersebut di atas, kita sudah mendapatkan data dan suhu
incubator yang harus dipertabankan selama 1-2 hari semenjak kelahiran, yaitu
34°C. Misalkan t adalah segala kemungkinan perubahan suhu inkubator akibat
pengaruh subu ruang, dengan perubahan yang diharapkan sebesar 0,2,C, Nilai
mutlak suhu tersebut dapat dimodelkan, yaitu sebagai berikut.

[r—34{<0,2
Dengan menggunakan Definisi 1.1, s - 34| ditulis menjadi
1-34 jikat>34
Jt—34|=

-(1-34) jikat<34




Akibatnya, |r — 34| < 0,2 berubah menjadi
t—34 <0,2 dan —{t - 34) <0,2 atau
t—34<0,2dan(1-34)>-0,2

atau dituliskan menjadi
[t-34<02¢e-02<r-34<0.2

< 338<r<34,2

35

Dengan demikian, interval perubahan suhu inkubator adalah {f33,8 <1 =

34,2).

Jadi, perubahan suhu inkubator itu bergerak dari 33,8° C sampai dengan 342°C.

Cara II. Alternatif Penyelesaian (Menggunakan | ¢ | = vt%)
1—34] <0,2 &f(t — 34)2<0,2 (kuadratkan)

o (1-347 < (0,2

& (1-342-(027 <0

& [(1—34) - (0,2))[(r—34) +(0,2)] <0

& [(r-34,2))[r— 33,81 <0.

Nilai pembuat nol adalah ¢ = 34,2 atau 1= 33,8

RS
33,8°C 34,2C

{f33.8<t<342}
Adapun sifat pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel’'

Sifat 1.2

Untuk setiap g, x bilangan real.

* Bornok Sinaga, dkk, Maremailka, 33
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1. Jika @ > 0 dan |x| < ¢, maka -a < x < a.

2. lika a < 0 dan |x| < @, maka tidak ada bilangan real x yang memenuhi

pertidaksamaan,

3. Jikalx| > g, dan ¢ > 0 maka x > & atau x < -a.

C. Kerangka Pikir

Banyak alternatif strategi pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk
membuat proses pembelajaran yang optimal untuk meningkatkan hasil belajar
matematika siswa , salah satu diantaranya adalah strategi REACT berbasis NHT.

Dalam melakukan sebuah penclitian perlu adanya suatu konsep awal yang
disusun mengenai hal-hal yang akan dilakukan pada saat berada di lokasi
penelitian yang dikenal dengan istilah kerangka berpikir. Dalam penelitian yang
akan dilakukan, strategi pembelajaran yang akan digunakan yaitu strategi REACT
berbasis NHT.

Setiap proses belajar selalu menghasilkan hasil belajar dan  untuk
mengetahui tingkat keberhasilan terscbut diadakan evaluasi dengan menggunakan

tes. Secara skematis kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan sebagai

berikut:



¥

Pembelajaran
Matematika

Siswa Kelas X MAN
Palopo

Pre Test

Pembelajaran i

Kelas Kontrol (menggunakan Kelas Eksperimen (menggunakan strstegi
pembelajaran konvensional) REACT berbasis NHT)
L Post Test [
Analisis

Efektivitas Strategi Relating, Experiencing, Applyung,
Cooperaring, Transferring (REACT) berbasis Numbered
Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada

Siswa Kelas X MAN Palopo

Kesimpulan

Gambar 2.3 Kerangka Pikir Strategl REACT berbasis NHT.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penclitian ini ada dua macam yaitu
pendekatan pedagogik dan pendckatan psikologi. Pedagogik adalah ilmu
pengetahuan yang menyelidiki, merenungkan tentang gejala-gejala pengetahuan
mendidik. Pendekatan pedagogik diartikan sebagai usaha untuk meningkatkan
kemampuan dalam bidang kepribadian, akademik, dan sosial. Sedangkan
pendekatan psikologis diartikan sebagai usaha untuk menciptakan situasi yang
mendukung bagi siswa dalam mengembangkan kemampuan akademik, sosialisasi,
dan emosi yang bertujuan untuk membentuk pola pikir siswa. Pendckatan
psikologik bisa diartikan sebagi mengemukakan pembahasan berdasrkan analisis
kejiwaan.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan tipe
eksperimen. Penelitian cksperimen adalah metode penclitian yang paling
produktif, karena jika penelitian tersebut dilakukan dengan baik dapat menjawab
hipotesis yang utamanya berkaitan dengan hubungan scbab akibat .'

Penelitian percobaan (Eksperimental Research) adalsh penelitian yang
melihat dan meneliti adanya akibat setelah subjek dikenai perlakuan pada variabel

bebasnya.

Sukardi, Mertodologi Penelitian Pendidikan Kompetensl dan Praktebnya, , (Bumi
Aksara, 2015), 179.
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B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Two growp
pretes postes design. Di mana desain ini terdiri atas dua kelompok atau kelas,
yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari sembilan kelas diambil dua kelas
secara acak yang nantinya akan dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini.

Penclitian dilakukan mengikuti jadwal pelajaran sekolah dan dilakukan
pada saat jam pelajaran matematika berlangsung. Sebelum proses pembelajaran
dilakukan, kedua kelas tersebut diberikan pre fest (tes kemampuan awal) kepada
siswa untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan siswa sebelum diadakannya
pembelajaran.

Setelah pemberian pre fest kemudian di berikan perlakuan yang berbeda
pada kelas kontrol dan kelas eksperiman pada pokok bahasan Persamaan dan
Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu Variabel, dengan menggunakan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dan pembelajaran strategi REACT
berbasis NHT pada kelas eksperimen. Strategi REACT berbasis NHT merupakan
pembelajaran kontekstual sedangkan NHT merupakan metode pembelajaran
kooperatif. Ciri khas dari strategi REACT fokus kegiatan belajar sepenuhnya
berada pada siswa yaitu berfikir menemukan solusi dari suatu masalah
matematika termasuk proses untuk memahami suatu konsep dan prosedur
matematika.  Kekuatan dari pembelajaran strategi REACT terletak pada
memotivasi dan memfasilitasi siswa belajar secara aktif dan dapat memperdalam
pemahaman siswa serta membuat belajar menyeluruh dan menyenangkan.

Sedangkan ciri khas dari NHT adalah guru hanya menunjuk seorang siswa yang



mewakili kelompoknya. Dalam menujuk siswa tersebut, guru tanpa memberi tahu
terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompok tersebut. Dan akan menjamin
keterlibatan total semua siswa dan merupakan upaya yang sangat baik untuk
meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi kelompok. Selain itu
metode pembelajaran NHT memberi kesempatan kepada siswa untuk
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

Pada proses akhir pembelajaran, diberikan post test (tes kemampuan akhir)
pada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. adapun desain penelitian yang
digunakan seperti yang tampak pada tabel berikut:?

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Eksperimen Y1 X Y2
Kontrol Ys Ya
Keterangan:

X; : Perlakuan dengan pembelajaran strategi REACT berbasis NHT pada
kelas eksperimen.

Y: : Pre-test kelas eksperimen.

Y2 : Post-test kelas eksperimen.

Ys: : Pre-test kelas kontrol

Y: : Post-test kelas kontrol.

? Sugiyono, Metode Penefi!ia;’end:‘gﬂkan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung; Afabeta, 2012), [12
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C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah MAN Palopo yang beralamat di Jalan Dr.
Ratulangi No.66 Kota Palopo. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X tepatnya

pada kelas X 1IK; dan kelas X IIK; tahun ajaran 2019/2020. Adapun waktu

pelaksanaan penelitian ini pada semester ganjil.

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’

Populasi adalah kelompok besar dan wilayah yang menjadi lingkup
penelitan, jadi yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah sejumlah
individu yang diteliti dalam suatu penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MAN Palopo yang terdiri dari 9 kelas dengan jumlah 304

siswa. Keseluruhan jumlah siswa masing-masing kelas secara rinci dapat dilihat

pada tabel berikut

* Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013),
119
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Tabel 3.2: Populasi siswa kelas X MAN PALOPO*

No. Kelas Jumlah Siswa
1. X 1K, 36
2. X K, 36
3. X IIKs 36
4. XMIA, 35
5. X MIA; 36
6. X MlA; 34
7 X 18, 30
8. X 1IS, 30
9. X IBB 3

Jumlah 304

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.” Adapun dasar teknik pengambilan sampel pada penclitian ini
menggunakan Cluster Random Sampling, Dasar pengambilan sampel dengan cara
ini adalah karena setiap anggota dari populasi berpeluang sama untuk dijadikan
sampel dan keadaan seluruh kelas yang homogen, sehingga dari 9 kelas yang

menjadi populasi kemudian dipilih dua kelas sebagai kelas sampel.

Penentuan sampel diambil dengan menggunakan sistem lot/arisan untuk
penentuan sampel sebagai kelas penelitian. Maka, dari hasil lot diambil sampel

dalam penelitian ini sebanyak dua kelas dan yang terpilih adalah kelas X 11K, dan

“ Absensi Guru Mata Pelajaran Matematika kelas X MAN Palopo.

p Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), 120,
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X IIK; dengan jumlah 72 siswa sebagai sampel penelitian. Dari pemilihan kelas
penelitian tersebut, kemudian ditot kembali untuk menentukan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil lot tersebut, yang terpilih sebagai kelas

eksperimen adalah kelas X 1TK; dengan jumlah 36 siswa, dan X I1K; sebagai kelas

kontro! dengan jumliah 36 siswa.

Adapun sampel pada penelitian ini secara rinci dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3.3 : kelompok sampel penelitian

Grup Jumlah siswa Kelas
Eksperimen 36 X IIK,
Kontrot 36 X 1K,

E. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber data
primer dan sumber data sekunder.

1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang dapata memberikan data penelitian
secara langsung. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
responden melalui tes dan lembar observasi aktivitas siswa

2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui pihak kedua
atau tangan kedua, Sumber data sekunder pada penelitian ini ialah sumber data

tertulis yang terdiri atas sumber buku dan arsip berupa absen.



F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data
dengan melakukan penelitian langsung terhadap kondisi lingkungan objek
penelitian yang mendukung kegiatan penelitian, schingga didapat gambaran
secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.® Adapun Observasi yang
dilakukan yaitu dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas siswa yang
berguna untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan untuk
mengamati apakah pembelajaran tersebut berjalan sesuai rencana yang diinginkan.
2. Tes
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya menggunakan instrumen
tes berbentuk essay yang terdiri dari 10 soal, dimana 5 soal diberikan pada pre-
test dan 5 soal pada post-fest yang mana sebelum diberikan kepada siswa terlebi
dahulu soal tersebut telah divalidasi oleh ahli validator. Validasi isi instrumen
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut sudah layak digunakan
atau tidak. Soal yang diberikan pada saat pre-test dan post-test berbeda dan
diberikan kepada kelas kontrol maupun kelas eksperimen,
Pada proses pemberian tes ini, dilakukan dengan pengawasan ketat agar
tidak terjadi kerja sama antar siswa. Setelah itu tes yang telah dilakukan oleh para

siswa tersebut jtulah yang kemudian akan diolah dan dianalisis guna keperluan

pengujian hipotesis yang telah dirumuskan.

6 Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2016), 134
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3. Dokumentasi
Cara lain memperoleh data dari responden adalah menggunakan teknik
Dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, dan
foto-foto. Peneliti menggunakan instrumen ini untuk memperoleh data mengenai

jumlah siswa, foto-foto selama proses pembelajaran, dan data penunjang lainnya.

G. Tehnik Pengolahan dan Analisi Data
1. Analisi Uji Coba Instrumen
Setelah intrumen penelitian dibuat maka instrumen yang berupa tes essay
tersebut harus divalidasi terlebih dahulu setelah itu diberikan kepada kedua kelas
yang menjadi sampel penelitian. Kualitas pengumpulan datanya ditentukan oleh
kualitas intrument atau alat pengumpulan data yang digunakan. Uji coba yang
akan digunakan adalah validitas dan reliabilitas.
a. Validitas
Validitas instrumen dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara
data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti, atau dengan kata lain instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) valid.” Dalam penelitian ini, uji
validitas dilakukan dalam 2 (dua) bentuk, yaitu uji validitas isi oleh ahli dan uji

validitas item.

7 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 173,
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1) Validitas Isi
Validitas isi berkaitan dengan kemampuan suatu instrumen mengukur isi
(konsep) yang harus diukur. Ini berarti bahwa suatu alat ukur mampu
mengungkap isi suatu konsep atau variabel yang hendak diukur.® Rancangan tes
(instrument) diserahkan kepada 3 orang validator yang terdiri dari dua orang
dosen matematika dan satu orang guru matematika disekolah untuk memvalidasi.

Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan tanda

centang (V) pada skala likert 1 - 4 seperti berikut in:

Skor 1 : berarti tidak baik
Skor 2 : berarti kurang baik
Skor 3 : berarti baik

Skor 4 : berarti sangat baik

Adapun ketiga validator tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4: Validator Instrument

No Nama Pekerjaan

1 | Muh. Hajarul Aswad, S.Pd., M.Si. | Dosen matematika IAIN Palopo
2 Lisa Aditya D. M., M.Pd, Dosen matematika [AIN Palopo
3 Abdul Wahhab, S,Si., M.Pd Guru Matematika MAN Palopo

Selanjutnya berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator

tersebut dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistic Aiken’s berikut:

S
V= n (E— 1)
Keterangan:
S =r-lo
r = skor yang diberikan oleh validator

® Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk penelitian, 163



lo

= skor penilaian validitas terendah

= banyaknya validator

= skor penilaian validitas tertinggi’
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Hasil perhitungan validitas isi dibandingkan menggunakan interpretasi

yang disajikan pada tabel:"®

Tabel 3.5: Interpretasi Validitas Isi

Interval Interpretasi
0-0,19 Sangat Tidak Valid
0,20-0,39 Tidak Vaiid
0,40-0,59 Kurang Valid
0,60-0,79 Valid
6,86-1,00 Sangat Valid

Adapun hasil validitas isi dengan rumus Aiken’s sebagai berikut:

Tabel 3.6: Hasil Uji Validitas Isi Pre-Tesr oleh Abli

Penilai Materi S Kontruksi S Bahasa S
] 3+3+3+3 9 3I+34+3+34+3 2 34+3+3+3+3 2
4 5 5
2 34+3+343 2 34+44+4+3+3 2.4 34+43+3+3+3 P
4 5 5
3 4+3+4+3 2,5 3+4+4+4+4 2.8 I+3t+a+a+d 24
4 5 5
Zs 6,5 7.2 6.4
v 0,72 (valid) 0,8 (sangat valid) 0,71(valid)

® Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 113.

10 poduwan dan Sunarto, Pexganiar Statistik uniuk Pendidikan, Sosial, Ekonomi,
Komunikasi, dan Bisnis, (Bandung Alafabeta, 2010), 81




Berdasarkan tabel 3.6, pada Pre-Test Nilai V (Aiken’s) untuk item materi

6,5

diperoleh dari V e

= 0,72 begitu pula dengan item kontruksi dan seterusnya.
Nilai koefisien Aiken's berkisar antara 0 — 1. Koefisien sebesar 0,72 (item materi)
dan lainnya ini sudah dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid).

Tabel 3.7: Hasil Uji Validitas Isi Post Test oleh Ahli

Penilai Materi | S Kontruksi S Bahasa S
1 3+31—3+3 2 3+3+:+3+3 5 3+3+§+3+3 2
3+3+3
5 3+3:4+4 25 4+4+;+4+4 3 3+3+s 2
3 s+a+ava| T [BHeravars Y EEZIIEIEEY DY
4 5 5
Zs 7,5 7.8 6,6
v 0,83 (sangat valid) | 0,87 (sangat valid) 0,73 (valid)

Berdasarkan tabel 3.7, pada Post-Test Nilai V (Aiken’s) untuk item materi

diperoleh dari V ~ (:fn = 0,83 begitu pula dengan item kontruksi dan seterusnya.

Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0 — 1. Koefisien sebesar 0,83 ( item materi)
dan lainnya ini sudah dianggap memiliki validitas isi yang memadai (Valid).

2) Validitas Item (Butir Soal)

Untuk menentukan validitas masing-masing soal digunakan rumus

korelasi product moment, yaitu :

i NYXY-3XYY
Jvz e - somy (vgre )
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Keterangan :
Txy = koefisien korelasi product momen
N = banyaknya peserta (subjek)
X = skor butir
Y = skor total
rX = Jumlah skor butir
Y = jumlah skor total "'

Kriteria pengujian validitas tes yaitu setelah diperoleh harga 7y,
kemudian dikonsultasikan dengan harga kritik r product moment yang ada pada
tabel dengana = 5% dan dk = n — 2 untuk mengetahui taraf signifikan atan
tidaknya korelasi tersebut. Jika mung = riapet maka dikatakan butir tersebut valid,
atau tidak valid jika berlaku kebalikan. Untuk lebih memudahkan dalam
perhitungan, maka digunakan program komputer microsofi office exel 2007 atau
SPSS versi 20,0.

Adapun hasil pengujian untuk validitas Item, setelah diuji cobakan pada
siswa (kelas uji coba) yaitu siswa kelas X IIK3; MAN Palopo, instrumen tes
tersebut diuji validitasnya dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment.
Pada uji validasi item soal Pre-Test dan Post-Test. Berikut hasil analisis data

validitas butir soal pre-fest.

"Riduwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Analisis Statistika, (Bandung Afabeta,
2013), 191



Tabel 3.8: Rekapitulasi Hasil Validitas Item Uji Coba Instrumen Pre-Test

No item Ty Tabel | Keterangan
1 0,856377 Valid
2 | 0,838731 Valid
3 0,598039 | 0,339 | Valid |
4 0,744006 | Valid
— 0,665529 Valid

Nilai reype di atas diperoleh dengan N = 36-2 dengan taraf signifikan (a) =
0,05 adalah 0,339.Dari perhitungan diperoleh untuk soal Iryy = 0,856377, untuk
soal 2r,, = 0,838731, untuk soal 3 Iy = 0598039, untuk soal 4ry, =
0,744006, dan untuk soal 51y, = 0,665529. Dengan demikian, Txy > T'eapel artinya
dapat disimpulkan bahwa semua item soal pre-test valid. Hasil validitas item
untuk pre-est berikutnya dapat di lihat pada lampiran, sedangkan hasil analisis
data validitas butir soal posi-test dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.9 : Rekapitulasi Hasil Validitas Item Uji Coba Instrumen Post Test

No item Iy Feabel Keterangan
1 0,745583 Valid
2 | 0608793 | 0339 | Vad |
3 0,742979 Valid
4 0,385042 Valid

Nilai ryape di atas diperoleh dengan N = 36-2 dengan taraf signifikan (o) =
0,05 adalah 0,339. Dari perhitungan diperoleh untuk soal Irg, =0,745583, untuk
soal 2ry, = 0,608793, untuk scal 3 ry, = 0,742979, dan untuk soal Ay =

0,385042, Dengan demikian, ryy > ry,pe artinya dapat disimpulkan bahwa
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semua item soal post-tes valid. Hasil validitas item untuk post-test, selanjutnya

dapat di lihat pada lampiran.
b. Reliabilitas

Setelah proses validitas dilakukan maka langkah selanjutnya adalah

menguji reliabilitas darj instrumen yang digunakan. Reliabilitas adalah untuk

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan
pengkukuran dua kali atau lebjh terhadap gejala yang sama dengan menggunakan
alat pengukur yang sama pula,” Seperangkat tes dikatakan reliabel apabila tes
tersebut dapat memberikan hasi] yang tetap. Artinya apabila tes tersebut
dikenakan pada sejumlah subjek yang sama pada lain waktu, maka hasilnya akan
tetap sama atau relatif sama, Untuk mencari reliabilitas tes digunakan rumus

teknik Alpha Cronbachs.

Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha
Cronbach, yaitu:

a.  Menentukan nilai varians sctiap butir pertanyaan.

X: )2
, TxpEE)
0p~

n

b. Menentukan nilai varians total

c. Menentukan reliabilitas instrumen

' Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk penelitian, 173
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k ] ¥ Xa}
===
SLLE P [ o?

]

di mana:

n = Jumlah sampel

X = Nilai skor yang dipilih
O'tz = Varians total

X0% = Jumlah varians butir
k = Jumlah butir pertanyaan
i = Koefisien reliabilitas instrumen">

Kriteria pengujian tes yaitu setelah didapat harga r,, kemudian
dikonsultasikan dengan harga r product moment pada tabel, jika Thitung > Ttabel
maka item tes yang diuji cobakan reliabel. Untuk memudahkan dalam
perhitungan, maka digunakan program komputer Microsoft Office Exel 2007 dan
SPSS Versi 20,0.

Setelah soal dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan rumus Alpha Adapun hasil uji reliabilitas yaitu Pada pre lest,
diperoleh r;; = 0,790486787. Jika dikonsultasikan dengan Ttabey pada taraf
signifikan 5% diperoleh a = 0,339. Oleh karena 7,; > ryy,e maka soal pre test
dapat dinyatakan reliabel. Hasil analisis uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran, sedangkan pada post fest, diperoleh 1 = 0,49185901. Jika

dikonsultasikan dengan ry,;,, pada taraf signifikan 5% diperoleh rype; =0,339.

* Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk penelitian, 175.
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Oleh karena ry; > rpe maka soal post fest dapat dinyatakan reliabel Hasil
analisis uji reliabilitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
2. Analisis Data Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan dua teknik
analisis statistika karena populasi ini adalah lebih dari 100 orang yaitu:
a. Statistika deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang berkenan dengan bagaimana cara
mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan atau menguraikan data sehingga
muda di pahami. Ada beberapa cara yang dapat digunakan dalam
mendeskripsikan, menggambarkan, menjabarkan, atau menguraikan data antara
lain: "
a. Menentukan ukuran dari data seperti nilai modus, rata-rata dan nilai tengah
(median).
b. Menentukan ukuran variabilitas data seperti: variansi (varian), tingkat
penyimpangan (deviasi standar), jarak (range).
c. Menetukan ukuran bentuk data: skewness, kurtosis, plot boks.
Untuk mengukur nilai rata-rata (mean) data tunggal dengan frekuensi dari

satu, kita dapat menggunakan rumus:

_Lxfi
“=35

Sedangkan untuk menghitung varians data dan standar deviasi yang

dikelompokkan, kita dapat menggunakan rumus:

* Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk penelitian, 2.



2 _ NIy fix{-[E1fix)?
n(n-1)

S

_ [nIL, fexf (2D fuxd?
s n(n-1)

Keterangan:
it = Rata-rata (mean)

s = Standar deviasi

s% = Varians

Z = Epsilon (jumlah)

X; = Nilai x ke i sampai ke n

fi = Frekuensi masing-masing skor (x;)."*

Adapun Kriteria dan ukuran keberhasilan hasil belajar yang digunakan
mengacu kepada nilai Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di MAN
Palopo. Untuk mata pelajaran matematika KKM yang berlaku yaitu 75. Dan jika
75% siswa sudah mencapai nilai KKM maka siswa tersebut dinyatakan tuntas
secara klasikal.

Tabel 3.10: Interpretasi Kategori Hasil Belajar'®

Tingkat Penguasaan Interpretasi_]
90-100 Memuaskan
80-89 Baik
70-79 Cukup
50-69 Kurang
kurang dari 50 Sangat Kurang |

BMm Subana, et al., , Statistik Uniuk Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 12.

' Purwanto, Statistik Uniuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 156,
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b. Statistika Inferensial

stastika inferensial (statistiK induksi) adalah serangkaian teknik yang
digunakan untuk mengkaji, menaksir dan mengambil kesimpulan berdasrkan data
yang diperoleh dari sampeluntuk menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu
populasi.'” Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. statistik uji yang digunakan adalah uji-Z, namun sebelum dilakukan uji
hipotesis dengan uji-Z terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian
hipotesis.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar
matematika berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas data

digunakan uji Chi-Kuadrat dengan rumus sebagai berikut :

s R (fo ~ fu)®
% Zi=1 fu

Keterangan :
k  =jumlah kelas Interval;
x* = harga chi-kuadrat;
fo = frekuensi hasil diobservasi;

fn = frekuensi yang diharapkan.'®

"Syofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk penelitian, 2.

Sugiyono , Statisiik Untuk Penelitian, 107.



Adapun kriteria pengujian, yaitu jikdana 7 weee < X e Maka Distribusi
data Normal. Dan % wmme = X umret. Maka Distribusi data Tidak Normal."”
b. Uji homogenitas
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang
diteliti memiliki varians yang homogen. Uji homogenitas yang digunakan adalah
membandingkan varians terbesar dengan varians terkecil, untuk menguji
kesamaan varians tersebut rumus yang digunakan yaitu:
2
Fritung = g—g
Keterangan :

S§= Varians terbesar
SZ = Varians terkecil®

Adapun kriteria pengujian yaitu:jika Fhiung < Fund maka sampel yang
diteliti homogen, pada taraf kesalahan signifikan (@) = 0.05.Maksud dari taraf
signifikan (a) = 0.05 yaitu didalam proses pengumpulan data, peneliti memberi
garansi atau jaminan terjadi tingkat ketidakfalitan tingkat kesalahan 5% dan
dijamin kebearannya 95%.Feaper = (@, V1,1, V2,_,)

Keterangan:
V1 = pembilang
V2 = penycbut

n = jumlah data
a = taraf signifikan

** Riduwan, Pemgantar Statistik Sasial, (Bandung. Alfabeta, Februari 2014), 163

*Syofian Siregar, Statistika Deskriptif unnak Feaclitian,, 169.
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c. Uji Hipotesis
Setelah melakukan Uji Normalitas dan uji homogenitas, maka
sclanjutnya dilakukan uji hipotesis. Untuk menguji hipotesis digunakan statistik

uji-Z. Hipotesis yang akan dibuktikan adalah :

Hy:py 2 pymelawan Hy : py <y,

Keterangan :

My : skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional.

Mg : skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan strategi
Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT)
berbasis Numbered Heads Together (NHT).

Ho:py 2 pp berarti kemampuan matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional lebih besar dari hasil belajar matematika siswa
yang diajar dengan strategi Relating, Experiencing, Applying, Cooperating,
Transferring (REACT) berbasis Numbered Heads Together (NHT).

Hy:py < pp berarti kemampuan matematika siswa yang diajar dengan
pembelajaran konvensional kurang atau sama dengan hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan strategi  Relating, Experiencing, Applying,
Cooperating, Transferring (REACT) berbasis Numbered Heads Together
(NHT).

Untuk menguji hipotesis dengan uji-Z, terlebih dahuly mencari deviasi

standar gabungan (dsg) dengan rumus :



S8

n1+nz-2

g J(m — DV, + ((n; — DV,

Keterangan :
dsg : deviasi standar gabungan.
n; :banyaknya data kelas eksperimen
n, :banyaknya data kelas kontrol
Vi :Varians data sampel kelas eksperimen
Vz  : Varians data sampel kelas kontrol.
Setelah memperoleh deviasi standar gabungan (dsg) kemudian

menentukan Z hitungnya dengan Rumus :

Keterangan:
z :Ujiz
%1 : Mean sampel kelompok eksperimen
¥; :Mean sampel kelompok control
dsg :Nilai deviasi standar gabungan
n,  : Banyaknya kelompok sampel eksperimen

n, : Banyaknya kelompok sampel kontrol.2'

Kriteria pengujian adalah H, diterima jika Zhitung > Zygpe; dimana

Ziaber = la (uji satu arah) dengan taraf signifikan ¢ = 5%.
2 gn

*! Subana dkk, Srasisrik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 171,



BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran umum MAN Palopo

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo merupakan institusi pendidikan
yang berada di bawah naungan Kementrian Agama. Adapun letaknya sangat
strategis karena dilalui alat transportasi umum, yaitu di JI. Dr. Ratulangi Kel.
Balandai Kec. Bara Kota Palopo. Bangunan sekolah ini merupakan milik sendiri
dengan luas 39.279 m’. Madrasah Aliyah Negeri atau disingkat MAN Palopo

adalah alih fungsi dari PGAN (Pendidikan Guru Agama Negeri ) Palopo.

PGAN Palopo awal mulanya didirikan pada tahun 1960, yang namanya
adalah PGAN 4 Tahun (setingkat SLTP), kemudian masa belajamya ditambah 2
tahun menjadi PGAN 6 tahun (setingkat SLTA). Hal itu berlangsung dari tahun
1968 sampai dengan 1986. Kemudian pada tahun 1986 sampai dengan tahun 1993
masa belajamya berubah menjadi tiga tahun setelah MTs mengalami perubahan
dari PGAN 4 Tahun, sctingkat dengan Sekolah Pendidikan Guru (SPG) pada
waktu itu. Dari PGAN Palopo yang belajar selama tiga tahun itu berakhir pada
tahun 1993. Dan dua tahun menjelang masa belajar PGAN Palopo berakhir, yaitu
pada tahun 1990 dialihfungsikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri atau MAN
Palopo. Hal itu didasarkan pada Surat Keputusan Menteri Agama RI, nomor 64

Tahun 1990 pada tanggal 25 April 1990,
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Selama rentang waktu dari 1990 sampai akhir tahun 2007, dari PGAN

Palopo lalu beralih fungsi menjadi MAN Palopo, telah mengalami beberapa kali

pergantian Kepala Sekolah, seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.1: Nama Pimpinan PGAN/MAN Palopo

1. | PGAN 4 Tahun Kadis 11960 _ 1970
2 PGAN 4, 6,3 Tahun Drs. H. Ruslin | 1970 - 1990 b
3. PGAN / MAN H. Abd. Latif P, B.A_ 1990 - 1996 |
4. MAN Drs.M Jahja Hamid 1996 — 2001
5. MAN Drs. Somba 2001 - 2003
6. MAN Drs.H.Mustafa Abdullah | 2003 — 2005 B
7. |MAN Nursjam Baso, S.Pd. 2005 — 2007
8. | MAN Dra. Maida Hawa 2007 - Sckaraﬂj

Sumber: Tata Usaha (pada tanggal 08 Agustus 2019)

Adapun visi dan misi dari Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Palopo

adalah:'

a. Visi: Terwujudnya siswa yang beriman, bertagwa, cerdas dan menguasai

IPTEK serta mampu bersaing di tingkat lokal maupun global.

b. Misi:

1) Menumbuhkan penghayatan nilai-nilai keikhlasan dan mengamalkan

dalam kehidupan sehari-hari.

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan cfisien

schingga siswa dapat berkembang secara optimal scsuai potensi yang

dimiliki.

3) Meningkatkan motivasi dan percaya diri dalam belajar baik secara

pribadi maupun kelompok.

4) Membudayakan disiplin dan etos kerja yang produktif.

! Arsip Madrassh Aliyah Negeri (MAN) Palopo
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2. Hasil Analisis Data Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, diperoleh data hasil
penelitian. Data ini kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan data hasil
penelitian. Analisis data penelitian ini terdiri atas :

a. Analisis statistik deskriptif

1} Deskriptif Aktivitas Siswa Kelas Kontrol

Hasil analisis deskriptif aktivitas siswa dipaparkan secara singkat dalam
tabel berikut:

Table 4.2 Hasil Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa Kelas Kontrol

Presentase %
No. Observer
I om | m|Iv
1. Observer 1 50 | 53 70 83
2. ] Observer 2 48 | 63 70 80
3. Observer 3 63 | 68 | T3 88
Rata-rata (%) 54 | 61 T 84

Sumber: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa hasil observasi terhadap
bahwa pada pertemuan pertama rata-rata persentase aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran adalah sebesar 54% dan termasuk dalam kategori cukup, setelah
berkoordinasi dengan ketiga observer dalam penelitian, pada pertemuan kedua
petsentase aktivitas siswa mengalami peningkatan menjadi 61% dan termasuk
kategori baik, lanjut ke pertemuan ketiga persentase aktivitas siswa lagi lagi
mengalami peningkatan menjadi 71% dan termasuk dalam kategori baik sekali,
hingga pertemuan keempat diperoleh persentase 84% dan juga termasuk dalam

kategori baik sekali.
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2) Deskriptif Hasil Belajar Siswa Pre Test dan Post Test kelas Kontrol

Hasil analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa dipaparkan secara
singkat dalam tabel berikut:

Tabel 4.3: Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Kontrol

(X 1K)
! Statistik Pre-Test Post-Test
Jumiah sampel 36 36
Mean 45,83 (sangat kurang) 64,97 (kurang)

Std. Deviation 12,569 9,339

Variance 157,971 87,228
Maksimum 68 82
Minimum 22 l 50

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar
dengan pembelajaran konvensional mengalami peningkatan terbukti dengan nilai
rata-rata untuk pre fest yaitu 45,83 dengan kategori sangat kurang dan post rest
yaitu 64,97 dengan kategori kurang.

Untuk lebih jelasnya tentang frekuensi perolehan hasil pre test dan post
test untuk kelas kontrol dapat dilihat pada histogram berikut:

PreTesKelasKontrol

]
o
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Gambar 4.1 Histogram Frekuensi Hasit Pre Test Kelas Kontrol
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Gambar 4.2 Histogram Frekuensi Hasil Post Test Kelas Kontrol

Selanjutnya jika skor pre test dan post test kelas kontrol dikelompokkan

kedalam lima kategori maka diperoieh tabel distribusi frekuensi dan persentase

pre fest dan post test kelas kontrol sebagai berikut:

Tabel 4.4 Perolehan Persentase Hasil Pre Test dan Post Test Kelas Kontrol

Skor ¥ | Pre-Test (%) Kategori F | Post-Test
90-100 0 % Memuaskan 0 0%
80-89 0 0% Baik 2 5,5%
70-79 \] 0% Cukup 10 27.3%
50-69 15 41,7% Kurang 24 66,7%
Kurang dari 50 21 58,3% Sangat kurang 0 0%




3) Deskriptif Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen

Hasil analisis deskriptif aktivitas siswa dipaparkan secara singkat dalam

tabel berikut:
Table 4.5 Hasil Observasi Pengamatan Akfivitas Siswa Kelas Eksperimen
Presentase %

No. Observer
1 H I v
1. Observer 1 70 | s0 | 90 93
2. Observer 2 70 | 90 | 95 98
[ Observer 3 75 | 85 | 95 | 95
Rata-rata (%) 72 | 85 23 95

Sumber: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil observasi terhadap bahwa
pada pertemuan pertama rata-rata persentase aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran adalah sebesar 72% dan termasuk dalam kategori baik, setelah
berkoordinasi dengan ketiga observer dalam penelitian pada pertemuan kedua
persentase aktivitas siswa mengalami peningkatan menjadi 85% dan termasuk
dalam kategori baik sekali, lanjut ke pertemuan ketiga persentase aktivitas siswa
mengalami peningkatan menjadi 93% dan termasuk dalam kategori baik sekali,

hingga pada pertemuan keempat diperoleh persentase aktivitas siswa sebesar 95%

dan termasuk dalam kategori baik sekali.
4) Deskriptif Hasil Belajar Siswa Pre Test dan Post Test kelas Eksperimen

Hasil analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa dipaparkan secara

singkat dalam tabel berikut:



Tabel 4.6: Statistik Deskriptif Hasil Belajar Matematika Siswa Eksperimen

(X ITK,)
Statistik Pre-Test Post-Test
Jumlah sampel 36 | 36
Mean 48,39 (sangat kurang) 77,53(cukup)
Std. Deviation 16,043 8,587
Variance 257,387 73,742
Maksimum 74 95
Minimum 7 65

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diajar
dengan pembelajaran strategi REACT berbasis NHT mengalami peningkatan
terbukti dengan nilai rata-rata untuk pre fest yaitu 48,39 dengan kategori sangat
kurang dan post fest yaitu 77,53 dengan kategori cukup.

Untuk lebih jelasnya tentang frekuensi perolehan hasil pre test dan post

test untuk kelas eksperimen dapat dilihat pada histogram berikut:

Fraquancy
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Gambar 4.3 Histogram Frekuensi Hasil Pre Test Kelas Eskperimen
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Gambar 4.4 Histogram Frekuensi Hasil Post Test Kelas Eksperimen

Selanjutnya jika skor pre test dan post test kelas kontrol dikelompokkan

kedalam lima kategori maka diperolch tabel distribusi frekuensi dan persentase

pre test dan post test kelas eksperimen sebagai berikut:

Tabel 4.7 Perolehan Persentase Hasil Pre Test dan Post Test Kelas

- Eksperimen i
Skor ¥ | Pre-Test (%) Kategori F | Post-Test
90-100 0% Memuaskan 4 11,1%
80-89 0 0% Baik 25%
70-79 11.1% Cukup 16 44,5%
50-69 14 38,9% Kurang 7 19.4%
Kurang dari 50 | 18 50% Sangat kurang 0 0%
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b. Analisis Statistik Inferensial
1. Uji Normalitas
Uji normalitas pre fest dan post test pada kelas kontrol dan eksperimen
sebagai berikut:
a) Uji Normalitas Pre Tesi dan Post Test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil pengujian nmormalitas pada pre fest kelas kontrol

diperoleh ¥? Hitung sebesar 7,789944 dengan taraf signifikan (a¢) = 5% dan dk =

k— 1 sehingga x?, ., sebesar 11,070 karena nilai szm,.g{xz maka sampel

tabel
ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dan hasil pengujian

normalitas pada post fest kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan

pembelajaran konvensional diperoleh x%,.. . gSebesar 9,103874 dengan taraf
signifikan (@) = 5% dan dk =k - 1 sehingga ¥2,,,,, sebesar 11,070 karena nilai

szmﬂg“" ¥ apet 'Maka sampel ini berasal dari populasi yang berdistribusi

normas.

b) Uji Normalitas Pre Test dan Post Fest Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada pre fest kelas eksperimen
diperoleh X, g Sebesar 10,17535 dengan taraf signifikan (a) = 5% dan dk =
k — 1 sehingga x?, ., sebesar 11,070 karena nilai X Hituny< X*raber Maka sampel
ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dan hasil pengujian
normalitas pada post test kelas eksperimen yang digjar dengan menggunakan

pembelajaran strategi REACT berbasis NHT x?,  sebesar 7,943358 dengan

taraf signifikan (@) = 5% dan dk =k - 1 schingga x*, ., sebesar 11,070 karena



nital x"’mwm< X% iaper Maka sampel ini berasal dari populasi yang berdistribusi

nommal,

2. Uji homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
mempunyai varians yang homogen, dengan kriteria pengujian: jika Fritung S
Ftaper, artinya varians homogen, sebaliknya Frimng > Feaner, alliftya varians
tidak homogen. Adapun uji homogenitas pre test dan post test pada kelas koritrol

dan eksperimen sebagai berikut:

a) Uji Homogenitas Pre Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Untuk kelas kontrol didapatkan varians (§2) = 157,971 dan untuk kelas
eksperimen didapatkan varians {§2) = 257,387, Dari hasil perhitungan kedua
varians, diperoleh harga Fyipq, = 1,62933. Dari tabel distribusi F dengan taraf
signifikan (a) = 5% dan derajat kebebasan (d, )= (v1,v,) dimana:
Vi=n- 1=36~-1= 35 (pembilang)
Vb=n—-2=36-2=34 {penyebut)
Karena Frirung < Frober. atau 1,62933< 1,77 maka dapat dipahami

bahwa variansnya homogen.

b) Uji Homogenitas Posr Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Untuk kelas kontrol didapatkan varians (§%) = 87,228 dan untuk kelas

cksperimen didapatkan varians ¢$2) = 73,742, Dari hasil perhitungan kedua



varians, diperolch harga Fhieung = 1,18288. Dari tabel distribusi F dengan tarafl

signifikan (@) = 5% dan derajat kebebasan (dy )= (v4,v;) dimana:
Vi=n- 1=36—1= 35 (pembilang)
Va=n— 2= 36— 2 = 34 (penyebut)
Karena Fhitung < Fraper, atau 1,18288 < 1,77 maka dapat dipahami

bahwa variansnya homogen.

3. Uji hipotesis
a) Uji Hipotesis sebelum perlakuan
Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata kondisi awal antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen, diperoleh deviasi standar gabungan (dsg) = 14,411 dan
Zniwang = 0,752 dan Zy = 1,64 yaitu taraf signifikan o = 0,05. Karena
Zhitung< Zeaney maka tidak cukup bukti untuk menolak Hy. Artinya, rata-rata nilai
kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan. lampiran )
b) Uji Hipotesis setelah perlakuan
Berdasarkan uji kesamaan dua rata-rata kondisi akhir antara kelas kentrol
dan kelas eksperimen, diperoleh deviasi standar gabungan (dsg) = = 8971 dan
Zhitung = 4514 dan zyp. = 1,64, yaitu taraf signifikan @ = 0,05. Karena
Zhitung > Ztabet Maka Hy ditolak dan H,diterima. Artinya, rata-rata nilai kelas
cksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Dengan demikian, dapat dipahami
bahwa strategi REACT berbasis NHT dapat meningkatkan hasil belajar

matematika siswa kelas X MAN Palopo. (lampiran)
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan data pre-test kelas kontrol diperoleh rata-
rata 45,83, dimana 15 siswa berkategori kurang (41,7%), dan 21 siswa berkategori
sangat kurang (58,3%), jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan dengan tabel 3.10,
dapat dinyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa tahap awal pada kelas

kontrol memiliki predikat yang tergolong dalam kategori sangat kurang,.

Sedangkan hasil perhitungan data pre test kelas eksperimen diperoleh
rata-rata 48,39 dimana 4 siswa berkategori cukup (11.1%), 14 siswa berkategori
kurang (38,9%), dan 18 siswa berkategori sangat kurang (50%), jika nilai rata-rata
tersebut disesuaikan dengan tabel 3.10, dapat dinyatakan bahwa hasil belajar
matematika siswa tahap awal pada kelas eksperimen memiliki predikat yang

tergolong dalam kategori sangat kurang,

Setelah terjadi proses pembelajaran, terlihat bahwa hasil belajar
matemnatika pada kelas tersebut berbeda secara nyata. Hasil perhitungan data post
test kelas kontro! diperoleh rata-rata nilai siswa 64,97 dimana 2 siswa berkategori
baik (5,5%), 10 siswa berkategori cukup (27,8%), dan 24 siswa berkategori
kurang, (66,7%), jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan dengan tabel 3.10, dapat
dinyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa tahap akhir pada kelas kontrol

memiliki predikat yang tergolong dalam kategori kurang.

Sedangkan hasil perhitungan data post test kelas cksperimen diperoleh
rata-tata 77,53 dimana 4 siswa berkategori memuaskan (11,1%), 9 siswa

berkategori baik (25%), dan 16 siswa berkategori cukup (44,5%), dan 7 siswa
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berkategori kurang (19,4%), jika nilai rata-rata tersebut disesuaikan dengan tabel
3.10, dapat dinyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa tahap akhir pada

kelas eksperimen memiliki predikat yang tergolong dalam kategori cukup.

Berdasarkan analisis statistik pada data tahap akhir, yaitu dengan
melakukan uji kesamaan dua rata-rata dengan menggunakan uji-Z dengan bantuan
aplikasi SPSS, diperoleh bahwa H, ditolak dan H; diterima. Dengan hasil tersebut,
maka rata-rata hasil belajar matematika pada kelas eksperimen lebih efektif dari
pada rata-rata kelas kontrol pada materi persamaan dan pertidaksamaan nilai

mutlak linear satu variabel.

Terjadinya perbedaan nilai hasil belajar matematika tersebut, salah satunya
disebabkan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan pada kedua kelas
tersebut, yaitu pada kelas kontrol diajar dengan pembelajaran konvensional
sedangkan pada kelas eksperimen diberi pembelajaran strategi REACT berbasis

NHT.

Pada kelas kontrol, siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional
terlibat tidak bersemangat dan tidak aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
berdampak pada tidak adanya motivasi dalam meningkatkan hasil belajamya. Hal
ini disebabkan oleh kondisi yang kurang mendukung dimana guru menjadi sentral

pembelajaran.
Pada kelas eksperimen, siswa yang diajar dengan pembelajaran strategi
REACT berbasis NHT pada pertemuan pertama diawal pembelajaran siswa

masih ada terlihat kurang aktif merespon dalam proses pembelajaran. Tetapi




setelah pembelajaran mulai berlangsung, siswa mulai tertarik dengan yang
diberikan dan terlihat mulai semangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
Selain itu, kendala yang didapat di awal pertemuan yaitu timbulnya kegaduhan
pada saat pembagian kelompok schingga cuckup menyita waktu. Hambatan-
hambatan tersebut mulai berkurang pada pertemuan-pertemuan selanjutnya. Ini

dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa dan tertarik dengan pembelajaran ini.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen
yang diajar dengan pembelajaran strategi REACT berbasis NHT lebih efektif dari
pada hasil kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Pada
kelas cksperimen, siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
sedangkan pada kelas kontrol nampak sangat jelas bahwa siswa yang terlihat aktif
mengikuti proses pembelajran adalah hanya siswa yang senang dengan pelajaran
matematika. Hal ini menyebabkan kemampuan siswa pada kelas kontrol dalam
memahami materi yang disajikan menjadi lambat dan kurang mengena pada
siswa. Selain it, siswa pada kelas kontrol yang diajar dengan pembelajaran
konvensional tidak berani dalam mengeluarkan pendapat dan gagasan mereka
sehingga guru mengalami kesulitan dalam menganalisis kesulitan yang dialami

siswa dalam memahami materi yang disajikan oleh guru.

Hasil penelitian ini, di dukung dengan penelitian sebelumnya terutama pada
peningkatan hasil belajar matematika siswa, Rini Anggraeni menyatakan bahwa
metode NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Sedangkan
menurut Aisjah Juliani Noor pada penclitian terdahulu menyatakan bahwa hasil

belajar siswa menggunakan strategi REACT lebih baik daripada hasil belajar siswa




menggunakan model pembelajaran konvensional. Namun dalam penclitian ini terdapat
pula perbedaan yaitu pada penelitian ini peneliti menggunakan strategi REACT
berbasis NHT sedangkan peneliti terdahulu hanya menggunakan strategi REACT
atau hanya menggunakan metode NHT, akan tetapi pada penelitian ini dengan
menggunakan strategi REACT berbasis NHT hasil penelitian peneliti menyatakan
bahwa strategi REACT berbasis NHT meningkatkan hasil belajar matematika

kelas X MAN Palopo atau cfektif terhadap hasil belajar matematika siswa.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis menyimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo yang diajar dengan
pembelajaran konvensional memiliki rata-rata sebesar 64,97, varians sebesar 87,228
dan standar devia;si sebesar 9,339 dengan skor terendah 5O dan skor tertinggi 82. Jika,
perolehan tersebut disesuaikan dengan tabel 3.10 diperoleh hasil belajar berada dalam
kategori kurang.

2. Hasil belajar matematika siswa kelas X MAN Palopo yang diajar dengan
strategi REACT memiliki rata-rata sebesar 77,53, varians sebesar 73,742 dan standar
deviasi sebesar 8,587 dengan skor terendah 65 dan skor tertinggi 95. Jika,perolehan
tersebut disesuaikan dengan tabel 3.10 diperoleh hasil belajar berada dalam kategori
cukup.

3. Dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh Zpiung> Ziabel (4,514 > 1,64 ) dengan
taraf signifikan (a) = 5%, hal ini menunjukkan Zpipung > Ziaper- Berdasarkan
kriteria pengujian hipotesis Hp ditolak dan H, diterima artinya kelas yang diajar
strategi REACT berbasis NHT lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar

matematika siswa dari pada kelas yang diajar pembelajaran konvensioanal.
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4. Aktivitas siswa kelas X MAN Palopo yang diajar dengan menggunakan
pembelajaran konvensional pada pertemuan pertama sebesar 54% dengan kategori
“cukup”, pada pertemuan kedua persentase aktivitas siswa mengalami peningkatan
menjadi 61% dengan kategori “baik”, pada pertemuan ketiga diperoleh persentase
aktivitas siswa sebesar 71% dengan kategori “baik sekali”, hingga pertemuan
keempat diperoleh persentase 84% dengan Kkategori “baik sekali”. Sedangkan
aktivitas siswa kelas X MAN Palopo yang diajar dengan pembelajaran strategi
REACT berbasis NHT pada pertemuan pertama sebesar 72% dengan kategori *“baik™,
pada pertemuan kedua persentase aktivitas siswa mengalami peningkatan menjadi
85% dengan kategori “baik sekali”, pada pertemuan ketiga diperoleh persentase
aktivitas siswa sebesar 93% dengan kategori “baik sckali”, hingga pertemuan

keempat diperoleh persémase 95% dengan kategori “baik sekali”.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di kelas X MAN Palopo, maka
saran yang sekiranya dapat diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk
perbaikan proses pembelajaran adalah sebagai berikut.
1. Kepada guru bidang studi matematika kiranya dapat memvariasikan model
pembelajaran dan mempertimbangkan model pembelajaran yang cocok dengan pokok
bahasan yang diajarkan agar siswa tidak merasa jenuh dengan model yang mononton,

depgan demikian dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Penulis
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menyarankan agar strategi REACT berbasis NHT dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif dalam meningkatkan hasil belajar dalam kegiatan pembelajaran matematika.

2. Bagi para siswa kelas X MAN Palopo diharapkan agar tetap mempertahankan
dan lebih meningkatkan lagi hasil belajamya dibidang studi matematika walaupun
rata-rata milai yang diperoleh sudah termasuk kategori cukup.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mencoba menerapakan strategi
REACT berbasis NHT dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan yang
berbeda dan pada tingkatan kelas yang lebih tinggi atau pada jenjang sekolah yang
berbeda seperti SMP dan sederajat. Karena pada penelitian ini hanya terbatas pada

pokok bahasan Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu Variabel.
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Lampiran 1;

FORMAT VALIDASI PRE-TEST HASIL BELAJAR SISWA

PETUNJUK:
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Strategi Relating,

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering (REACT) berbasis Numbered
Heads Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas X
MAN Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu,

peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk

sebagai berikut:

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar

yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibumemberikan

tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Tbu.

Untuk Penilaianlmum, dimohon Bapak/Tbu melingkari angka vang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Tbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
distapkan.

Kesediaan Bapak/Tbu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan

terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

i

2
3
4

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan™

: berarti “sangat relevan”™




1
2

Materi Soal

Soal-soal sesuai dengan indikator
Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi

Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah dan tingkat kelas

11

2

3
4

5

Konstruksi

Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian

Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

Ada pedoman penskorannya

Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca

Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

I

1
2

Bahasa

Rumusan kalimat soal komunikatif

Butir soal menggunakan  bahasa
Indonesia yang baku

Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian
Menggunakan bahasa’kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan
s1swa

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi







T
Materi Soal - T . ;
1 Soal-soal sesuai dengan indikator i | v
2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang v
diharapkan jclas '

3 Materi yang ditanyakan sesuai dﬂm‘l!
kompetensi
4 1si materi sesuai dengan jenjang. jenis v |

sekolah dan tingkat kelas ]

IT | Konstruksi

1 Menggunakan kata tanya atau perintah LV
yang menuntut jawaban uraian ‘

2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

3 Ada pedoman penskorannya !

4 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

Il | Bahasa

I Rumusan kalimat soal komunikalif

2 Butir  soal  menggunakan  bahasa
Indonesia yang baku

3 Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa/kata yang umum
{bukan bahasa lokal)

5 Rumusan soal tidak mengandung kata- v
kata yang dapat menyinggung perasaan
siswa

_— e

NN

NS X

AN

—_—l

Penilaian Umnm:

I. Belum dapal digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi
















Lampiran 3:
INSTRUMEN PENELITAIAN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA
(SOAL PRE TEST)
Nama Sekolah : MAN Palopo
Kelas/Semester : X MIA; dan X MIA,
Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu
Wariabel
Waktu : 2 x 45 Menit

A. Petunjuk penyelesaizn soal:

d\

Mulailah dengan berdo’a!

v" Tuliskan nama dan kelas dilembar jawaban yang telah disediakan!
v" Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!
v

Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!
B. Soal

1. Tentukan pernyataan berikut ini yang merupakan pemyataan yang benar dan berikan
alasannya!
a) |x|=x, untuk setiap x bilangan asli
b) Jika diketahui |-5], maka |-5] = 5

2. Tentukan nilai
a) [-4{+1[5]-]-3|
b) Untuk x = -3, tentukanlah nilai |x* + 6x + 5|

3. Tentukan Jx+3] untuk x bilangan real

4. Waktu rata-rata yang diperlukan sekelompok siswa untuk menyelesaikan sebuah soal
matematika adatah 30 menit. Catatan waktu pengerjaan siswa lebih cepat atau lebih
lambat 1 menit dari waktu rata-rata. Tulislah sebuah persamaan untuk menampilkan
situasi ini.

5. Tentukan nilai x yang memenuhi persamaan: {2x -1| = 7

~=‘SELAMAT BEKERJA’-—

U




CARA PENYELESAIAN SOAL PRE-TEST

No. Jawaban Skor Bobot
a. Benar, karena yang merupakan bilangan asli adalah bilangan yang
. lebih dari 0 dan bemnilai positif. 10 20
b. Benar, karena -5 adalah bilangan rii] dan harga mutlak dari bilangan
riil bernilai positif. 10
a |A4|+]5]-|3|=4+5-3 5
=6 5
5 b. x=39 [K+6x+5 3 20
=|-32+6(:3)+5 3
=|-4| 2
=4 2
x+3, jikax=-3 10
3 [x+3|= 20
x—13,jikax<-3 10
Misalkan catatan waktu pengerjaan siswa adalah x menit karena catatan
2. waktu siswa bias lebih cepat atau lebih lambat 1 menit dari wakiu rata- 20 20
rata, yaitu 3 menit, dan lamanya waktu itu tidak mungkin bernilai negatif,
maka model dalam bentuk persamaan nilai mutlak [x—-3|=1
2x-1, jikaxz 3 5
|2x-1)=
~(2x—]},j1‘kax<% 3
5 Akibamya diperoleh dua persamaan, yaitu:
" | Untukx 21, 2x-1=7  x=4dan . 20
untuk X< 2,2x=1=7,-2x+ 1 =7, x=3
Jadi, nilai x =4 dan x = -3 memenuhi persamaan nilai mutlak
|2x-1]=7 .
Jumlah 100




Lampiran 4:

FORMAT VALIDASI POST-TEST HASIL BELAJAR SISWA

PETUNJUK:
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Strategi Relating,

Experiencing, Applying, Cooperating, Transfering (REACT) berbasis Numbered
Heads Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas X

MAN Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu,

peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk
sebagai berikut:

1.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil Belajar
yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibumemberikan
tanda cek (¥) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk PenilaianUmum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Tbu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah

vang perlu di revisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1.
z
3.

: berarti “kurang relevan™

: berarti “cukup relevan™

: berarti “relevan™

: berarti “sangatrelevan”




D ; =t B8

Materi Soal

1 Soal-soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi

4 Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah dan tingkat kelas

RGN &

[

Konstruksi

1 Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian

2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

3 Ada pedoman penskorannya

4 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

q

-~

LI | Bahasa

1 Rumusan kalimat soal komunikatif

2 Butir soal menggunakan  bahasa
Indonesia yang baku

3 Rumusan kalimat tidak wmenimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa/kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

5 Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan
siswa

¢ L S N™N

Pen

ilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2, Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi







Aspek yang dinilsl

- lz‘.' -34_-_

Materi Soal

1
2

Soal-soal sesuai dengan indikator
Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

Materi yang ditanyakan sesuai dengan |

kompetensi
Isi materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah dan tingkat kelas

\ S

N

\

I

Konstruksi

1

2

5

Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian

Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

Ada pedoman penskorannya

Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca

Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

Y S SY ¥

11

Bahasa

1
2

Rumusan kalimat soal komunikatif

Butir  soal menggunakan  bahasa
Indonesia yang baku

Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian
Menggunakan bahasa/kata yvang umum
(bukan bahasa lokal)

Rumusan soal tidak mengandung Kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan
siswa

x XK &5

Penilaian Umum;

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi



Saran-Saran:

Palopo, 2019
Validator,
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L | Materi Seal

1 Soal-soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan
kompetensi

4 ki materi sesuai dengan jenjang, jenis
sekolah dan tingkat kelas

S OSK

I | Konstruksi

1 Menggunakan kata tanya atau perintah
yang menuntut jawaban uraian

2 Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal

3 Ada pedoman penskorannya

4 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan tetbaca

5 Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

AL

[1l | Bahasa

1 Rumusan kalimat soal komunikatif

2 Butir scal menggunakan  bahasa
Indonesia yang baku

3 Rumusan kalimat tidak menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian

4 Menggunakan bahasa/kata yang umum
(bukan bahasa lokal)

5 Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung perasaan
siswa

A

<

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi






Lampiran 5:
KISI-KISI INSTRUMEN POST TEST
KELAS KONTROL / EKSPERIMEN

Nama Sekolah : MAN Palopo
Kelas/Semester : X 1K, dan X [IK,
Materi Pokok : Pefsamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu
Variabel
Waktu : 2 x 45 Menit
T e S
Kisi-kisi tes
No Bobot
Kompetensi Dasar Indikator Materi pokok |
soal
soal |
-/
3.1 Mengintepretasi |1. Menentukan penyelesaian Persamaan dan | 30
persamaan dan persamaan nilai mutlak Pertidaksamaan 2 20 r
pertidaksamaan linear satu variabel. Nilai Mutlak
nilai mutlak dari 2. Menentukan penyelesaian Linear Satu 3 30 |
bentuk linear satu pertidaksamaan nilai mutlak | Variabel 4 20 }
variabel  dengan linear satu variabel :
|
persamaan dan '|
pertidaksamaan i
linear Aljabar ‘
lainnya. I
[

Jumlah

100 |




Lampiran 6:
INSTRUMEN PENELITAIAN TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA

(SOAL POST TEST)
Nama Sekolah : MAN Palopo
Kelas/Semester : X 1IK; dan X LHK;
Materi Pokok : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu
Variabel
Waktu : 2 x 45 Menit

C. Petunjuk penyelesaian soal:
¥" Mulailah dengan berdo’a!
¥" Tuliskan nama dan kelas dilembar jawaban yang telah disediakan!
¥ Jawablah soal-soal di bawah ini dengan tepat!
v" Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah!
D. Soal
1. Tentukan nilai x yang memenuhi [3x +2 | +4x=6
2. Tentukan penyelesaian dari persamaan nilai mutlak [ 2x + 1| =[x — 2 | dengan
menggunakan altematif penyelesaian | x | = Vx2
3. Tentukan nilai x dari pertidaksamaan
a. |5x+3|>8
b. |x+5]|<3

4. Tentukan penyelesaian dari pertidaksamaan nilai mutlak | x -2 | < | x + 1 |

dengan menggunakan alternatif penyelesaian | x | = vx2

—*‘SELAMAT BEKERJA’—




KUNCI JAWABAN SOAL POST-TEST

No. Jawaban Skor Bobo;
3x+2+dx, jika, x2 -3 10
[3x+2|+4x=
{3x+2) +4x, jika, x <=3 5
Untuk 3x +2 +dx=6
Tx+2=6
Tx=6-2
1. THE 30
S 5
Untuk (3x +2) +4x =6
GAx—2+4x=6
X~-2=6
x=6+2
X = 8 ( tidak memeniki) 5
maka Himpunan Penyelesaiannya yaitu x =4;
[2x+1[=|x-2]|
Jx + 1)2=/(x— 2§ 5
(2x + 1)2= (x— 2)?
(B +4x+1)=(x"—4x+4) 5
2 32 +8x-3=0 20
(x+3)(3x-1y=0 5
x‘—‘-3ataux-=1; 5
Maka Hp={-3,§}
a. |[S5x+3(>8
Sx+3<-8 ataus5x+3>8
5x<-11 5x>5
3 x<=3 x> 1 15 30

Hp: (-5 >x>1}




b. {x+5|<3
x+5 <3 atau x+5 > 3
x <3-5 x>-3.5
X <-2 x> -8 15
Hp: {-8 <x<-2}
[(x=2[<[x+1]
VE-2y < [x+ 1)z
(-2 <(x+1) 5
(X —4x+4)< (L +2x+1)
6x+3<0 5
x<l
- 2
Maka Hp={x5-;} 10

Jumlah




Lamipiran 7:

LEMBAR VALIDASI
PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : X/Ganjil
Pokok Bahasan . Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu
Variabel

PETUNJUK :

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “Efektivitas Strategi Relating.

Experiencing, Applying, Cooperating, Transferring (REACT) Berbasis

Nusnbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada

Siswa Kelas X MAN Palopo”, peneliti menggunakan instrumen Lembar

Pengamatan Aktivitas Siswa. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/lbu

untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:

I. Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Lembar Pengamatan
Aktivilas Siswa yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/lbu memberikan
tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Unwk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu dirévisi, dtau menuliskannya pada kolom Saran yang telah
disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar

artinya bapi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/lbu, peneliti ucapkan
terima kasih.

Keférangan Skala Penilsian:
a. : berarti “kurang relevan”
b. :berarti “cukup relevan”
c. :berarti “relevan”

d. : berarti “sangat relevan”




Nilai

No Aspek yang dinilai 3
1 | Petunjuk
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan
dengan jelas
11 | Cakupan Aktivitas

I Komponen aktivitas siswa dinyatakan
dengan jelas

2 Komponen aktivitas siswa termuat
dengan lengkap

3 Komponen aktivitas siswa dapat teramati
dengan baik

11

Bahasa yang digunakan

1 Menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar

2 Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami

3 Menggunakan pernyataan yang

komunikatif

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
Dapat digunakan tanpa revisi







No Aspek yang dinilai i 2N1Pi3 3
I Petunjuk ;
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan 1
denganjelas /
I Cakupan Akvivitas !
1 Komponen aktivitas siswa dinyatakan 'r L
dengan jelas :
2 Komponen aktivitas siswa termuat 1L~
dengan lengkap ‘
3 Komponen aktivitas siswa dapat teramati P
|| dengambaik 4 ) V|
i1 | Bahasa yang dipunakan |
! Menggumakan bahasa Indomesia yang ; -
baik dan benar |
2 Menggunakan babasa yang mudah ! o,
dipahami _‘
3 Menggunakan pernyataan yang i -
1 kommmikatif |




Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan revisi kecil

4, )Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 2019

Validator,

NIP. |<BOINO 201803 & OO}

(M2 AiTve DMy 1y pd )



Penilaian Umum:

I. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

-~ |
No Aspek yang dinilsi 3T ¢
- | 1 |
1 | Petunjuk | | '
Petunjuk lembar pengamatan dinyatakan : v i f
N dengan jelas | l ‘_)
I | Cakupan Aktivitas l ! |
| Komponen aktivitas siswa dinyatakan ‘ |
dengan jelas l }
2 Komponen aktivitas siswa termuat ‘ v ’
dengan lengkap
3 Komponen aktivitas siswa dapat teramati v l
dengan baik |
III | Bahasa yang digunakan -{
1 Menggunakan bahasa Indonesia yang i
baik dan benar \‘/|
2 Menggunakan bahasa yang mudah ‘
dipahami o
3 Menggunakan pernyataan yang
komunikatif v |







Lampiran 8:

ANALISIS HASIL VALIDITAS ISI UJI COBA INSTRUMEN PRE TEST

DAN POST TEST

1} Analisis Hasil Validitas Isi Uji Coba Instrumen Pre Test

Penilai | y\oeri | 5 Kontruksi | S Babasa S
1 3+34+3+3 2 3+3+3+3+3 2 34+3+3+34+3 2
4 5 5
3+343+3 3+4+4+3+3 3+3+3+3+3| 2 |
B [ETEESTR ) 5 pERtnme ) i [P T
4 5 5
4+4+3
3 4+3+4+3] ) [3+ararats 2g |3r3+4+4+3( 24
4 5 5
Zs 6.5 7.2 6,4
\' 0,72 0.8 0,71
Keputusan:

1. Keseluruhan komponen soal pre fest hasil belajar matematika peserta didik Valid
2. Soal dapat diukur dengan revisi kecil

2) Analisis Hasil Validitas Isi Uji Coba Instrumen Post Test

Penilai Materi S Kontruksi S Bahasa S
: 3+3+3+3 9 [3+3+3+43+43 5 3+3+3+3+3| 2
1 5 5
P
. 3+3:4+4 25 +4+;+4+4 3 3+3+§+3+3 )
4
2 Fa4tatd] o [344+4+4+4 28 |3*4+4+3+31 36
4 5 5
ZS 795 ?'s 6,6
v 0.83 0,87 0,73
Keputusan;

1. Keseluruhan komponen soal post resr hasil belajar matematika peserta didik sangat

valid

2. Soal dapat diukur dengan revisi kecil




Lampiran 9:

ANALISIS HASIL VALIDITAS ITEM UJI COBA INSTRUMEN
PRE-TEST DAN POST TEST
» Analisis Validitas item Soal Uji Coba Pre Test (Perhitungan dengan Microsoft Excel)

NO NAMA Y Lor
1 A. Alma Damayanti 20 g 2 3 2 37 1369
2 ] Adli Arsal 8 4 5 6 6 29 841
3 Ahmad Ramadan S 5 5 2 2 2 16 256
|4 [Alfian 3 2 5 5 2 17 289
5 Amanda 15 5 5 g i0 i 43 (849
6 Andi Pancai Wahana 15 15 5 7 8 50 2500
7 | Annisyah Salsabila Putri 8 5 2 5 6 26 676
8 | Aprawati 8 5 5 8 8 34 1136
9 Asmira 10 11 2 2 4 29 841
10 | Aulia Noor Rahma Fadia 20 16 4 7 5 52 2704
11 | Fadilah Yusan 15 15 10 10 5 55 | 3025
12 | Fahril 5 5 2 5 5 22 484
13 | Hasniar Asdin 15 15 5 10 3 53 | 2809
14 | Iiham 8 8 5 5 10 36 1296
| 15 _[Ina 8 10 4 5 8 35 [ 1225
16 { Lukman 8 4 5 8 4 29 841
17| Maesarah Nur Hafifah. A 15 12 10 8 6 51| 2601
|18 [Milna Winrianti 6 5 5 5 2 23 529
| 19 | Reski Amita 8 4 5 8 8 33| 1089
20 | Muh. Raihan Amiruddin 18 10 5 5 8 46 | 2116
21| Muh. Yasim 8 10 3 2 0 23 | 529
22 | Muhammad Syarul J 8 10 5 5 8 36 1296
23 | Nada Nabila Aprilia Ardi 4 4 2 2 ) 12 144
|24 [Nadia 10 10 5 8 2 35 1225
25 | Nurfadillah 15 18 5 10 8 56 | 3136
26 | Puput Saputri 8 4 5 8 5 30 | 900
27 [ Radit 8 4 4 9 2 27| 729
28 | Risma Ayu Puspita 8 4 5 10 2 29 | 84l
29 [ Rostin 10 10 4 8 4 36‘__-1»_—’-_
1296
30 | Saldi Rachmat 15 15 10 15 10 29 [ 4225
31 | Siti Nur Hijrah 4 2 5 5 4 20 | 400
| 32| Sini Rahma 8 15 5 15 9 [ 62 | 3844
33 | Sofyan Syafa'at Putra 15 10 5 8 5 43 1849
34 Susantri 8 7 3 5 5 28 ?8:[_
|35 | Syahraini 10 2 5 5 5 37 | 1369




Winki Binti Sarapang 10 12 2 8 8 40 JE 31600

e 5261
X 377 311 166 247 194 oSty
TX"2 4707 3405 910 2021 1332 | 52663

Rxy/ r Htung 0.856377 | 0.838731 | 0.598039 | 0.744006 | 0.665529

r Tabel (95%, 36-2) 0339 | 0339 | 0339 0.339 | 0339
keterangan valid valid valid valid Valid -
jumlah valid 5

» Analisis Validitas Item Soal Uji Coba Pre Test (Perhitungan dengan cara Manual)
Butir Soal No.1

N =36 T X2 =4707

X =377 Y Y2 =52663

LY =1295 TX.Y = 15401
NIXY —(ZX)ZY)

o NI COANNE Y = @D
- 36.(15401) — (377).(1295)
™ " [36(4707) — (377)7)[36(52663) — (1295)7]
_ 554436 — 488215
™ = /169452 — 142129](1895868 — 1677025
_ 66221
o = J57323)(218843)

e 66221

o J5979447289
66221

> = 77327,88593885

Dari perhitungan di atas di peroleh r,, = 0856377, N = 36 dan & = 0,05. Maka
Teapet = 0,339 Thirung = Teavet Schingga dapat disimpulkan bahwa item soal nomor 1

= 0,856377

Valid. Untuk soal nomoar 2, 3, 4, dan 5 di selesaikan dengan cara yang sama.




» Analisis Validitas Item Soal Uji Coba Post Test (Perhitungan dengan Microsoft

Excel)
NO NAMA e RSB RS (PSS Sasetpol L. .
1 A. Alma Damayanti 15 10 28 4 57 3249 J
5 | Adh Arsal 15 15 10 10 50 | 2500
3 Ahmad Ramadan S 15 10 10 8 43 1849
a4 | Alfian 15 10 10 5 40 1600
5 Amanda 15 5 20 8 48 2304
6 Andi Pancai Wahana 20 15 25 10 70 4900
7 Annisyah Salsabila Putri 10 15 30 5 60 3600 |
8 Aprawali 12 10 15 8 45 2025 |
9 Asmira 15 12 20 8 55 3025
10 Aulia Noor Rahma Fadia 25 16 30 7 78 6084
11 Fadilah Yusan 25 | 15 30 5 75 5625
12 | Fahril 10 10 18 5 43 1849
13 Hasniar Asdin 25 15 25 10 75 5625
14 Uham 12 10 18 10 50 2500
15 Ina 15 10 20 8 53 2809
16 Lukman 16 8 22 8 54 2916
17 Maesarah Nur Hafifah, A 16 8 20 8 52 2704
18 Milna Winrianti 10 5 18 2 35 1225
19 Reski Amita 18 5 18 10 51 2601
20 Muh. Raihan Amiruddin 18 10 20 10 58 3364
21 Mubh. Yasim 10 10 20 2 42 1764
22 Muhammad Syarul J 18 10 20 10 58 3364
| 23 Nada Wabila Aprilia Ardi 18 10 15 10 53 2809
L_ 24 Nadia 25 10 20 8 63 3969
25 Nurfadillah 20 18 28 10 76 5776
26 Puput Saputri 15 10 20 8 53 2809
27 Radit 15 10 20 8 53 2809
28 Risma Ayu Puspita 18 8 18 15 59 3481
29 Rostin 20 10 25 15 70 4900
30 Saldi Rachmat 25 10 25 15 75 5625
31 Siti Nur Hijrah 25 5 25 5 60 3600
32 Sitti Rahma 18 15 20 15 68 4624
33 Sofyan Syafa‘at Putra 15 10 20 8 53 ZBW
34 Susantri 8 7 20 15 50 2500
35 Syahraini 10 12 25 15 62 3844
36 Winki Binti Sarapang 10 12 15 15 52 3704
X 592 381 743 323 2039
L X2 10608 4403 16297 3377 107884




Rxy/ r Htung 0.745583 | 0.608793 | 0.742979 [ 0.385042
r Tabel (95%, 36-2) 0.339 0.339 0339 | 0339 |
__keterangan valld | - valld | valid |- Va

jumlah valid 4

» Analisis Validitas Item Soal Uji Coba Post Test (Perhitungan dengan cara Manual)
Butir Seal No.1

N =36 ¥ X2 = 10608
rXx=592 Y Y?=119741
Y'Y = 2039 T X.Y = 34967

o NEXY — (CXEY)
Y JINIX - EXINIY - QY)Y
_ 36.(34967) — (592). (2039)
~ J/[36(10608) — (592)2][36(119741) — (2039)7]
1258812 — 1207088
™ = /1381888 - 350464][4310676 — 4157521]
51724
= = JG1428)(153155)
51724

T T ——
¥ Ja812742720
51724

v = $9373,934009828
Dari perhitungan di atas di perolehr,, = 0,745583, N = 36 dan a = 0,05.

Ty

= 0,745583

Maka rigper = 0.339. Thirung > Traver Sehingga dapat disimpulkan bahwa item
soal nomor 1 Valid. Untuk nomor 2, 3, dan 4 diselesaiakan dengan cara yang

sama.




Lampiran 10:

ANALISIS HASIL RELIABILITAS UJI COBA INSTRUMEN PRE TEST
DAN POST TEST
» Analisis Hasil Reliabilitas Soal Uji Coba Instrument Pre Test (Perhitungan

dengan Microsoft Excel)

_NO  NAMA | _ i M M 45
1 | A. Alma Damayanti 20 8 2 5 | 2 37 1369
2 | Adli Arsal 8 4 5 6 6 o ..
3 Ahmad Ramadan S 5 5 2 2 2 16 256
4 Alfian 3 2 h] 5 2 17 289 |
5 Amanda 135 5 5 8 10 43 1849
6 | Andi Pancai Wahana 15 15 5 7 8 30 2500
7 | Annisyah Salsabila Putri 8 5 2 3 6 26 676
8 | Aprawati 8 5 5 8 8 34 1156
9 Asmira 10 11 2 2 4 29 841
10 | Aulia Noor Rahma Fadia 20 16 4 T S 52 2704
11 Fadilah Yusan 15 15 10 10 5 55 3025
12 | Fahril 5 5 2 5 5 22 484
13 | Hasniar Asdin 15 15 5 10 8 53 2809
14 | [tham 8 8 3 5 10 36 1296
15 |Ina 8 10 4 5 8 35 1225
16 | Lukman 8 4 5 8 4 29 841
17 | Maesarah Nur Hafifah. A 15 12 10 8 6 51 2601
18 [ Milna Winrianti 6 5 5 5 2 23 529
19 | Reski Amita 8 4 5 8 8 33 1089

20 | Muh. Raihan Amiruddin 18 10 5 5 8 46 2116
21 | Muh. Yasim 8 10 3 2 0 23 520
22 | Muhammad Syarul J 8 10 5 5 8 36 1296
23 | Nada Nabila Aprilia Ardi 4 4 2 2 0 12 144
24 | Nadia 10 10 5 8 2 35 | 1225
25 | Nurfadillah 15 18 5 10 8 56 3136
26 | Puput Saputri 3 4 5 8 5 30 900
27 | Radit 3 4 4 9 2 77 729
28 | Risma Ayu Puspita 8 4 5 10 2 29 841
29 | Rostin 10 10 4 8 4 36 1296
30 | Saldi Rachmat 15 15 10 5 10 29 | 4225
31 | Siti Nur Hijrah 4 2 5 5 4 20 400
32| Sitti Rahma 18 15 5 15 9 62 | 3844
33 | Sofyan Syafa'at Putra 15 10 3 8 5 43 1849
34 | Susantri 8 7 3 5 5 28 784




35 | Syahraini 10 12 5 5 5 37 1369 |
36 | Winki Binti Sarapang 10 12 2 8 8 40 1600
Yy | 52663
¥X 377 311 166 247 194 . 1295
TX"2 4707 3405 910 2021 1332 52663
Rxy/ r Htung 0.856377 | 0.838731 | 0.598039 | 0.744006 | 0.665529
r Tabel (95%, 36-2) 0.339 0.339 0.339 0339 0.339
keterangan valid valid valid valid valid o
jumtah valid 5
Varians Butir 21.08256 | 19.95293 | 4.015432 | 9.064043 | 7.959877
¥ Varians Butir 62.07484568
Varians Total ) . _ 168.8603395

rit

» Analisis hasil Reliabilitas soal uji coba instrument pre test (Perhitungan
Secara Manual)

Untuk menghitung reliabilitas pada soal bentuk essay, dapat dilakukan
secara keseluruhan dengan menggunakan rumus Alpha. Pada soal yang telah di uji
cobakan reliabilitasnya adalah :
k=5 ¥ Xof = 62,07484568 o? = 168,8603395

5 ¥ Xol,
m =] [1~E
5 £2.07484568
s = (.ST;) (1 - 163.&603395)

ny =[] 11 - 0.3676105702)

ru = [£ 206323894298

ny = o = 0,790486787
Dari  perhitungan diatas  diperoleh 7, = 0,790486787 . Jika

dikonsultasikan dengan 1,5, pada taraf signifikan 5% diperoleh Teavet = 0,339,

Karena 11y > 74y, maka soal uji tersebut dapat dinyatakan reliabel.




» Analisis Hasil Reliabilitas Soal Uji Coba Instrument Post Test (Perhitungan
dengan Microsoft Excel)

1 A. Alma Damayanti 15 10 28 4 57 | 3249 |
2 Adli Arsal 15 15 10 10 50 2500
3 Ahmad Ramadan S 15 10 10 8 43 1849 |
4 Alfian 15 10 10 5 40 1600
5 Amanda 15 5 20 8 48 2304
6 | Andi Pancai Wahana 20 15 25 10 70 4900
7 Annisyah Salsabila Putri 10 15 30 5 60 3600
8 | Aprawati 12 10 15 8 45 2025
9 Asmira 15 12 20 8 55 3025
10 Aulia Noor Rahma Fadia 25 16 30 7 78 €084
11 Fadilah Yusan 25 15 30 5 75 5625
12 Fahril 10 10 18 5 43 134L
13 Hasniar Asdin 25 15 25 10 75 5625
14 | llham 12 10 18 10 50 | 2500 |
15 [Ina 15 10 20 8 53 | 2809 |
16 Lukman 16 8 22 8 54 2916
17 Maesarah Nur Hafifah. A 16 8 20 8 52 2704
18 Milna Winrianti 10 5 18 2 35 1225
19 Reski Amita 18 5 18 10 51 2601
20 | Muh. Raihan Amiruddin 18 10 20 10 58 3364 |
[ 21 | Muh. Yasim 10 10 20 2 a2 1764
22 Muhammad Syarul J 18 10 20 10 58 3364
23 Nada Nabila Aprilia Ardi 18 10 15 10 53 2809
24 Nadia 25 10 20 8 63 3969
25 Nurfadiilah 20 18 28 10 76 5776
26 Puput Saputri 15 10 20 8 53 2-8.09
27 | Radit 15 10 20 8 53 | 2809 |
28 Risma Ayu Puspita 18 8 18 15 59 3481
29 | Rostin 20 10 25 15 70 | 4900 |
30 | Saldi Rachmat 25 10 25 15 75 | 5625
31 | Siti Nur Hijrah 25 5 25 5 60 3600
32| Sitti Rahma 18 15 20 15 68 | 4624
33 | Sofyan Syafa'at Putra 15 10 20 8 = S
EL AL 8 7 20 15 50 | 2500
35 i!{’a*:ag‘i 10 12 25 15 62 | 3844
36 inki Binti Sarapang 10 12 15 15 52 2704




5 ] ] ri59741]
3X 592 381 743 323 [ 2019 ]
$XA2 10608 4403 16297 3377 | 107884 | |
Rxy/ r Htung 0.745583 | 0.608793 | 0.742979 | 0.385042 |
r Tabel (95%, 36-2) 0.339 0.339 0.339 0.339
keterangan valid valid valid valid _
jumlah valid 4 |
Varians Butir 24.24691 | 10.29861 | 26.73071 | 13.30478 |
¥ Varians Butir 74.58101852
Varians Total 118.1751543
ril 9185901

> Analisis hasil Reliabilitas soal uji coba instrument post fest (Perhitungan
Secara Manual)

Untuk menghitung reliabilitas pada soal bentuk essay, dapat dilakukan

secara keseluruhan dengan menggunakan rumus Alpha. Pada soal yang telah di uji

cobakan reliabilitasnya adalah :

k=4 ¥ Xoj = 74,58101852 o? = 118,1751543

-l -2
om ) - B
rau = [2] (1 - 0,6311057427]

riy = [£ x0,3688942573]

RIS = 049185901

Ty =
Dari perhitungan diatas diperoleh 7, = 0,49185901. Jika dikonsultasikan
dengan fygpe pada taraf signifikan 5% diperoleh rigpe = 0,339. Karena ry, >

Trape; Maka soal uji tersebut dapat dinyatakan reliabel,



Lampiran {1:
HASIL PRE TEST DAN POST TEST KELAS KONTROL
Kelas Kontro! [1K;

No Nams Pre Test Post Test |

1 | Abdul Majid 45 55 J

2 | Ahmad Heriawan 30 50 |

3 | Aisyah Fitri 30 56 |
4 Aris Munandar 30 56
5 | Autia Maharani 55 65
6 | Bella Nilam Sari 28 50
7 | Cut Purnama 65 78
8 Desi Purwati Nabir S5 75
9 | Dwi Cahyono Tarigan 36 60
ﬁ_mdia 36 65
11 | Harianto 58 70
12 | Indirah Arpah 35 62
lrda 50 68
Yihan Aliyah Munir 28 58
M. Alfath 38 68
16 | Marniati Saura 68 76
I‘ 17 | Muh. Alfatdry 45 62

18 | Muh. Arifin 1lham 54 76 |
1‘19 Muh. Arya Pratama 45 68
20 | Muh. Dodi Rizaldi 62 30
21| Muh. Hafiz Najwan 22 55
22 | Muh. Rafli Barmin 6 | 78
23 | Muh. Zutfikar Noer llham 48 62
24 | Mulky Assidiq 43 62
25 1 Nirwana 45 | 55
26 | Nur Anisa 62 82
27 | Nurfadilla 56 5
28 | Nurul Fitrah Ariswan 56 75

| 29 | Patliana 65 75
30 | Rahmatia Palenoan Tandera 35 55
31 | Rahmi Septiani Sar; 40 | 6

32 | Rindiani o 38 55
33 | Satimayam 30 52
34 [ St. Nurhalisah 58 68
35 | St. Nurul Azizah 56 l_ n
36 [ Wahdania 42 58

Jumlah ~ 1 1650 2339
Rata-rata 45,83 64,97




Lampiran 11:

HASIL PRE TESTDAN POST TEST KELAS KONTROL,
Kelas Kontrol 11K

No Nama Pre Test Post Test
1L | Abdul Majid 45 35
2 | Ahmad Heriawan 30 50
3 [ Aisyah Fitri 30 56
4 | Aris Munandar 30 36
5 | Aulia Maharani 55 65
L6 Bella Nilam Sari 28 50
7 | Cut Purnama 65 78
8 | Desi Purwati Nabir 55 75
9 | Dwi Cahyono Tarigan 36 60
10 | Hamdia 36 635
11 | Harianto 58 70
12| Indirah Arpah 35 62
| 13 | irda 50 68
14 Jihan Aliyah Munir 28 58 |
%I 5 | M. Alfath 38 68
16 | Marniati Saura 68 76
17_| Muh, Alfatdry 45 62
18 | Muh. Arifin [lham 54 76
19 | Muh. Arya Pratama 45 68
20 | Muh. Dodi Rizaldi 62 80
21 | Muh. Hafiz Najwan 22 55
22 | Muh. Rafli Barmin 56 78
23 | Muh. Zulfikar Noer Ilham 48 62
24 | Mulky Assidig 43 62
25 | Nirwana 45 55
26 | Nur Anisa 62 82
27 | Nurfadilla 56 75
28 | Nurul Fitrah Ariswan 56 75
| 29 | Patliana 65 75
30 | Rahmatia Palenoan Tandera 35 55
31_ | Rahmi Septiani Sari 40 62
32 | Rindiani 38 55 |
33 | Safimayani 30 52
34 | St. Nurhalisah 58 68
35 | St. Nurul Azizah 56 72
36 W&hdania 42 58
Jumlah 1650 2339
Rata-rata 45,83 64,97




Lampiran 13: _
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF PRE TEST DAN POST TEST KELAS

KONTROL
1. Hasil Analisis Deskriptif Pre Test Kelas Kontrol

No. | Nilai (x) | Frekuensi¢f) | xifi | (i) | fi(ai)
1. 22 1 22 484 484
5 28 2 56 784 1568
3. 30 4 120 900 3600
4. a5 2 70 1225 2450
5. 36 2 72 1296 2592
6. 38 2 76 1444 2888
B 7 40 1 40 1600 1600
B. 42 1 42 1764 1764
5. 45 4 180 | 2025 | g100
10. ag 2 96 2304 | 4508
11 50 1 50 2500 2500
12. 54 1 54 2916 2916
13, 55 2 110 3025 6050
1. 56 4 224 3136 | 12544
15. 58 2 116 3364 6728
16. 62 2 124 3844 7688
17. 65 2 130 4225 | 8450 |
18. 68 1 68 4624 4624
Jumlah 36 1650 | 41460 | 81154
a Rata-rata c. Standar Deviasj
- Lxf i JE}‘,JWE- 1 fixi)?
LS n(n-1)
: %‘3 = 4583 s = 157971
s =12,569
b. Varians () //
o2 = "Zim fx] -0 fixi
n(n-1)
_ 36(81154) — (1650)2
- 36(36 - 1)
2921544-2722500 199044
R e ¢

| ., .
e,




2. Hasil Analisis Deskriptif Post Test Kelas Kontrol

Uniuk analisis deskriptif post fest kelas kontrol diselesaikan dengan cara

yang sama sehingga diperoleh nilai sebagai berikut:

a. Rata-rata

_ I

Efi

b. Varians (%)

32 = n__liiLf.._i__ix?_{E? E‘..f.t—wlf_
n{n—-1)

_36(155023) —~ (2339)*

36(36-1)

S580329— 9921 07
- FEOBZDCSATONIL AV - 87,228

1260 1260

c. Standar Deviasi

ot Jﬂ[}’ﬂhr‘?"f}:? Lz

nin—1)
s =+87.228
s =19,339




Lampiran 14:
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF PRE TEST DAN POST TEST KELAS

EKSPERIMEN
1. Hasil Analisis Deskriptif Pre Test Kelas Eksperimen

No. | Nilai(xi) | Frekuensi(6) | xifi | (df | fucxif
E 2 2 7.1 484 963
2 28 3 84 784 2352
B 30 1 30 | 900 900
4 12 3 96 1024 3072
s 34 1 34 1156 | 1156
6 as 1 35 1225 1225
7 38 2 76 1444 2888
2 40 1 40 1600 1600
9 42 1 42 1764 1764
10 45 2 a0 2025 4050
11 48 1 48 2304 2304
12 52 1 52 2704 2704
13 55 3 165 3025 9075
14 56 a 224 3136 | 12544
15 60 1 60 3600 3600
16 62 I 62 3844 | 3844 |
17 66 1 66 4356 4356
18 68 3 204 4624 | 13872
19 72 3 216 5184 | 15552 |
20 74 1 | 74 5476 .| 5476
| lumiah 36 1742 | 50659 | 93302
a. Rata-rata ¢. Standar Deviasi
_Exf 5= an?ﬂmf—mwaz
1:5{ i B
= E— = 48,39 8 = ﬁm
5§ =16,043
b. Varians (S?)
s2= nIl, foxf (5] fix?
nin-1)
_ 36(93302) — (1742)?
B 36(36 ~ 1)
3358872-3034564
ST T S = 257,387



2. Hasil Analisis Deskriptif Post Test Kelas Eksperimen

Untuk analisis deskriptif post fest kelas eksperimen diselesaikan dengan

cara yang sama sehingga diperoleh nilai sebagai berikut:

a. Rata-rata ¢. Standar Deviasi
= Lxfi 5= J-". I, fixl-O0F foxl?
Lfi n(n-1)
=Z2=15 s = 73,742
s = 8,587

b. Varians (S%)

32 = n_zni=],flxi‘z"[zgfixi]2
n(n-1})

_36(218961) — (2791)?
36(36 — 1)

_ 78B2596~7789681 _ 92915
1260 = 1ze0 = /3742




Lampiran 15:
UJI NORMALITAS PRE TEST DAN POST TEST KELAS KONTROL
» Uji Normalitas Pre Test Kelas Kontrol

Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:

Jumlah Sampel 1 36
Rata-Rata Skor : 45,83
Standar Deviasi 1 12,569
Skor Tertinggi : 68
Skor Terendah : 22

Banyak kelas interval (k)=1+3,3 logn
=1+331log36

=1+3,3 log 36

1+3,3 (1,556302501)

1 +35,135798253

6,135798253~ 6

Rentang =68 -22 =46

Panjang kelas interval(p) = ﬁ%& = 1:- =767 =8

=



Tabel Data Uji Normalitas Pre-Test Kelas Kontrol

- £y
Kelas | Batas | Zbatas | Batas | fr e — £)? Yo = 1)
interval | kelas o Lts et (mxLZT) fo \ Jo= In |Uo = fi S
( LY7] ) Dacrah | —
L 215 | -1.9360236 | 0.4732 _
2229 00717 | 25812 | 3 | 0.4188 | 0.175393 | 0.06795
29.5 | -1.:2995218 | 0.4015
30-37 0.1561 | 5.6196 | 8 | 2.3804 | 5666304 | 1.008311
375 | -0.66302 | 0.2454
3845 0.2374 8.5464 8§ | -0.5464 | 0.298553 [ 0.034933
45.5 | -0.0265183 | 0.008
46-53 02337 | 84132 3 [ -54132 (| 2930273 | 3.482948
53.5 | 0.60998353 | 0.2257
54-61 0.165 594 9 | 3.06 9.3636 | 1.576364
61.5 | 1.24648532 | 0.3907
62-69 00792 | 28512 5 | 2.1488 | 4.617341 | 1.619438
69.5 | 1.8829871 | 0.4699 |
(fa - f h)z 7.789944
Jumiah e 7

Dengan derajat kebebasan (dk)=k—-1=6-1=5
Taraf signifikan a = 0,05, maka :

xztabei = xz(n,os)(s)
= 11,070

Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh X o R iy

(7.789944<11,070), sehingga nilai Pre Test kelas kontrol dikatakan berdistribusi
normal.

» Uji Normalitas Post Test Kelas Kontrol
Untuk analisis deskriptif post test kelas kontrol diselesaikan dengan cara

yang sama schingga diperolch x*pieung < x2(gpe (9.103874<11,070), sehingga
nilai Post Test kelas kontrol dikatakan berdistribusi normal,



Lampiran 16:
UJI NORMALITAS PRE TEST DAN POST TEST KELAS EKSPERIMEN

» Uji Normalitas Pre Test Kelas Eksperimen

Adapun data yang diperlukan dalam uji normalitas yaitu:

Jumlah Sampel : 36
Rata-Rata Skor : 48,39
Standar Deviasi : 16,043
Skor Tertinggi : 74
Skor Terendah © 22

Banyak kelas interval ky=1+331ogn
=1+3,310g36
=1+3,3 log 36

=1+3,3(1,556302501)

1

1+5,135798253
= 6,135798253~ 6

Rentang =74 -22=57

% ; — _ Temtang __ 52 _
Panjang kelas interval(p) [ - =867 =9




Tabel Data Uji Normalitas Pre-Test Kelas Eksperimen

75.5 | 1.68986738 | 0.4535

._r__r_.___T —mm—_
Kelas ‘B.m Zb‘?" T Batas l Luas 7 ] fn ' _ *( - P LA
x—-x Luas | = (n s LZT) | fo 'fo fn-lf. S ,
interval | kelas (SD ) | Daerah |1 ! |
| 215 | -1.6760174 | 0.4525 ! : | ST
FZ_2-30 - 0.086 3.096 ; 6 | 2904 :L 433216 | @ 7
30.5 | -1.1150366 | 0.3665 ! . S
31-39 0.1585 5706 | 7 | 1.294 | 1674436 | 00
39.5 | -0.5540558 | 0.208 } ST e
4048 0208 | 7488 [ 5 | -2488 | 6.190144 | 0 8.
48.5 | 0.006925 0 L -
%7 02123 | 76428 | 8 | 03572 | 0.127592 | 006w
57.5 | 0.56790579 | 02123 — ‘
| 58-66 0.1563 | 56268 | 3 [-2.6268 | 6.900078 | | 22¢ s,
66.5 | 1.12888658 | 0.3686 g
67-75 00849 30564 | 7 [ 39436 | 1555108 | < 08x -

(fo - f )Z
Jumliah e Ia ;

o7

Dengan derajat kebebasan (dk) =k - 1=6-1=5
Taraf signifikan @ = 0,05, maka :
X paver = xz(o.os)(S)

= 11,070

Dari perhitungan yang telah dilakukan diperoleh x2,quny < 2

(10.17535<11,070), sehingga nilai
berdistribusi normal.

> Uji Normalitas Post Test Kelas Eksperimen

tabel

Pre Test kelas eksperimen dikatakan

Untuk analisis deskriptif posr rest kelas Eksperimen diselesaikan dengan

cara yang sama schingga diperolch X hitung < X200 (7.943358<

schingga nilai Poss Test kelas cksperimen dikatakan berdistribusi normal.

11,070),




Lampiran 17:
UJI HOMOGENITAS PRE TEST KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

> Uji Homogenitas Pre Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Adapun data yang diperlukan dalam uji Homogenitas yaitu:

Varians Kelas Eksperimen Varians Kelas Kontrol

257,387 157,971

L

Untuk menguji kesamaan varians tersebut rumus yang digunakan yaitu:

S5
Fritung = 5z
K
257,387
Fhituﬂg == 157,971
= 1,62933
Dari

tabel distribusi F dengan taraf signifikan (@)= 5% dan derajat

kebebasan (d, )= (v, ,) dimana:
Vi=sn~1=36-1=15 (pembilang)
V;=n-2=36-2=134 (penyebut)

Maka Frabel'= 1,77 Karena th‘tung < Ftabeb atau 1.62933 < 1,77 maka dapat

dipahami bahwa variansnya homogen.



Lampiran 13:
UJ1 HOMOGENITAS POST TEST KELAS KONTROL DAN

EKSPERIMEN
» Uji Homogenitas Posi Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Adapun data yang diperiukan dalam uji Homogenitas yaitu:

l Varians Kelas Eksperimen Varians Kelas Kontrol

l 73,742 87,228

Untuk menguji kesamaan varians tersebut rumus yang digunakan yaitu:
i
Fhitung = 52

87,228
Fritung = W
= 1.18288

Dari tabel distribusi F dengan taraf signifikan (a@) = 5% dan derajat
kebebasan (d,. )= (v, v,) dimana:
Vi=n—1=36—-1=235 (pembilang)
V=n— 2=36-2 = 34 (penycbut)

Maka Fmbei: 1,77 Karena Fhitu?lg < F;qbﬁ_, atau 1.18288< 1,77 maka dapat

dipahami bahwa variansnya homogen.



Lampiran 19:
UJI HIPOTESIS PRE TEST KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

> Uji Hipotesis Kesamaan Dua Rata-rata Sebelum Perlakuan atau Pre Test

n, =36 n, =136
X; = 48,389 X, = 45,833
§%,=257,387 5%, =157,971

Kemudian mengetahui dsg (deviasi standar gabungan) :

g :J(n1—1)sf+(n2—1)szz

Ny+1y—2

_ [(36-1) 257,387+ (36—1)157,971
36+36-2

_ [(35)257,387+ (35)157,971
70

_ |9008,545+5528,985
70

_ [14537,53
70
=+v207,679

= 14,411




Setelah mendapatkan dsg (deviasi stadar gabungan) kemudian dilanjutkan

dengan uji-z :
7=__%1% _ 48389-45833
sgab‘lf'l"*niz 14411 |+ o
. 2,556
" 14,411 0,028 ¥ 0,028
2,556

" 14,411 0,056

_ 2,556
14,411 (0,236)

_ 2,5863
3.401

=0,752
Zeaver = (3 - @) = 0,5-0,05= 0,45
Jadi Z,5pe= Z0,a5) = 1,64
Dari perhitungan diatas, diperoleh Znitung = 0,752 dengana = 0,05 maka
diperoleh Z,),.,= 1,64. Jika Znitung™= Ztabet Maka Hy diterima. Jadi, 0,752 < 1,64

maka H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa sebelum

perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol sama atau tidak berbeda.



Lampiran 20:

UJI HIPOTESIS POST TEST KELAS KONTROL DAN EKSPERIMEN

> Uji Hipotesis Kesamaan Dua Rata-rata Setelah Perlakuan atau Post Test

n; =36 n, =36
X =177,528 x; =64,972
5%, =173,742 §%,=87,228

Kemudian mengetahui dsg (deviasi standar gabungan) :

B = J(n,—l)sf + (ny-1)s2

ny+n;—2

_ J(36-1)73.742 + (36—-1)87,228
36+36~2

_ J(35)73,742+ (35)87,228
70

_ [2508.97+3052,98
= 2ovi90 1305258
70
__ {5633,95
70

= /80,485

=8971




Setelah mendapatkan dsg (deviasi stadar gabungan) kemudian dilanjutkan

denganuji-z :
X-X; _ 77528- - 64,972
dsg }—+ — 8971 ’5’6"' e
9,556
B 8971 +/0,028 + 0,028
9,556

© 89710,056

_ 9,556
8,971 (0,236)

_ 9,556
2,117

=4,514
Zeabr = (3~ @) = 0,5- 0,05 045
Jadi Zyaper= Z(g 45, = 1,64
Dari perhitungan diatas, diperoleh Zhieung = 4,514 dengan a = 0,05 maka
diperoleh Z,,,,,= 1.64. Jika Zhitung > Zeaper Maka H, ditolak dan H,diterima,
Jadi, 4,514 > 1,64 maka H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

matematika siswa pada kelas yang diajar dengan menggunakan strategi REACT

berbasis NHT efektif,




Lampiran 21 :

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL

Sekolah : MAN Palopo

Nama : Dalmia

Strategi Pembelajaran : REACT berbasis NHT

Materi : Persamazan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu

Variabel

Petunjuk pengisian:

Amatilah hal-hal vang menyangkut aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru
selama kegiatan pembelajaran yang berlangsug, kemudian isi lembar pengamatan
dengan prosedur berikut:

1.

Pengamalan yang dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses
pembelajaran berakhir.
Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada kategori aktivitas individu
Pengamatan aktivitas didasarkan pada kategori aktivitas siswa yang telah
dicantumkan dalam lembar observer aktivitas siswa.
Observer memberikan penelitian pada setiap kategori aktivitas pada lembur
observasi aktivitas siswa vang telah disediakan.
* Aktivitas Siswa
: Jika 28 sampai dengan 35 siswa yang melakukan kegiatan sesuai
dengan kreteria penilaian.
3  : Jika 19 sampai dengan 27 siswa yang melakukan kegiatan sesuai
dengan kriteria penilaian.
2 : Jika 10 sampai dengan 18 siswa yang melakukan kegiatan sesuai
dengan kriteria penilaian.
1 : Jika O sampai dengan 9 siswa yang melakukan kegiatan sesuai
dengan criteria penilaian.

Keterangan skor :

No. | Interval Skor Interpretasi
1 80 % < NR < 100% Baik Sekali
2 60 % < VR < 80% Baik ik
13 |40 % < MR <60% Cukup
4 20 % < NR < 400% Kurang
5 0% < NR <20% Sangat Kurang













Lampiran 22 :

REKAPITULASI HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KELAS KONTROL
Presentase %

No. Observer
1 1 I v
1. Observer 1 50 | 53 70 83
2. Observer 2 48 63 70 80
3. Observer 3 63 | 68 73 88
Rata-rata (%) 54 | 61 71 | 84




Lampiran 23 :

LEMBAR HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM

Sekolah

Nama

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

: MAN Palopo

: Dalmia

Strategi Pembelajaran : REACT berbasis NHT

Materi

: Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu
Variabel

Petunjuk pengisian:

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru
selama kegiatan pembelajaran yang berlangsug, kemudian isi lembar pengamatan
dengan prosedur berikut:

Pengamatan yang dilakukan sejak proses pembelajaran dimulai sampai proses
pembelajaran berakhir,

Pengamatan aktivitas siswa didasarkan pada kategori aktivitas individu
Pengamatan aktivitas didasarkan pada kategori aktivitas siswa yang telah
dicantumkan dalam lembar observer aktivitas siswa.

Observer memberikan penelitian pada setiap kategori aktivitas pada lembur
observasi aktivitas siswa yang telah disediakan.

4

: Jika 19 sampai dengan 27 siswa
: Jika 10 sampai dengan 18 siswa

: Jika 0 sampai dengan 9 siswa

Aktivitas Siswa
: Jika 28 sampai dengan 35 siswa

yang melakukan kegiatan sesuai
dengan kreteria penilaian.

yang melakukan kegiatan sesuai
dengan kriteria penilaian,

yang melakukan kegiatan sesuai
dengan kriteria penilajan.

Hipi yang mclakukan kegiatan sesuai
dengan criteria penilajan,

Keterangan skor ;

0% <NR <20%
— 0T ARS20%

Interval Skor
80 % < NR < 100%
60 % < NR < 80%
40 % < NR < 60%
20 % < NR < 400%

Interpretasi
Baik Sekali
Baik




Sekolah : MAN Palopo

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : X IIK,
ert
No Aspek yang diamati St aa ——J

1

Respon siswa terhadap dan motivasi guru

2 |Respon siswa terhadap apersepsi yang 3 3 3 |
diberikan guru. ]
3 | Apresiasi siswa terhadap materi palajaran 3 3 3 3 l
yang diberikan. |
4 | Sikat siswa dalam bertanya tentang materi 3 3 4 s
yang dipelajarin.
3 Keaktifan siswa dalam bertanya tentang 5 3 3 3
materi yang diberikan.
6 | Kemampuan siswa dalam menyampaikan dan 3 4 4 4
menerima pendapat.
7 | Keberanian  siswa dalam  menjawab 2 3 3 4
pertanyaan guru
8 _ | Aktif dalam proses pembelajaran/diskusi 2 3 3 4
9 |Kemampuan siswa dalam menyimpulkan 3 4 4 4
materi yang telah didiskusikan.
10 | Kerja sama siswa dalam proses pembelajaran 2 3 4 4
11 { Kecepatan siswa dalam menyelesaikan materi 5 2 i ;_
yang diajukan.
Jumlah 28 | 36 [ 38 | 3
Skor Maksimal 40
Persentasi Aktivitas (%) 70 19 | 95 98

Palopo, Juli 2019
Observer,

2

<

Bbdal. Wakhab, .6, MpA

( ....................... fowgesdsn

Nip. 18810730 200608\ o011 |










Lampiran 24:

REKAPITULASI HASIL LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

KELAS EKSPERIMEN

Presentase %
No. Observer
| I 11 v
1. Observer 1 20 | s0 | 90 93
2. Observer 2 70 | 90 | 95 98
& Dbsscyers 75 | 85 | 95 | 95
Rata-rata (%) 72 | 85 | 93 | 95




Lamptran 25: RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 01)
Sekolah MAN Palopo
Mata pelajaran Matematika (Wajib)
Kelas/Semester XA
Alokasi Waktu 2 x 45 menit ( 1 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR

PENCAPAIAN KOMPETENSI

DAN INDIKATOR

KI SPIRITUAL (KT T) DAN KT SOSIAL (KT2)™

—

berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin,

F;ﬂmpetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, pembiasaan,
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan
dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial

(kritis),pro-aktif (kreatif) dan percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik.

tanggung jawab, kerjasama, responsive

L KIPENGETA HUAN (K1 3)

_ KIKETERAMPILAN (KT 4) —

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

KI3: Kompetensi  Pengetahuan,  yaitu | KI4:  Kompetensi Keterampilan, yaituJi
memahami, menerapkan, menganalisis Mengolah, menalar, dan menyaji
pengetahuan faktual, konseptual, dalam ranah konkret dan ranah abstrak
prosedural berdasarkan rasa terkait dengan pengembangan dari

yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENST DASAR DART KI'3

KOMPETENST DASAR DARTK] g

. Mengintepretasi persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk
lincar satu variabel dengan persamaan
dan pertidaksamaan linear Aljabar

4.1 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak  dari
bentuk linear satu variable

lainnya.
= INDIKATOR PENCAPATAN " INDIKATOR PENCAPATAN
L KOMPETENSI (IPK) DARI KD 3.1 _ KOMPETENSI (IPK) DARI KD4.1__ |




3.1.1 Memahami konsep nilai mutlak. 4.1.1 Menggunakan konsep nilai mutlak
untuk  menyelesaikan  masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
nilai mutlak.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN
PENGETAHUAN KETERAMPILAN
3.1.1.1 Siswa dapat memahami konsep | 4.1.1.1 Siswa dapat menyusun model
nilai mutlak. matematika dari sistem persamaan
linear tiga variabel dari masalah
konstektual,
C. MATERI
Materni ajar : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu
Variabel.
D. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN
Metode : Diskusi dan pemberian tugas (NHT)
Strategi : REACT berbasis NHT
E. MEDIA/ALAT
Media/Alat : Papan Tulis/White Board, LCD

F. SUMBER BELAJAR :
1. Buku Matematika (Wajib) Kelas X, Karangan: Bornok Sinaga, dkk, Penerbit
Kemendikbud Tahun 2017,

2. Intemnet.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan
Langkah Strategi .
REACT berbasis Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Adolcysi
NET - Waktu
1. Guru mengucapkan salam | 1. Siswa merespon salam 15
dan  mengajak  siswa dan berdoa dipimpin { menit
berdoa’a. salah satu siswa.




Guru menanyakan kabar
dan mengecek kehadiran
siswa.

2. Siswa

merespon
pertanyaan guru.

Guru memberikan prefest |3. Siswa mengerjakan soal
mengenai persamaan nilai yang diberikan oleh ibu
mutiak linear satu variabel. guru.
Guru menyampaikan ¥, Siswa menerima
informasi kompetensi, |  informasi  kompetensi,
materi, tujuan dan manfaat materi, tujuan, dan
pmbelaja_ran yang akan manfaat pernbelajaran
dilaksanakan. yang akan dilaksanakan.
Guru menyampaikan |5. Siswa memperhatikan
model pembelajaran yang penyampaian guru.
akan digunakan.

Kegiatan Inti

Langkah Slrate.gi . ) ) Alokasi

REACT berbasis Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

NHT
Relating Guru mengajukan [ 1. Siswa menjawab | 5 menit

{menghubungkan) pertanyaan kepada siswa pertanyaan yang diajukan
untuk mengetahui konsep oleh guru berdasarkan
awal siswa tentang materi pemahaman yang
yang akan dipelajari. diketahui.
Yang berkaitan dengan
pengalaman hidupnya di
lvar kelas atau dalam
kehidupan sehari-hari.
Guru memperlihatkan [2. Siswa melihat gambar 1.1
gambar 1.1 yang terdapat yang ada di buku paket
di buku siswa kemudian kemudian menjawab
memberikan  pertanyaan pertanyaan arahan
arahan. berdasarkan  pemahaman

yang diketahui.

Guru  meminta  siswa [3. Siswa memperhatikan dan
untuk  memperthatikan memahami  cerita 1.1
dan memahami cerita 1.1 tentang  kegiatan  baris
tentang  kegiatan baris berbaris pada kegiatan
berbaris  pada  kegiatan pramuka dan 1.2 tentang




pramuka dan 1.2 tentang permainan lompat
permainan lompat melompat yang terdapat
melompat yang terdapat pada buku siswa.

pada buku siswa.

Péxperiencing Guru meminta siswa Siswa menyebutkan | 8 menit
(mengalami atau untuk menyebutkan contoh lain tentang nilai
eksplorasi) contoh lain tentang nilai mutlak dalam kehidupan

mutlak dalam kehidupan sehari-hari.
sehari-hari.
Guru  meminta  siswa Siswa mengamati definisi
untuk mengamati definisi 1.1 menentukan
1.1. fokus pengamatannya penyelesaian sebuah
adalah bagaimana persamaan nilai mutlak
menentukan penyelesaian dengan menggunakan
sebuah persamaan nilai definisi 1.1
mutlak dengan
menggunakan definisi 1.1
Applying Guru  meminta  Siswa Siswa menerapkan atau | 5 menit
{menerapkan, untuk  menerapkan atau mengaplikasikan  konsep
mengaplikasikan) mengaplikasikan konsep persamaan nilai mutlak
persamaan nilai mutlak dalam kehidupan sehari-
dalam kehidupan sehari- hari.
hari di luar kelas.
Guru  meminta  siswa Siswa menerapkan konsep
untuk menerapkan konsep hasil pengamatan
hasil pengamatan persamaan nilai mutlak
persamaan nilai mutlak dengan menggunakan
dengan menggunakan definisi 1.1 pada saat
definisi 1.1 pada saat mengerjakan lembar kerja
mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).
siswa (LKS).
Cooperating Guru membagi siswa ke Siswa berkumpul bersama | 50 menit
(bekerja sama) dalam beberapa kelompok teman satu kelompoknya.
berbasis Numbered yang terdiri dari 5 orang.
Heads Together




tangan dan tampil sebagai

9. Guru membagikan |9. Setiap anggota
nomor 1-5 kepada kelompok menerima
setiap anggota nomor yang di bagikan
kelompok agar oleh guru, dan setiap
digunakan selama anggota kelompok harus
proses  pembelajaran memperhatikan nomor
berlangsung. yang di berikan

10. Guru membagikan LKS | 10. Siswa menerima LKS
kepada  masing-masing yang diberikan oleh guru.
siswa

11. Guru  mempersilahkan | 11. Siswa membaca LKS

siswa untuk membaca dengan saksama.
LKS yang, telah
disediakan oleh guru dan
buku paket pelajaran
untuk menambah
pemahaman mereka,

12. Guru  meminta  siswa | 12. Siswa mendiskusikan dan
mendiskusikan dan menjawab soal yang ada
menjawab soal yang ada dalam LKS secara
dalam LKS  secara berkelompok. Dan
berkelompok, dan meyakinkan setiap
masing-masing  anggota anggotanya  mengetahui
kelompok  meyakinkan Jjawaban setiap soal yang
rekannya mengetahui ada di dalam LKS
Jjawaban setiap soalnya,

13. Guru berkeliling kelas | 13. Siswa bertanya apabila

) mendatangi setiap ada yang tidak di pahami.
Transferring kelompok Hor g pah
(mentransfer) menanyakan apakah ada

materi  yang  belum
dipahami.

14. Guru  memanggil ~satu | 14. Siswa yang  disebut
ﬂomo.l', Nomor yaﬂg nomomya tﬁmpil ke
sesuai dari setiap depan kelas untuk
kelompok  mengangkat mempersentasikan  hasil

diskusi secara bergantian.




guru untuk
mempersentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas
secara bergantian.

15. Guru memberikan siswa | 15. Siswa mendapatkan
kesempatan untuk kesempatn untuk bertanya
bertanya atau atau memberikan
memberikan  tanggapan tanggapan kapada siswa
kapada siswa yang tampil yang tampil sebagai guru.
sebagai guru

16. Guru mengamati hasil | 16. Setiap kelompok
yang telah diperoleh oleh mendapatkan nilai plus
masing-masing apabila menyelesaian soal
kelompok, dan dengan benar.
memberikan nilai plus
kepada kelompok yang
berdiskusi dan
menyelesaikan setiap soal
dengan benar, kelompok
yang aktif selama
mengikuti Proses
pembelajaran, serta
memberikan  semangat
kepada kelompok yang
belum maksimum dalam
mengikuti proses
pembelajaran.

17. Guru memberikan scal | 17, Siswa mengerjakan soal
yang  terkait  dengan dan kemudian dikumpul.

konsep nilai mutlak untuk
dikerjakan oleh masing-
masing  siswa dan
dikumpulkan.




Penutup

Langkah Strategi
REACT berbasis
NHT

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktn

mengucapkan maaf dan
memberi salam.

Guru menyimpulkan hasil | 1. Siswa  bersama  guru
pembelajaran materi menyimpulkan hasil
konsep nilai mulak. pembelajaran terkait
dengan  konsep  nilai
mutlak
2. Guru memberika.n_J? Siswa menyimak apaﬁ
motivasi dan nasehat yang disampaikan guru.
kepada siswa.
3. Guru mengakhiri 1 3. Siswa menjawab salam .
pertemuan dengan

7 menit

H. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT

1. Penilaian hasil

a. Teknik
b. Bentuk

Jtes

: tertulis

¢. Instrument: soal uraian

2. Tindak lanjut

Siswa dinyatakan lulus/tuntas belajar jika nilai > 75
I. INSTRUMEN SOAL

INDIKATOR TEKNIK BENTUK o ]
PENCAPAIAN PENILATAN INSTRUMEN INSTRUMEN SOAL
Memahami konsep nilai | Tes testulis Tes uraian . Tentukan nilai mutlak berikat, |

mutlak.

real,

a. |x+2|untuk x bilangan




PEDOMAN PENSKORAN

NO ALTERNATIF PENYELESAIAN SKOR
. Ja |x+2)
x+2 jika,x+2>0 2
x>-2
Ix+21=
Xx-2 jika,x+2<0
X<-2 2
x-3 jika,x-3 =0 2
x>3
b. |x-3|=
«(x—-3) jika,x-3<0
x<3 %
8

Skor maksimal

Untuk soal instrumen di atas, Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 — 100, dengan

pedoman sebagai berikut:

NilaiAkhir=

Perolehan Skor
Total Skor Maks

x 100




Pedoman Penilaian Hasil Belajar

Tingkat penguasaan Kategori
%0 - 100 ' Sangat baik
80 -89 Baik
70-79 Cukup
60 — 69 Kurang
< 60 Sangat kurang

Palopo, 26 i 2019

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran, Peneliti,
(D :

Abdul Wahfab, S.8i., M,Pd Dalmia

Nip. 19810730 200604 1 012 NIM. 1416120021




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 02)
Sekolah MAN Palopo
Mata pelajaran Matematika (Wajib)
Kelas/Semester @ XA
Alokasi Waktu 2 x 45 menit ( 1 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
PENCAPAIAN KOMPETENSI
r KT SPIRITUAL (Kl 1) DAN RJ SOSTAL &3 ]

Kompetensi Sikap Spmtua] yang d;tumbuhkembangkan melalui keteladanan, pembnasaan
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan
peserta didik, wyaitu berkaitan dengan kemampuan menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial
tanggung jawab, kerjasama, responsive

dan kondisi

berkaitan dengan perilaku jujur,
(krms} )pro- -aktif (kreatif) dan percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik.

disiplin,

~ KIPENGETAHUAN (K1 3) [T T KIKETERAMPILAN (K 4)

KI3: Kompetensi Penge,tahuan_ vaitu | KI4: Kompetensi Keterampilan, yaitu
memahami, menerapkan, menganalisis Mengolah, menalar, dan menyaji
pengetahuan  faktual,  komseptual, dalam ranah konkret dan ranah abstrak
prosedural berdasarkan rasa terkait dengan pengembangan dari

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang Kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

=

yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

KOMPETENSE DASAR DARTKI3

3.1.

Mengintepretasi persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk
lingar satu variabel dengan persamaan

KOMPETENSI DASAR DARI X1 4 q
4.1, Menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak  dari
bentuk linear satu variabel

dan pertidaksamaan linear Aljabar
lainnya,
INDIKATOR PENCAPATAN

KOMPETENSI (JPK) DARL KD 3.1

INBTRATOR PERCAPATAT
KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.1

C




3.1.2 Menyusun persamaan nilai mutlak linear |4.1.2 Menggunakan  persamaan  dan

satu variabel. _ pertidaksamaan untuk menentukan
penyelesaian  persamaan  nilai
3.1.3Menentukan  penyelesaian  persamaan mutlak,

tiilar mutlak linear satu variabel.
B. TUJUAN PEMBELAJARAN

L © PENGETAHUAN ' KETERAMPILAN
; _ ]

-1.2.1 Siswa dapat Menyusun persamaan | , 1 5 giswa dapat menyusun
nilai mutlak linear satu variabel

menggunakan persamaan dan
pertidaksamaan untuk menentukan

SIS dapat Menentukatt | penyelesaian persamaan nilai mutlak.

penyelesaian  persamaan  nilai
mutlak linear satu variabel,

C. MATERI
Materi ajar : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu
Variabel.
D. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN
Metode : Diskust dan pemberian tugas {(NHT)
Strategi : REACT berbasis NHT
E. MEDIA/ALAT
MediafAlat : Papan Tulis/White Board, LCD

F. SUMBER BELAJAR :
1. Buku Matematika (Wajib) Kelas X, Karangan: Bornok Sinaga, dkk, Penerbit
Kemendikbud Tahun 2017,
2. Internet.
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

Langkah Strategi -
REACT berbasis Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi
NHT Waktu

1. Guru mengucapkan salam [ 1. Siswa merespon szlam | 5 menit
dan mengajak siswa dan berdoa dipimpin




berdoa’a.

salah satu siswa.

Guru menanyakan kabar

dan mengecek kehadiran
siswa.

Siswa merespon
pertanyaan guru.

Guru menyampaikan

kompetensi,
materi, tujuan dan manfaat
pembelajaran yang akan

dilaksanakan,

informasi

Siswa menerima
informasi  kompetensi,
materi, ftujuan, dan
manfaat  pembelajaran

yang akan dilaksanakan.

Guru menyampaikan
model pembelajaran yang

akan digunakan.

4, Siswa

memperhatikan
penyampaian guru.

Kegiatan Inti

Langkah Strategi

; : ; Alokasi
REACT berbasis Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
NHT
Relating Guru mengajukan Siswa menjawab | 5 menit
{menghubungkan) pertanyaan kepada siswa

untuk mengetahui konsep
awal siswa fentang materi
yang akan dipelajari.
Yang berkaitan dengan
pengalaman hidupnya di
luar kelas atau dalam
kehidupan sehari-hari.

pertanyaan yang diajukan
oleh guru berdasarkan
pemahaman yang
diketahui.

Guru  meminta  siswa
untuk  mempeithatikan
dan memahami masalah

1.1 dan 1.2 yang terdapat
pada buku siswa.

Siswa memperhatikan dan |
memahami masalah 1.1
dan masalah 12 yang
terdapat pada buku siswa.

Guru memperlihatkan

gambar 1.5 yaitu sungai
yang merupakan salzh
satu contoh persamaan
nilai mutlak linear satu
variabel yang terdapat di
buku siswa kemudian

memberikan  pertanyaan

Siswa melihat gambar 1.5
yang terdapat pada buku
siswa kemudian menjawab
pertanyaan arahan
berdasarkan  pemahaman
yang diketahui.




1 arahan. ;
Experiencing 4. Guru  meminta siswa /4. Siswa menycbutkan | 8 ment
(mengalami atan untuk menyebutkan contoh lain tentang |
eksplorasi) contoh lain persamaan persamzan  nilai  mutlak
nilai mutlak linear saty linear satu variabel dalam
variabel dalam kehidupan kehidupan sehari-hari.
Se'lmi‘mli-
5. Guru meminta siswa (5. Siswa mengamati masalah
untok mengamati masalah 1.1 dan masalah 1.2,
1.1 dan masalah 1.2. ! , |
Applying 6. Guru meminta siswa (6. Siswa mencrapkan atau | 5 menit |
(menerapkan, untzk menerapkan atau mengaplikasikan
mengaplikasikan) mengaplikasikan persamaan nilai  mutlak
persamazn nilai mutlak linear saru variabel dalam
linear satu variabel dalam kehidupan sehari-hari.
kehidupan sehari-hari di
luar kelas. !
7. Guru meminta siswa Siswa menerapkan hasil
untuk menerapkan hasil pengamalan  persamaan
pengamatan  persamaan pilai mutlak linear sam
nilai mutlak linear sam variabel dengan
variabel dengan menggunakan masalah 1.1
menggunakan  masalah dan masalah 1.2 pada saat
1.1 dan masalsh 1.2 pada |  mengerjakan lembar kerja
saat mengerjakan lembar siswa (LKS).
1 kerja siswa (LKS). _
| Cooperating 8. Guru membagi siswa ke {8. Siswa berkumpul bersama 60
(bekerja sama) dalam beberapa kelompok teman satu kelompoknya. menit
berbasis Numbered | yang terdiri dari 5 orang.
Heads Together 9. Guru membagikan nomor 9.  Setiap anggota kelompok
1-5 kepada setiap anggota menerima nomor vang di
kelompok agar digunakan bagikan oleh guru, dan
selama proses setiap anggota kelompok
pembelajaran harus  memperhatikan
berlangsung. nomor yang di berikan.
10. Guru membagikan LKS | 10. Siswa menerima LKS
kepada masing- yang diberikan oleh guru.
masingsiswa.




arahan.

Experiencing 4, Guru meminta siswa |[4. Siswa menyebutkan | 8 menit
(mengalami atau untuk menyebutkan contoh lain tentang
eksplorasi) contoch lain persamaan persamaan  nilai  mutlak
nilai mutlak linear satu linear satu variabel dalam
variabel dalam kehidupan kehidupan sehari-hari.
sehar-hari,
5. Guru meminta siswa {S5. Siswa mengamati masalah
untuk mengamati masalah 1.1 dan masalah 1.2.
‘1.1 dan masalah 1.2.
Applying 6. Guru meminta siswa |6. Siswa menerapkan atau | 5 menit
{(menerapkan, untuk menerapkan atau mengaplikasikan
mengaplikasikan) mengaplikasikan persamaan nilai mutlak
persamaan nilai mutlak linear satu variabel dalam
linear satu variabel dalam kehidupan sehari-hari.
kehidupan sehari-hari di
luar kelas.
7. Guru meminta siswa |7. Siswa menerapkan hasil
untuk menerapkan hasil pengamatan persamaan
pengamatan  persamiaan nilai mutlak linear satu
nilai mutlak linear saw variabel dengan
variabel dengan menggunakan masalah 1.1
menggunakan  masalah dan masalah 1.2 pada saat
1.1 dan masalah 1.2 pada mengerjakan lembar kerja
saat mengerjakan lembar siswa (LKS).
kerja siswa (LKS).
Cooperating 8. Guru membagi siswa ke {8. Siswa berkumpul bersama 60
{bekerja sama) dalam beberapa kelompok teman satu kelompoknya. Fristint
berbasis Numbered Yang terdiri dari 5 orang.
Heads Together 9. Guru membagikan nomor Setiap anggota kelompok
1-5 kepada setiap anggota menerima nomor yang di
kelompok agar digunakan bagikan oleh guru, dan
selama proses setiap anggota kelompok
pembelajaran harus memperhatikan
berlangsung. nomor yang di berikan.
10. Guru membagikan LKS | 10,

kepada

masingsiswa,

masing-

Siswa menerima LKS
yang diberikan oleh guru.




Transferring
(mentransfer)

11.

Guru mempersilahkan
siswa untuk membaca
LKS yang telah
disediakan oleh guru dan
buku paket pelajaran
untuk menambah
pemahaman mereka.

11.

Siswa membaca LKS
dengan saksama.

kapada siswa yang tampil
sebagai guru.

12. Guru meminta siswa | 12. Siswa mendiskusikan dan
mendiskusikan dan menjawab soal yang ada
menjawab soal yang ada dalam  LKS  secara
dalam LKS secara berkelompok. Dan
berkelompok, dan meyakinkan setiap
masing-masing anggota anggotanya mengetahui
kelompok  meyakinkan jawaban setiap soal yang
rekannya mengetahui ada di dalam LKS

| Jawaban setiap soalnya,

13. Guru berkeliling kelas [ 13. Siswa bertanya apabila
mendatangi setiap ada yang tidak di pahami.
kelompok dan
menanyakan apakah ada
materi  yang  belum
dipahami.

14. Guru memanggil satu | 14. Siswa yang  disebut
nOmMor, NOmMOr  yang nomornya tampil ke
sesuai dari setiap depan  kelas untuk
kelompok  mengangiat mempersentasikan  hasil
tangan dan tampil scbagai diskusi secara bergantian.
guru untuk
mempersentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas
secara bergantian,

15. Guru memberikan siswa | 15. Siswa mendapatkan
kesempatan untuk kesempatn untuk bertanya
bertanya atau atau memberikan
memberikan  tanggapan tanggapan kapada siswa

yang tampil sebagai guru.




l6.

Guru  mengamati  hasil
yang telah diperoleh oleh
masing-masing

kelompok, dan
memberikan nilai plus
kepada kelompok yang
berdiskusi dan
menyelesaikan setiap soal
dengan benar, kelompok

6. Setiap

kelompok
mendapatkan nilai plus
apabila menyeiesaian soal

dengan benar.

yang  aktif  selama
mengikuti proses
pembelajaran, serta
memberikan semangat
kepada kelompok yang
belum maksimum dalam
mengikuti proses
pembelajaran.
I7. Guru memberikan soal | 17. Siswa mengerjakan soal
yang  terkait  dengan dan kernudian dikumpul,
persamaan nilai mutlak
linear satu variabe! untuk
dikerjakan oleh masing-
masing  siswa dan
dikumpuikan
Penutup
Langkah Strategi | N
REACT berbasis Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Mokasd
NHT Waktu
1. Guru menyimpulkan hasil Siswa  bersama  guru | 7 menit
pembelajaran materi menyimpulkan hasil
persamaan  nilai mutlak pembelajaran terkait
linear satu variabel dengan persamaan nilai
mutlak linear satu
variabel
2. Guru memberikan Siswa menyimak apa
motivasi dan  naschat yang disampaikan guru
kepada siswa
3. Gusu mengakhiri | 3, Siswa menjawab salam




pertemuan dengan
mengucapkan maaf dan
memberi salam

H. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT
1. Penilaian hasil
a. Teknik  :tes
b. Bentuk tertulis
¢. Instrument: soal uraian
2. Tindak lanjut
Siswa dinyatakan lulus/tuntas belajar jika nilai > 75
I. INSTRUMEN SOAL

INDIKATOR TEKNIK BENTUK INSTRUMEN SOAL
PENCAPAIAN PENILAIAN INSTRUMEN
Menentukan Tes tertulis Tes uraian l. Tentukan nilai x yang
penyelesaian memenuhi persamaan:
persamaan  nilai [2x-1|=7
mutlak linear satu
vanabel.
PEDOMAN PENSKORAN
L NO ALTERNATIF PENYELESAIAN SKOR
1 2x~],_;'ihzx2% 2
|2x-1|=
{2x—1), jikax< 2
2
Akibatnya diperoleh dva persamaan, yaitu:
Unmkx&%, 2x-1=7=»x=4dan
untukx>-;~,2x—]=7,~2x+l=7, Dx=23 2
Jadi, nilai x =4 dan x = -3 memenuhi persamaan nilai mutlak
|2x-1j=7 2
| Skor maksimal 10 |




4

Untuk soal instrumen di atas, Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 ~ 100, dengan

pedoman sebagai berikut:

NilaiAkhir=

Perolehan Skor

Total Skor Maks

x 100

Pedoman Penilaian Hasil Belajar

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran,

[ Tingkat penguasaan Kategori
90— 100 Sangat baik
80 - 89 Baik
70-79 Cukup
60 - 69 Kurang
<60 Sangat kurang
Palopo, 2¢ Juli 2019
Peneliti,
ab, S,5i., M.Pd Dalmia ‘

Nip. 19810730 200604 1 012

NIM. 1416120021



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP 03)
Sekolah MAN Palopo
Mata pelajaran Matematika (Wajib)
Kelas/Semester X1
Alokast Waktu 2 x 45 menit ( 1 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

PENCAPAIAN KOMPETFN?I

Kompetensi Sikap Spiritual yang dimmbuhkembangkan melalm keieladanan pembnm;q
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan
dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial
berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive
(kritis).pro-aktif (kreatif) dan percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik.

ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah

E'*"‘ “RKIPENGETAHUAN (RK13) | KIKETERAMPILAN (KT 4) ]
Ki3: Kompetensi Pengetahuan, Yyaitu | Ki4: Kompetensi Keterampilan, yaitu
memahami, menerapkan, menganalisis Mengolah, menalar, dan menyaji
pengetahuan faktual, konseptual, dalam ranah konkret dan ranah abstrak
prosedural berdasarkan rasa terkait dengan pengembangan dari

yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan

= KOMPETENSI DASAR DARIKI 3

“KOMPETENSI DASARDARIKI4 |

3.1. Mengintepretasi persamaan
pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk
linear satu variabel demgan persamaan
dan pertidaksamaan linear Aljabar
lainnya.

da.n-.

4.1. Menyelesaikan masalah yang |
berkaitan dengan persamaan dan
pertidaksamaan nilai mutlak  dari
bentuk linear satu variabel

INDIKATOR PENCAPATAN INDIKATOR PENCAPATAN
KOMPETENSI (IPK) DARTKD 3.1 KOMPETENSI (IPK) DARI KD 4.1
3.1.4 Menyusun pertidaksamaan nilai mutlak {4.1.2 Menggunakan  persamaan  dan

finear satu variabel

pertidaksamaan untuk menentukan




penyelesaian persamaan  nilai
mutlak.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

PENGETAHUAN KETERAMPILAN
3.1.4.1 Siswa dapat Menyusun | 4.1.2.1Siswa dapat menyusun
pertidaksamaan nilai mutlak linear Menggunakan persamaan dan
satu variabel pertidaksamaan untuk
menentukan penyelesaian
persamaan nilai mutlak.

C. MATERI

Materi ajar

: Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu

Variabel.

D. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN

Metode
Strategi

: Diskusi dan pemberian tugas
: REACT berbasis NHT

E. MEDIA/ALAT

Media/Alat

F. SUMBER BELAJAR :

: Papan Tulis/White Board, LCD

1. Buku Matematika (Wajib) Kelas X, Karangan: Bornok Sinaga, dkk, Penerbit
Kemendikbud Tahun 2017.

2. Internet.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan
Langkah Strategi Alokasi
REACT berbasis Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

NHT Waktu

dan mengajak

L. Guru mengucapkan salam | 1, Siswa merespon salam | 5 menit

siswa dan  berdoa dipimpin

siswa.

berdoa’a, salah satu siswa.
2. Guru menanyakan kabar |2. Siswa merespon
dan mengecek kehadiran pertanyaan guru.




Guru menyampaikan Siswa menerima
informasi kompetensi, informasi  kompetensi,
materi, tujuan dan manfaat materi, tujuan, dan
pembelajaran yang akan manfaat  pembelajaran

dilaksanakan.

yang akan dilaksanakan.

Guru menyampaikan |4. Siswa memperhatikan
model pembelajaran yang penyampaian guru.
akan digunakan.
Kegiatan Inti
Langkah Strategi . . T
REACT berbasis Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
NHT _ .
Relating Guru mengajukan |1. Siswa menjawab | 5 menit
(menghubungkan) pertanyaan kepada siswa pertanyaan yang diajukan

untuk mengetahui konsep
awal siswa tentang materi
yang akan dipelajari.
Yang berkaitan dengan
pengalaman hidupnya di
luar kelas atau dalam
kehidupan sehari-hari.

oleh guru berdasarkan
pemahaman yang
diketahui.

Guru meminta siswa
untuk  memperthatikan
dan memahami masalah
1.3 dan 1.4 yang terdapat

Siswa memperhatikan dan
memahami masalah 1.3
dan masalah 14 yang
terdapat pada buku siswa.

pada buku siswa.

Guru memperlihatkan |3, Siswa melihat gambar 1.9
gambar 1.9 yaitu yang terdapat pada buku
Inkubator yang siswa kemudian menjawab
merupakan  salah  satu pertanyaan arahan
contoh  pertidaksamaan berdasarkan pemahaman

nilai mutlak linear satu
variabel yang terdapat di
buku siswa kemudian
memberikan  pertanyaan
arahan.

yang diketahui.




Experiencing Guru meminta siswa Siswa menyebutkan | 8 menit
(mengalami atau untuk menyebutkan contoh lain tentang
eksplorasi) contoh lain pertidaksamaan nilai
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel
mutlak linear  satu dalam kehidupan sehari-
variabel dalam kehidupan hari.
sehari-hari.
Guru meminta siswa Siswa mengamati masalah
untuk mengamati masalah 1.3 dan masalah 1.4
1.3 dan masalah 1.4
Applying Guru meminta siswa Siswa menerapkan atau | 5 menit
(menerapkan, untuk menerapkan atau mengaplikasikan
mengaplikasikan) mengaplikasikan pertidaksamaan nilai
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel
mutlak linear satu dalam kehidupan sehari-
variabel dalam kehidupan hari.
schari-hari di lvar kelas.
Gurt  meminta  siswa Siswa menerapkan hasil
untuk menerapkan hasil pengamatan
pengamatan pertidaksamaan nilai
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel
mutlak linear  satu dengan menggunakan
variabel dengan masalah 1.3 dan masalah
menggunakan  masalah 1.4 pada saat mengerjakan
1.3 dan masalah 1.4 pada lembar kerja siswa (LKS).
saat mengerjakan lembar
kerja siswa (LKS).
Cooperating Guru membagi siswa ke Siswa berkumpul bersama
(bekerja sama) dalam beberapa kelompok temnan satu kelompoknya. |60 menit
berbasis Numbered yang terdiri dari 5 orang.
Heads Together Guru membagikan nomor Setiap anggota kelompok

I-5 kepada setiap anggota
kelompok agar digunakan
selama proses
pembelajaran
berlangsung.

menerima nomor yang di
bagikan oleh pguru, dan
setiap anggota kelompok
harus memperhatikan
nomor yang di berikan.




Transferring
{mentransfer)

10. Guru membagikan LKS | 10. Siswa menerima LKS
kepada  masing-masing yang diberikan oleh guru.
siswa

tl. Guru  mempersilahkan | 11. Siswa membaca LKS

siswa untuk membaca dengan saksama.
LKS yang telah
disediakan oleh guru dan
buku paket pelajaran
untuk menambah
pemahaman mereka,

12. Guru meminta siswa | 12. Siswa mendiskusikan dan
mendiskusikan dan menjawab soal yang ada
menjawab soal yang ada dalam LKS secara
dalam LKS secara berkelompok. Dan
berkelompok, dan meyakinkan setiap
masing-masing  anggota anggotanya mengetahui
kelompok  meyakinkan jawaban setiap soal yang
rekannya mengetahui ada di dalam LKS

Jjawaban setiap soalnya,

13. Guru  berkeliliig kelas | 13. Siswa bertanya apabila
mendatangi setiap ada yang tidak di pahami.
kelompok dan
menanyakan apakah ada
materi  yang  belum
dipahami.

14. Guru  memanggil satu [ 14. Siswa  yang  disebut
nOMOr, nomor  yang nomornya tampil ke
sesuai dari setiap depan  kelas untuk
kelompok  mengangkat mempersentasikan  hasil
tangan dan tampil sebagai diskusi secara bergantian.
guru untuk

mempersentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas
secara bergantian.




T

15. Guru memberikan siswa | 15. Siswa mendapatkan
kesempatan untuk kesempatn untuk bertanya
bertanya atau atau memberikan
memberikan  tanggapan tanggapan kapada siswa
kapada siswa yang tampil yang tampil sebagai guru,
sebagai guru.

16. Guru mengarnati  hasil | 16. Setiap kelompok
yang telah diperoleh oleh mendapatkan nilai plus
masing-masing apabila menyelesaian soal
kelompok, dan dengan benar.
memberikan  nilai  plus
kepada kelompok yang
berdiskusi dan
menyelesaikan setiap soal
dengan benar, kelompok
yang aktif selama
mengikuti proses
pembelajaran, serta |
memberikan  semangat
kepada kelompok yang
belum maksimum dalam
mengikuti proses
pembelajaran.

17. Guru memberikan soal | 17. Siswa mengerjakan soal
yang terkait  dengan dan kemudian dikumpul.
pertidaksamaan nilai
mutlak linear satu

variabel untuk dikerjakan
oleh masing-masing siswa

dan dikumpulkan ]
Penutup
Langkah Strategi ]
REACT berbasis Kegiatan Guru Kegiatan Siswa i
NHT Waktu
1. Guru menyimpulkan hasil | 1. Siswa bersama  guru | 7 menit
pem‘belaJaran materj menyimpulkan hasil
pertidaksamaan nijai pembelajaran terkait
mutlak  linear  saty dengan  pertidaksamaan

variabel

nilai mutlak linear saty




L

variabel

2.

Guru memberikan
motivasi dan  nasehat
kepada siswa

2. Siswa

menyimak
yang disampaikan guru

apa

3.

Guru mengakhiri
pertemuan dengan
mengucapkan maaf dan
memberi salam

3. Siswa menjawab satam

S —

H. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT

1. Penilaian hasi)
a. Teknik
b. Bentuk

:tes

: tertulis

¢. Instrument : soal uraian

2. Tindak lanjut¢

Siswa dinyatakan lulus/tuntas belajar jika nilai > 75

I. INSTRUMEN SQAL
INDIKATOR TEKNIK BENTUK _ |
PENCAPATAN PENILATAN INSTRUMEN THSTRUMEN SOAL
Menyusun Tes tertulis Tes uraian I. Tentukan interval nilai x yang
pertidaksamaan memenuhi [2x + 6} > 4
nilai mutlak
linear saty
L variabel, l !
PEDOMAN PENSKORAN
| ~o ALTERNATIF PENYELESAIAN SKOR |
H1. 12x + 6] > 4
2x+6<—4 Atau 2x+ 6> 4
2k<—4-6 2x>4-6 4
2x < —10 2x > -2
_ 4
x < i x> ==
2 2
x<-=5 x>-1 2
Jadi, x terletak pada : x < -5 atau x > —1
Skor maksimal 10







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

{RPP 04)
Sekolah :  MAN Palopo
Mata pelajaran :  Matematika (Wajib)
Kelas/Semester : X/
Alokasi Wakty : 2 x45 menit (1 x Pertemuan)

A. KOMPETENSI INTT, KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
PENCAPAIAN KOMPETENSI

e KISPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (K1 2) |
Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuhkembangkan melalui keteladanan, pembiasaan,
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan
dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial
berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive

(kritis),pro-aktif (kreatif) dan percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik.

0 KI PENGETAHUAN (K1 3) B KIKETERAMPIL AN (KT 9

Ki3: Kompetensi Pengetahuan, yaitu | Kl4:  Kompetensi Keterampilan, yaitu
memahami, menerapkan, menganalisis Mengolah, menalar, dan menyaji
pengetahuan faktval, konseptual, dalam ranah konkret dan ranah abstrak
prosedural berdasarkan rasa terkait dengan pengembangan  dari
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, yang dipelajarinya di sckolah sccara
teknologi, seni, budaya, dan humaniora mandiri, dan mampu menggunakan
dengan wawasan kemanusiaan, metoda sesvai kaidah keilmuan
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban

terkait penyebab fenomena dan kejadian,
serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah
KOMPETENST DASAR DARTKIS ] :
3.1. Mengintepretasi persasmaan dan | 4.1. Menyelesaikan
pertidaksamaan nilai mutlak dari bentuk

masalah yang
berkaitan dengan persamaan  dan
linear satu variabel dengan persamaan pertidaksamaan  nilai  mutlak darni
dan pertidaksamaan linear Aljabar bentuk linear satu variabel

lainoya,

INDIKATOR PENCAPAIAN INDIKATOR PENCAPATY
KOMPETENSI(IPK) DARIKD 3 | E§_QB\-IPETENS[ (IPK) DARVKD 1.1




pertidaksamaan nilai mutlak linear satu
variabel

3.1.5Menentukan penyelesaian [4.1.2 Menggunakan  persamaan  dan

pertidaksamaan untuk menentukan
penyelesaian persamaan nilai
mutlak. j

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

KETERAMPILAN l

PENGETAHUAN
3.1.5.1 Siswa dapat Menentukan penyelesaian | 4.1.2.1Siswa dapat menyusun |
pertidaksamaan nilai mutlak linear Menggunakan persamaan dan
satu variabel pertidaksamaan untuk
menentukan penyelesaian
persamaan nilai mutlak.
C. MATERI
Materi ajar : Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai Mutlak Linear Satu
Variabel.

D. PENDEKATAN, MODEL, STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN

Pendekatan : Saintifik

Model : Cooperative Leaming
Metode : Diskusi dan pembertan tugas
Strategi : REACT berbasis NHT

E. MEDIA/ALAT

Media/Alat : Papan Tulis/White Board, LCD

F. SUMBER BELAJAR :

1. Buku Matematika (Wajib) Kelas X, Karangan: Bomnok Sinaga. dkk, Penerbit

Kemendikbud Tahun 2017.

2. Internet.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pendahuluan

[~ Langkah Strategi
REACT berbasis Kegiatan Guru
NHT

Alokasi

s
Kegistan Siswa Waktu

1. Guru mengucapkan salam

1. Siswa merespon salam | 5 menit




T - s = s = e

dan mengajak  siswa dan berdoa dipimpin
berdoa’a, salah satu siswa.

Guru menanyakan kabar {2. Siswa merespon
dan mengecek kehadiran pertanyaan guru.
siswa.

Guru menyampaikan . Siswa menerima
informasi kompetensi, |  informasi  kompetensi,
materi, tujuan dan manfaat materi, tujuan, dan
pembelajaran yang akan manfaat  pembelajaran

dilaksanakan,

yang akan dilaksanakan.

. Guru

menyampaikan
model pembelajaran yang
akan digunakan.

4. Siswa

memperhatikan
penyampaian guru.

Kegiatan Inti

Langkah Strategi

untuk mengetahui konsep
awal siswa tentang materi
yang akan dipelajari.
Yang berkaitan dengan
pengalaman hidupnya di
luar kelas atau dalam
kehidupan sehari-hari.

oleh guru berdasarkan
pemahaman yang
diketahui.

Guru meminta  siswa (2. Siswa memperhatikan dan
untuk memperthatikan memahami masalah 1.4
dan memahami masalah dan masalah 1.5 yang
1.4 dan 1.5 yang terdapat terdapat pada buku siswa.
pada buku siswa,

Guru  memperlihatkan [3. Siswa melihat gambar
gambar 1.11 yaitu tentara 1.11 yang terdapat pada
sedang latihan menembak buku siswa kemudian
yang merupakan salah menjawab pertanyaan
satu contoh arahan berdasarkan
pertidaksamaan nilai pemahaman yang
mutlak  linear  satu diketahui.

: 3 Alokasi
REACT berbasis Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
NHT
hE:lm‘ing 1. Guru mengajukan 1. Siswa menjawab | 5 menit
{menghubungkan) pertanyaan kepada siswa pertanyaan yang diajukan




— —
variabel yang terdapat di ———‘
buku siswa kemudian '
memberikan  pertanyaan
arahan.

Experiencing Guru meminta siswa Siswa menyebutkan | 8 menit

(mengalami atau untuk menyebutkan contoh lain tentang

eksplorasi) contoh lain pertidaksamaan nilai
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel
mutlak linear satu dalam kehidupan sehari- |
variabel dalam kehidupan hari.
sehari-hari.

Guru meminta siswa
untuk mengamati masalah Siswa mengamati masalah
1.4 dan masalah 1.5 1.4 dan masafah 1.5

Applying Guru  meminta siswa Siswa menerapkan atau | 5 menit

(menerapkan, untuk menerapkan atau mengaplikasikan

mengaplikasikan) mengaplikasikan pertidaksamaan nilai
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel
mutlak linear satu dalam kehidupan sehari-
variabel dalam kehidupan hari.
sehari-hari di luar kelas.

Guru  meminta siswa Siswa menerapkan hasil
untuk menerapkan hasil pengamatan

pengamatan pertidaksamaan nilai
pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel
mutlak  linear  satu dengan menggunakan
variabel dengan masalah 1.4 dan masalah
menggunakan  masalah 1.5 pada saat mengerjakan
1.4 dan masalah 1.5 pada lembar kerja siswa (LKS).
saat mengerjakan lembar

kerja siswa (LKS),

Cooperating Gurmi membagi siswa Siswa berkumpul | 60 menit

::i:::’i: ;a:::zem P ke dalam beberapa bersama teman satu |

Heads kelompok vang terdiri kefompoknya. '

Together

dari § orang.

Guru membagikan nomor
1-5 kepada setiap anggota
kelompok agar digunakan

Setiap anggota kelompok
menerima nomor yang di
bagikan oleh guru, dan




—

Transferring
(mentransfer)

sclama proses

pembelajaran beriangsung

setiap anggota kelompok
harus memperhatikan
nomor yang di berikan,

10. Guru membagikan LKS | 10. Siswa menerima LKS
kepada  masing-masing yang diberikan oleh guru.
siswa

11. Guru  mempersilahkan | 11. Siswa membaca LKS
siswa untuk membaca dengan saksama.

LKS yang telah
disediakan oleh guru dan
buku  paket pelajaran
untuk menambah
pemahaman mereka. .

12. Guru  meminta  siswa | 12. Siswa mendiskusikan dan
mendiskusikan dan menjawab soal yang ada
menjawab soal yang ada dalam LKS  secara
dalam  1KS  secara berkelompok. Dan
berkelompok, dan meyakinkan setiap
masing-masing  anggota anggotanya mengetahui
kelompok  meyakinkan jawaban setiap soal yang
rekannya mengetahui ada di dalam LKS
Jawaban setiap soalnya,

13. Guru  berkeliling kelas | 13. Siswa bertanya apabila
mendatangi setiap ada yang tidak di pahami,
kelompok dan
menanyakan apakah ada
materi  yang  belum
dipahami.

14. Guru  memanggil satu | 14. Siswa yang  disebut
MOMOT,  nomor  yang nomornya  tampil ke
sesuai dari setiap depan  kelas untuk
kelompok mengangkat mempersentasikan  hasil
tangan dan tampil sebagai diskusi secara bergantian,
guru untuk
mempersentasikan  hasil
diskusinya di depan kelas
secara bergantian,

L ey —

13, Guru memberikan siswa | 15. Siswa mendapatkan
kesempatan untuk kesempatn untuk bertanya
M atau memberikan




memberikan  langgapan |
kapada siswa yang tampil
sebagat guru.

tanggapan kapada siswa
yang tampil sebagai guru.

ketompok
plus

16. Guru mengamati  hasil | 16. Setiap
yang telah diperoleh oleh mendapatkan nilai
masing-masing apabila menyelesaian soal
kelompok, dan dengan benar.
memberikan nilai  plus
kepada kelompok yang
berdiskusi dan
menyelesaikan setiap soal
dengan benar, kelompok
yang aktif selama
mengiloti proses
pembelajaran, serta
memberikan semangat
kepada kelompok yang
betum maksimum dalam
mengikuti proses
pembelajaran.

17. Guru memberikan soal [ 17, Siswa menulis som |
PR yang terkait dengan diberikan oleh guru.
pertidaksamaan nilaj
mutlak  linear  satu
variabel untuk dikerjakan
oleh masing-masing
siswa.

18. Guru mmemberikan soal

Ppositest  terkait tentang
persamaan dan
pertidaksamasn nilai
mutlak linear saty

variabel untuk dikerjakan
oleh masing-masing
siswa, Dan  kemudian
dikumpul

18. Siswa mengerjakan soal

posttest dan kemudian di
kumpul.

—




Pcnutup

Langkah Strategi

REACT berbasis Kegiatas Gury Kegiatan Sivwa ' ::":: |
NHT | 1 P
. Guru menyimpulhan hasil | I, Siswa  bersama  guru | | menit
pembelajaran maten menyimpuikan hasil |
pertidaksamaan nilai pembelajaran terkait |
mutlak  linear  sam dengan  pertidak<amaan i
vanabel nilai mutlak limear satu I
variabel J
2. Guru memberikan | 2. Siswa menyimak  apa

kepada siswa

motivasi dan  naschat vang disampaikan guru

pertemuarn dengan
mengucapkan maaf dan
memberi salam

3. Guru mengakhiri | 3. Siswa menjauahs.a!am

f
!
i
L

H. PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT
1. Penilaian hasil
a. Teknik  :tes
b. Bentuk  :tertulis
¢. Instrument: soal uraian
2. Tindak lanjut
Siswa dinyatakan lulus/tuntas belajar jika nilai > 75
I. INSTRUMEN SOAL

mutlak [linear satu
variabel.

INDIKATOR | TEKNIK BENTUK
I_Pl N_C_QPAMN PENILAIAN INSTRUME N
Menentukan Tes lertulis Tes urmian |1,
penyelesaian
pertidaksamaan mlas

INSTRUMEN SOAL

l, H\mpumm pwn.yci&\..;i;u-
penudasasnaan mutlak berikut.
jx + 5] > |x ~ 2|




B o R

PEDOMAN PENSKORAN

NO ALTERNATIF PENYELESAIAN SKOR
1. |lx+5]>x—2]

(x+5)2>(x-2)? 2
xX24+10x+25>x*-4x+4
¥ —x>+10x+4x+25-4>0 2
14x+21>0
14x > -21 2
x> —E 2

14
x> -2

2 2
Sehingga himpunan penyelesaian pertidaksamaan mutlak
Ix + 50 > x — 2| adalah x > -2

10

Skor maksimal

Untuk soal instrumen di atas, Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 —

100, dengan pedoman sebagai benkut:

. . Perolehan Skor
NilasAkhir= —mM8M8M8m™——
il I= Total Skor Mais * 1%
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Lampiran 26:Tabel Distribusi Normal Standar (Z)

Kumulatif sebaran frekuensl normal

Distribusi Z
{Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampal z)
] z
z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
00 § 00C00 0.0040 OOQB0 0.0120 00160 00199 00239 00279 00310 00350
01 | 00398 00438 00478 00517 00557 00596 0.06368 00675 0.0714 00753
02 {00793 00832 00871 00910 00948 00987 01026 0.1064 01703 0.1141
03 | 01179 01217 01255 01293 01331 01368 01406 01443 01480 01517
04 101554 01591 01628 0.1664 0.1700 01736 01772 O1808 0.1844 0.1879
05 [ 01915 01950 01985 02019 02054 02088 02123 02157 0.2190 0.2224
086 | 02257 0.22901 02324 O©.2357 0.2389 02422 02454 02486 02517 02549
07 ] 02580 02611 02642 02673 02704 02734 02764 02794 0.2823 0.2852
08 | 02881 02910 02939 02067 0.2995 0©3023 0.3051 0©.3078 0.3106 ©.3133
Q9 | 03159 03186 0.3212 0.3238 03264 03289 03315 03340 03365 02389
1.0 | 03413 03438 03461 0.3485 0.3508 03531 03554 03577 03509 03621
11 | 03643 03665 035686 03708 03729 0.3749 03770 03790 03810 0.3830
1.2 G.3849 0.3869 03833 0.3907 0.3925 .3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015
13 | 04032 04049 04066 04082 04099 04115 04131 04147 04162 04177
14 § 04192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 0.4292 0.4306 | 0.4319
15 | 04332 04345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 04429 04441
16 | 04452 04463 0.4474 0.4484 04495 04505 04515 04525 04535 04545
1.7 | 04554 0.4564 04573 04582 04591 04559 04608 0.4646 0.4625 0.4633
18 | 04641 04649 04656 04664 04671 04678 0.4686 0.4693 04699  0.4706
1.9 | 04713 04713 04726 04732 04738 04744 04750 04756 0.4761 04767
20 | 04772 04778 04783 04788 04793 04798 045803 0.4808 04812 0.4817
21 | 04821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04850 0.4854 0.4857
2.2 04861 04864 04868 04871 0.4875 04878 0.4881 0.4884 0.4887 0.4890
23 | 04893 04898 04808 04301 04904 04906 04909 04911 04913 0.4916
2.4 | 04918 04920 04922 0.4925 04927 04929 04931 04932 04934 0.4936
25 | 04938 04940 04941 04943 04945 04946 04948 04949 04951 0.4952
26 ) 04353 04955 04956 04957 04959 0.4960 04961 04962 0.4963 0.4964
27 | 04965 04386 04967 04968 04969 04970 04971 04972 0.4973 0.a974
2.8 | 04974 04975 04976 04977 04977 04978 0.4979 0.4979 043980 04981
2.9 | 04981 04982 04982 04983 04984 04984 04985 0.4985 0.4586 0.4986
3.0 | 04987 04987 04987 04988 04988 04980 04989 04989 0.4990 (.4990
21 | 04990 04991 04991 04991 04992 04992 04992 0.4992 04993 04903
3.2 | 04993 04993 04994 04994 04394 04994 04994 0.4995 0.4995 0.4995
3.3 104995 04995 04995 04996 04996 04996 04596 0.4996 0.4996 0.4997
34 | 04997 04997 04997 04997 04997 (0.4997 0.4997 04397 04997 0.4998
35 | 04998 04998 04908 04998 04998 04998 04998 0.4998 04998 (.4998
3.6 | 04998 04993 04999 (04999 04999 0.4990 0.4999 04999 04999 0.4999
3.7 | 04939 04999 04999 (04999 0.4999 04999 04999 04999 04999 0.4990
3.8 104993 04999 04992 04939 04999 04999 04999 0.4999 0.4999 0.4999
3.9 | 05000 035000 05000 05000 05000 0.5000 0.5000 0.5000 0.5000 05000
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Lampiran 27: r Tabel Product Moment

Taraf Signifikan Taraf Signifikan o Taraf Signifikan
" 5% 19% || 5% 19% 5% | 1%
310997 [ 0999 [27] 0.381 | 0,487 [55] 0.266 | 0,345
40950 | 0990 |28] 0374 | 0,478 |60 0.254 | 0330
50878 | 0959 |29]| 0367 , 0,470 |65, 0,244 0,317
61 0811 0917 (30’ 0361 | 0,463 [70| 0,235 | 0,306
7 | 0.754 | 0.874 |31| 0.355 | 0,456 |75 0.227 | 0.296
8 | 0,707 | 0,834 |32]| 0.349 | 0,449 |80| 0,220 | 0,286
9 | 0,666 | 0,798 |33 0,344 | 0,442 |85| 0213 | 0.278
10| 0,632 | 0,765 [34] 0,339 | 0,436 {90| 0,207 | 0,270
11| 0,602 | 0,735 35| 0,334 | 0,430 [95 0,202 | 0,263
12| 0,576 | 0,708 |36 0,329 | 0,424 [10 0,195 ' 0,256
131 0,553 ' 0,684 37| 0,325 | 0.418 [12| 0.176  0.230
14/ 0,532 0661 |38! 0,320 | 0,413 |15| 0,159  0.210
15| 0,514 | 0.641 |39 0,316 | 0,408 |17 | 0.148 | 0.194
16| 0,497 | 0,623 [40| 0.312 | 0.403 {20]| 0.138 | 0.181
17 [ 0,482 | 0,606 |41| 0,308 | 0,398 {30]| 0.113 | 0.148
18| 0,468 | 0,590 |42| 0.304 | 0.393 |40 0,098 | 0.128
19| 0,456 | 0,575 |43{ 0,301 | 0,389 |50| 0.088 | 0.115
20| 0,444 | 0561 [44| 0,297 ' 0384 [60| 0,080 | 0.105
21| 0.433 | 0,549 |45| 0,294 | 0,380 P00 0,074 | 0.097
22| 0,423 | 0,537 (46| 0,291 | 0.376 BOO. 0.070 | 0.091
23| 0,413 | 0,526 |47 0.288 | 0,372 BOO| 0.065 & 0.086
24| 0,404 | 0,515 |48 0.284 | 0,368 |00d 0.062 = 0,081
25! 0,396 ' 0,505 {49 0,281 | 0.364
26] 0.388 | 0.496 150] 0.279 | 0.361




Lampiran 28: Tabel Distribusi Chi-Kuadrat

NILAI-NIL AL CHI KUADRAT
B Tarad synifikansi
akK —r
S0% | 30% | 20% | 10% 5%, 1%
Ty 1 0455 1074 1.642 2,705 3,841 6,635
q 2 1,385 2.408 3219 4 50% 55914 9.210
3 b 33 |= 1855 4 647 5251 7815 11,34
z 13571 <878 Lazy 7378 S XLL] 13,277
5 a3l BOS4 | 7289 £.216 11,6701 15086
| | !

If 6 ! 5 34 7.2 % g 558 16 B4S 12592 16,612
) 7 €344 g3 | 6803 | 12017 14,067 18475
g 7544 9524 | 11030 13362 15507 ( 20090
9 £,342 10656 , 12,242 14 bEg 16,915 25,656
L 10 g 347 11,741 12442 15987 18,307 22,2049
11 18,241 12,838 1463 17,275 19,675 24,735
12 11,340 40110 15812 | 15549 27.026 25217
13 12,340 15,199 | 16,545 19412 ;2.0 b 1)
14 11229 16,222 | 18153 NG5 23635 | 5,148
15 143049 11302 13.211 22337 24,936 32,578
16 15325 18,498 | 0485 | 23542 26796 312000
7 16 138 19651 F1815| 24 769| 27 SET 33,409
- 17,235 20,601 22,780 ) 25%39 | ZE 889 34 BUS
19 18 134 Z' BEY 23930 2T 0% t AN ldd 34 191
29 19,337 | 22775 250380 25412 21410 37 566
2 3237 FAG5E b T MME15 12871 34,932
22 21,3137 | 28935 Z7301| 30313 131524 40 208
23 22237 26 0B 28 479 32,607 nTe £1 628
24 23,337 27,0550 295531 3319 a5 4315 42 9ED
25 22037 FEATZ J0ETS 34,3582 aTesz 44 1%
26 25336 ] 252481 31,735 35563 2B8BS | 45642
27 253360 30598 29121 3T 4D | 46563
24 R340 0 136 34007 ) 379161 413237 48208
29 26336 | 22461 35139| 39087 | 42587 49588
30 293361 33530| 36250) 402561 43.773! spec2




Lampiran 29: Tabel Nilai Harga Distribusi F

Sotak Brobab i3S
Penyebut V2 +—— i lic—n:bi}ang \1”—
T 1 4 6 8§, 10 20 30 35
1 161.45 | 224.58 | 233.99 | 238.88 | 241.88 | 24801 | 250.095 250.69 |
4 7.7086 | 6.3882 | 6.1631 | 6.041 | 59644 | 5.8025 | 5.74588 5.7294 |
6 5.9874 | 4.5337 ] 4.2839 | 4.1468 4.06 | 3.8742 | 3.80816 | 3.7889
8 53177 | 3.8379 | 3.5806 | 3.4381 | 3.3472 ( 3.1503 | 3.07941 3.@
i0 49646 | 3478 | 32172 | 3.0717( 29782 | 2.774 | 2.69955 | 2.6776
20 4.3512 | 2.8661 | 2.599 | 2.4471 | 2,3479 | 2.1242 | 2.03909 | 2.0135
30 4.1709 | 2.6896 ) 2.4205 | 2.2662 | 2.1646 | 1.9317 | 1.84087 | 1.8132
34 4.13 ] 2.6499 | 2.3803 | 2.2253 | 2.1231 | 1.8877 ) 1.79531 | 1.767
36 4.1132 | 2.6335 | 2.3638 | 2.2085 | 2.1061 | 1.8696 | 1.77642 | 1.7478
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1. Kelas Kontrol (X 11K3)

Gambar 1.1 : Pelaksanaan Pre Test pada Kelas Kontrol
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Gambar 1.3 : Pelaksanaan Post Test pada Kelas Kontrol










Gambar 2.5 : Proses Cooperating (bekerja sama) berbasis NHT




Gambar 2.7 : Pelaksanaan Post Test pada Kelas Eksperimen




